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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga 
ia mengubahnya sendiri.  
(Q.S Ar-Ra’d: 11) 
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. 
 (Q.S Al-Mujaadalah: 11) 
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memberikan semua yang kuinginkan meski itu berat, kalian adalah 
Ibu dan Ayah terhebat di dunia; Kakakku tersayang, mbak Romlah; 
Adik-adikku, Amin Sururi, Abu Ismail, Wahdi Subarkah, dan Asef 
Abdul Malik yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan 




ANALISIS PRINSIP KERJA SAMA PADA KOMUNIKASI FACEBOOK 
(Studi Kasus pada Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia 
Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2007) 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 
pelanggaran prinsip kerja sama yang terjadi pada komunikasi facebook 
oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY angkatan 2007. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan penyebab pelanggaran 
terhadap prinsip kerja sama, yaitu fungsi pelanggaran prinsip kerja sama 
pada komunikasi facebook oleh mahasiswa BSI UNY angkatan 2007.  
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tuturan pada status dan 
komentar yang dibuat oleh mahasiswa BSI UNY angkatan 2007. Objek 
kajian dalam penelitian ini adalah tuturan pelanggaran prinsip kerja sama 
dan fungsi pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi facebook oleh 
mahasiswa BSI UNY angkatan 2007. Instrumen penelitian ini adalah 
human instrument dan wawancara. Human instrument dilakukan dengan 
mengandalkan pengetahuan peneliti, sedangkan wawancara dilakukan 
dengan wawancara baku terbuka. Data penelitian dikumpulkan dengan 
metode simak dengan teknik baca dan catat. Analisis data dilakukan 
dengan metode padan dengan submetode padan referensial. Keabsahan 
data diperoleh melalui Expert Judgement) dan Tringulasi Sumber 
(Wawancara). 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, pelanggaran 
prinsip kerja sama pada komunikasi facebook oleh mahasiswa BSI UNY 
angkatan 2007 terdiri dari 4 maksim dan 7 maksim hasil perpaduan antara 
maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. 
Kedua, fungsi pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi facebook 
oleh mahasiswa BSI UNY angkatan 2007 terdiri dari 3 fungsi utama, yaitu 
fungsi ekspresif, fungsi direktif, dan fungsi representatif. Ketiga fungsi 
tersebut memiliki fungsi turunan, yaitu fungsi ekspresif terdiri dari fungsi 
menyampaikan basa-basi dan fungsi memohon maaf; fungsi direktif terdiri 
dari fungsi menyampaikan saran, menyindir, meminta informasi, 
menghina, dan meminta konfirmasi; serta fungsi representatif terdiri dari 
fungsi mencurahkna isi hati, memberi informasi, membenarkan, dan 
mengungkapkan rasa kesal. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu wujud interaksi yang dilakukan oleh manusia adalah berbicara 
dalam sebuah percakapan. Dalam percakapan dibutuhkan minimal dua orang di 
dalamnya. Satu pihak sebagai penutur dan pihak lain sebagai mitra tutur dengan 
bahasa sebagai sarana berkomunikasi yang dipahami oleh keduanya. Bahasa yang 
dipahami bersama oleh penutur dan mitra tutur  merupakan salah satu syarat 
terciptanya kelancaran dalam berkomunikasi. 
Adanya tuturan-tuturan dalam facebook menunjukkan terjadinya kegiatan 
berkomunikasi antara penutur dan mitra tutur. Dalam berkomunikasi, terkadang 
mitra tutur menanggapi atau memberikan pertanyaan yang tidak sesuai atau tidak 
relevan dengan permasalahan yang dimaksudkan oleh penutur. Selain itu, ada pula 
mitra tutur yang memberikan tanggapan atau jawaban yang berlebihan, 
memberikan informasi yang tidak benar, dan terkadang memberikan informasi 
yang ambigu. Hal itu merupakan fenomena yang terjadi pada komunikasi di 
facebook yang berarti melanggar prinsip kerja sama. Pelanggaran tersebut dapat 
terjadi karena adanya tujuan-tujuan tertentu yang sengaja dilakukan oleh peserta 
komunikasi.  
Kasus pelanggaran prinsip kerja sama di atas menunjukkan bahwa dalam 
komunikasi membutuhkan sarana yang mengatur supaya komunikasi berjalan 
dengan komunikatif, efektif, dan efisien. Sarana yang dimaksudkan adalah dengan 
berdasar kepada empat maksim dalam prinsip kerja sama (disingkat PK) yang 
2 
 
dikemukakan oleh Grice (via Chaer, 2010: 34), yaitu maksim kuantitas, maksim 
kualitas, maksim relevansi (hubungan), dan maksim cara (pelaksanaan). 
Maksim kuantitas menghendaki agar peserta tutur harus seinformatif 
mungkin dan tidak berlebihan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
mitra tutur. Maksim kualitas menghendaki peserta tutur agar tidak mengatakan 
sesuatu yang tidak ada faktanya. Maksim relevansi menghendaki agar peserta 
tutur diharapkan relevan terhadap informasi yang diberikan sesuai dengan topik 
percakapan. Maksim cara menghendaki peserta tutur dalam berkomunikasi 
memberikan informasi yang jelas, dan tidak bermakna ambigu. Penaatan prinsip 
kerja sama terjadi jika peserta tutur mematuhi maksim-maksim prinsip kerja 
sama. Sebaliknya, apabila dalam bertutur tidak sesuai dengan aturan maksim-
maksim dalam prinsip kerja sama, percakapan tersebut berarti melanggar prinsip 
kerja sama. 
Pemanfaatkan prinsip kerja sama dapat terjadi pada komunikasi tertulis, 
misalnya pada jejaring sosial facebook. Facebook yang dimaksud adalah jejaring 
sosial yang di dalamnya terdapat media untuk melakukan percakapan yang antara 
lain terdiri dari status dan komentar. Facebook adalah jejaring sosial yang 
digunakan orang sebagai media untuk berinteraksi dan menjaga hubungan sosial. 
Hal itu sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan dalam situs internet yang 
mendefinisikan facebook sebagai sebuah laman jejaring sosial 
(http://elt.oup.com). Senada dengan itu, ada juga yang menjelaskan bahwa 
facebook atau disingkat FB adalah sebuah situs web jejaring sosial populer yang 
diluncurkan pada tanggal 4 Februari 2004, yang didirikan oleh Mark Zuckerberg, 
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seorang mahasiswa Harvard kelahiran 14 Mei 1984 
(http://khabibkhan.wordpress.com) 
Komunikasi dalam facebook memiliki dua bentuk tuturan yang terdiri dari 
status dan komentar. Status dibuat oleh penutur, sedangkan komentar dibuat oleh 
mitra tutur. Pembuatan status dalam facebook dilakukan untuk mengungkapkan 
sesuatu yang sedang dipikirkan oleh penutur. Pembuatan status dilakukan karena 
adanya pertanyaan yang tercantum pada Beranda facebook, yaitu pertanyaan “Apa 
yang Sedang Anda Pikirkan?”. Adanya status itulah menyebabkan mitra tutur 
ingin berkomentar atas status yang telah dibaca pada Beranda. Setelah mitra tutur 
berkomentar, dan penutur memberikan tanggapan, maka terjadilah kegiatan 
berkomunikasi.  
Prinsip kerja sama dapat terjadi karena faktor-faktor tertentu, misalnya 
karena adanya pengetahuan bersama (common ground) yang dimiliki oleh peserta 
tutur dan mitra tutur dalam membicarakan suatu permasalahan. Faktor lain 
misalnya jika antara peserta tutur dan mitra tutur berminat untuk membicarakan 
sesuatu yang serius dan penting sehingga dalam bertutur tidak berkelakar, maka 
mereka akan menaati prinsip kerja sama. Prinsip kerja sama juga dapat terjadi jika 
antara peserta tutur dan mitra tutur tidak memiliki hubungan yang dekat/ intim 
(intimate), sehingga apabila mereka ingin melanggar prinsip kerja sama, mereka 
akan merasa tidak enak atau merasa canggung. 
 Komunikasi yang terjadi selain menaati prinsip kerja sama, juga 
terkadang melanggar prinsip kerja sama, yaitu seringkali masalah yang 
dibicarakan tidak relevan jika dalam bertutur tidak adanya pengetahuan yang 
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sama antarpeserta komunikasi. Pengetahuan yang tidak dimiliki bersama antara 
peserta tutur dan mitra tutur menjadi salah satu hambatan dalam berkomunikasi. 
Misalnya, peserta tutur memberikan pertanyaan kepada mitra tutur, tetapi karena 
pertanyaan yang diberikan oleh penutur tidak dapat ditangkap oleh mitra tutur, 
atau dengan kata lain mitra tutur tidak bisa menangkap maksud yang diharapkan 
oleh penutur, maka secara otomatis mitra tutur akan memberikan kontribusi 
jawaban yang tidak sesuai seperti yang diharapkan oleh penutur.  
Ketidakmengertian mitra tutur tersebut berakibat pada jawaban yang tidak 
akurat, yaitu dia akan menjawab apa yang ditangkapnya, walaupun sebenarnya 
jawabannya jauh dari harapan penutur. Kasus tersebut dapat digolongkan ke 
dalam pelanggaran maksim kualitas, yaitu mitra tutur memberikan kontribusi 
yang tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh penutur. 
Pelanggaran prinsip kerja sama dapat juga terjadi karena adanya tujuan 
tertentu, misalnya untuk melucu supaya situasi tidak terlalu beku. Misalnya, 
penutur sedang mengungkapkan rasa sedih karena terkena musibah terhadap mitra 
tutur, dengan harapan mitra tutur dapat mengetahui kesedihan yang sedang 
dirasakan oleh penutur. Namun, karena mitra tutur merasa pembicaraan yang 
sedang berlangsung itu terlalu serius, dia mencoba untuk mengalihkan perhatian 
kepada masalah lain yang lucu/ jenaka supaya penutur merara terhibur dan 
melupakan kesedihan yang sedang dirasakannya. Kasus tersebut dapat 
digolongkan ke dalam pelanggaran maksim relevansi, yaitu penutur menanggapi 
sesuatu tetapi menyimpang dari masalah yang sedang dibicarakan. 
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Pelanggaran prinsip kerja sama yang terjadi pada komunikasi di facebook 
menarik untuk diteliti. Yang dimaksud menarik di sini karena dalam status sering 
terjadi fenomena pergantian topik pembicaraan, yang berarti telah melanggar 
maksim relevansi. Sebagai contoh, pembuat status dalam facebook biasanya 
mengungkapkan perasaan senang atau sedih. Dalam pembuatan status, pembuat 
status sebenarnya mengharapkan komentar yang mendukung atau mengharapkan 
diberikan solusi oleh pengomentar status. Akan tetapi, pada kenyataannya 
terdapat pengomentar status memberikan komentar yang tidak relevan. 
 Ketidakrelevanan komentar yang diberikan tersebut dapat terjadi karena 
antara pembuat status dan pengomentar status memiliki hubungan (misal: 
pertemanan, persaudaraan) yang dekat, sehingga pengomentar status memberikan 
komentar yang menyimpang dari topik pembicaraan. Hal itu dapat terjadi karena 
mitra tutur berasumsi bahwa pembuat status tidak akan marah ketika dia 
memberikan komentar yang tidak relevan.  
Berdasarkan pengamatan, biasanya apabila antara pembuat status dan 
pengomentar status memiliki hubungan dekat, mereka akan bergonta-ganti topik 
pembicaraan dengan membicarakan segala sesuatu yang hanya dapat dipahami 
oleh mereka. Dengan kata lain, semakin dekat hubungan antara pembuat status 
dan pengomentar status, maka akan semakin banyak pula pelanggaran prinsip 
kerja sama yang dilakukan.  
Fenomena di atas menunjukkan realita fenomena pelanggaran prinsip kerja 
sama dalam komunikasi di facebook. Unsur lain yang menarik dari penelitian 
mengenai pelanggaran prinsip kerja sama dalam komunikasi di facebook adalah 
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karena terjadi pelanggaran prinsip kerja sama secara berulang-ulang yang terjadi 
secara alamiah, yaitu secara tidak sadar dilakukan oleh pengomentar status. Itulah 
yang menjadikan penelitian pelanggaran prinsip kerja sama menjadi kajian yang 
menarik untuk diteliti, yaitu dengan meneliti pelanggaran prinsip kerja sama pada 
komunikasi di facebook dan fungsi pelanggaran prinsip kerja sama oleh 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 
2007 (disingkat MBSI UNY 2007) dengan menggunakan analisis wacana 
pragmatik.  
Alasan pemilihan fokus penelitian terhadap MBSI UNY 2007 karena 
dalam berkomunikasi ditemukan  fenomena kebahasaan yang berkaitan dengan 
ilmu pragmatik, yaitu berupa pelanggaran prinsip kerja sama dan 
ketidaksepahaman antara penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi. Pemilihan 
penelitian komunikasi di facebook  disebabkan ketidaksepahaman antara penutur 
dan mitra tutur menyebabkan pelanggaran prinsip kerja sama dan munculnya 
komentar yang tidak relevan dengan status yang dituliskan oleh pembuat status. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
permasalahan pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Prinsip kerja sama yang terjadi pada komunikasi facebook oleh mahasiswa 
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 2007, apakah menaati atau 
melanggar prinsip kerja sama. 
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2. Bentuk pelanggaran prinsip kerja sama yang terjadi pada komunikasi 
facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 
2007. 
3. Fungsi pelanggaran prinsip kerja sama yang terjadi pada komunikasi 
facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 
2007. 
4. Fungsi bahasa pada status facebook yang dibuat oleh mahasiswa Bahasa 
dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 2007. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Disebabkan oleh luasnya permasalahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka permasalahan akan dibatasi. Penelitian ini dibatasi pada masalah 
pelanggaran prinsip kerja sama dan fungsi pelanggaran prinsip kerja sama yang 
terjadi pada komunikasi facebook oleh MBSI UNY 2007. Alasan pemilihan 
permasalahan tersebut berdasarkan pengamatan pada objek penelitian bahwa 
dalam komunikasi di facebook ditemukan bentuk-bentuk tuturan yang melanggar 
prinsip kerja sama, dan pelanggaran tersebut terjadi karena adanya tujuan 
pelanggaran/ fungsi pelanggaran yang bermacam-macam.  
Selain alasan di atas, penelitian ini dibatasi pada komunikasi di facebook 
oleh MBSI UNY 2007 yang terjadi pada bulan Maret sampai bulan Mei 2011. 
Pembatasan ini berdasarkan pengamatan bahwa fenomena pelanggaran prinsip 
kerja sama yang terjadi pada komunikasi facebook oleh MBSI UNY 2007 telah 
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mewakili dan juga terjadi pada pengguna lain yang berkomunikasi menggunakan 
facebook. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini difokuskan pada permasalahan pada hal-hal sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana bentuk pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi 
facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 
2007? 
2. Fungsi pelanggaran prinsip kerja sama apa sajakah yang terjadi pada 
komunikasi facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY 
Angkatan 2007? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi 
facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 
2007. 
2. Mendeskripsikan  fungsi pelanggaran prinsip kerja sama yang terjadi pada 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat baik secara teoretis maupun secara praktis sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam kajian 
pragmatik, khususnya mengenai pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi 
di jejaring sosial facebook yang dilakukan oleh pengomentar status (mitra tutur). 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membuat kesepahaman pembicaraan antara 
penutur (pembuat status) dan mitra tutur (pengomentar status) supaya tercipta 
tujuan komunkasi, yaitu komunikasi yang komunikatif. Komunikasi yang 
komunikatif tersebut didasarkan pada teori prinsip kerja sama dengan sejumlah 
maksim-maksimnya, yakni maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, 
dan maksim cara. 
 
G. Pembatasan Istilah Operasional 
Penjelasan istilah diberikan supaya antara peneliti dan pembaca memiliki 
kesamaan persepsi terhadap masalah penelitian. Berikut ini diberikan penjelasan 
beberapa istilah terkait penelitian. 
1. Prinsip Kerja Sama 
Prinsip Kerja sama  adalah seperangkat asumsi atau aturan yang mengatur 





Maksim adalah pernyataan ringkas yang mengandung ajaran atau 
kebenaran. 
3. Facebook 
Facebook adalah sebuah laman jejaring sosial yang memberikan layanan 
kepada pengguna untuk membuat profil pribadi (account facebook), 
menambahkan pengguna lain sebagai teman (add as friend), berkirim pesan 
melalui pesan (messages), pemberitahuan otomatis (notification) ketika profil 
diperbaharui (update status), pemberitahuan setelah berkomentar terhadap status 



















Untuk mendukung penelitian ini digunakan beberapa teori yang dianggap 
relevan, yang diharapkan dapat mendukung temuan di lapangan agar dapat 
memperkuat teori dan keakuratan data. Teori-teori tersebut adalah hakikat 
komunikasi, pragmatik, wacana, unsur-unsur internal wacana yang terdiri dari 1) 
kata; 2) kalimat; 3) teks; dan 4) koteks, unsur-unsur eksternal wacana yang 
meliputi 1) konteks; dan 2) implikatur, prinsip kerja sama, Facebook, dan fungsi 
tuturan. Adapun selain digunakan teori-teori tersebut, juga digunakan kajian 
mengenai penelitian sebelumnya yang relevan dan kerangka pikir yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
A. Hakikat Komunikasi di Facebook 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 585) komunikasi 
didefinisikan sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Selanjutnya, 
menurut Chaer (2004: 17), komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi 
antarindividu melalui sistem simbol, tanda, atau tingkah laku yang umum. 
Komunikasi adalah penyampaian amanat dari sumber atau pengirim ke penerima 
melalui sebuah saluran (Kridalaksana, 2008: 13). Dalam berkomunikasi, terdapat 
tiga komponen yang selalu ada, yaitu (1) pihak yang berkomunikasi, yakni 
pengirim dan penerima informasi, yang disebut sebagai partisipan; (2) informasi 
yang dikomunikasikan; dan (3) alat yang digunakan dalam komunikasi (Chaer, 
2004: 17).  
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
komunikasi adalah kegiatan pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang 
atau lebih yang menggunakan alat sebagai media dalam berkomunikasi. Secara 
singkat, pihak pengirim pesan dinamakan sender, pihak penerima pesan disebut 
receiver; pesan yang disampaikan berupa ide, gagasan, keterangan; dan alat yang 
digunakan berupa simbol (gambar, gerak tubuh/ gesture). 
Media yang digunakan dalam berkomunikasi sangat beragam, salah 
satunya adalah komunikasi tertulis yang menggunakan jejaring sosial facebook. 
Komunikasi di facebook terdiri dari status dan komentar. Status dituliskan oleh 
pengguna facebook untuk mengungkapkan perasaan yang sedang dirasakan. Hal 
itu sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh salah alamat web, bahwa 
Status facebook biasanya berupa ungkapan perasaan hati penggunanya, baik itu 
berupa ungkapan kebahagiaan, kesedihan, kekesalan, gurauan atau berupa berita 
yang ingin disampaikan dengan kerabat dan pengguna facebook yang lain. 
(http://statusfacebook.com).  
 Status facebook menunjukkan informasi atau  keadaan terakhir dari 
pemilik akun yang menulis status tersebut, dengan tujuan orang lain mengetahui 
keadaan pembuat status, dan seseorang yang memperbaharui statusnya di 
facebook selalu berharap akan adanya umpan balik dari pengguna yang lain. 
Menurut http://tentangfacebookdankeunggulannya, pemilik akun dapat menikamti 
berbagai layanan di facebook, antara lain pemilik akun dapat mengupdate status 
tanpa dibatasi waktu, yaitu bisa kapan saja seseorang ingin membagikan informasi 
atau perasaannya di jejaring sosial tersebut. Berkaitan dengan status facebook 
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yang dapat diperbaharui kapanpun, ada pula hal lain yang menarik, yakni status 
yang telah dituliskan oleh pemilik akun akan tersebar secara otomatis kepada 
teman-temannya yang telah terkait, atau pengguna lain yang telah menjadi teman 
di facebook (http://ptunikom.com). 
Dengan adanya status tersebut akan menciptakan komunikasi yang 
menghubungkan para penggunanya, dalam hal ini yang berkomunikasi dengan 
pemilik status adalah pengomentar status. Adapun yang dinamakan komentar 
yaitu umpan balik yang diberikan dari pengguna facebook kepada status milik 
penulis status (http://tentangfacebookdankeunggulannya).  
 
B. Pragmatik 
Pragmatik adalah aspek-aspek pemakaian bahasa atau konteks luar bahasa 
yang memberikan sumbangan kepada makna ujaran (Kridalaksana, 2008: 198). 
Levinson (1983: 21) mengemukakan “pragmatics is the study of the relations 
between language and context that are basic to an account of language 
understanding”. Hal itu berarti bahwa pragmatik adalah telaah mengenai 
hubungan antara bahasa dan konteks sebagai dasar pertimbangan untuk 
memahami bahasa.  
Berkaitan dengan definisi pragmatik, Chaer (2004: 220) dan Mulyana 
(2005: 78) juga mengungkapkan hal yang serupa. Menurutnya, pragmatik adalah 
keterampilan menggunakan bahasa menurut partisipan, topik pembicaraan, situasi 
dan tempat berlangsungnya pembicaraan. Wijana (1996: 2), menjelaskan bahwa 
pragmatik merupakan kajian tentang cara bagaimana para penutur dapat 
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memahami tuturan sesuai dengan konteks situasi yang tepat. Berdasarkan 
beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan kajian 
yang menghubungkan antara ujaran dengan konteksnya. Dengan kata lain, 
pragmatik menelaah makna eksternal.  
Apabila seorang penutur dan mitra tutur saling berkomunikasi, maka 
terjadilah proses saling memahami makna dalam ujaran yang disampaikan oleh 
peserta tutur. Untuk memahami makna tuturan, peserta tutur hendaknya 
memperhatikan konteks yang melingkupi ujaran tersebut. Jadi, dalam 
berkomunikasi hendaknya memperhatikan kepada siapa tuturan itu dialamatkan, 
dimaksudkan, dan dalam situasi yang seperti apa tuturan itu berlangsung. Ilmu 
yang mengkaji hubungkan antara ujaran dengan konteks ujaran adalah pragmatik.  
 
C. Prinsip Kerja sama 
Komunikasi akan berlangsung dengan baik apabila penutur dan mitra tutur 
dalam berkomunikasi menaati prinsip kerja sama. Dalam kajian pragmatik, 
prinsip yang demikian itu disebut maksim, yaitu berupa pernyataan ringkas yang 
mengandung ajaran atau kebenaran.  
Menurut Grice via (Griffiths, 2006: 134), kaidah penggunaan bahasa yang 
disebut sebagai prinsip kerja sama, terdiri dari empat maksim percakapan, yaitu 
maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. Kaidah 
tersebut mengatur supaya percakapan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 




1. Quantity (Maksim Kuantitas) 
Maksim kuantitas menghendaki setiap peserta tutur hanya memberikan 
kontribusi yang secukupnya saja atau sebanyak yang dibutuhkan oleh mitra tutur. 
Dalam memberikan informasi yang wajar, jangan terlalu sedikit dan jangan terlalu 
banyak, dan memberikan kontribusi yang dibutuhkan. Jadi, jangan berlebihan 
dalam memberikan informasi (Wijana, 1996: 46; Rani, 2006: 242; Darwowidjojo, 
2003: 109). Hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Grice via Griffiths 
(2006: 134) dan (Yule, 1996: 37) berikut. “Give appropriate amounts of 
information, not too little and not too much” (Grice via Griffiths, 2006: 134). 
“Make your contribution as informative as is required” (Yule, 1996: 37).  
Tuturan “Ayam saya telah bertelur” adalah contoh penaatan maksim 
kuantitas, karena informasi yang diberikan hanya secukupnya, dan tidak 
berlebihan. Namun berbeda dengan tuturan  “Ayam saya yang betina telah 
bertelur”. Tuturan tersebut melanggar maksim kuantitas, karena kata yang betina 
pada tuturan di atas memberi informasi yang tidak perlu. Sebab, semua ayam yang 
bertelur sudah tentu ayam betina.  
2. Quality (Maksim Kualitas) 
Maksim kualitas menghendaki agar peserta komunikasi hendaknya 
mengatakan sesuatu yang sebenarnya, yang sesuai dengan fakta, kecuali  jika 
memang tidak tahu. Jadi, Jangan mengatakan apa yang diyakini salah, jangan 
mengatakan sesuatu yang belum cukup buktinya (Wijana, 1996: 48; Rani, 2006: 
244; Darwowidjojo, 2003: 109). Hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Grice via (Griffiths, 2006: 134) dan (Yule, 1996: 37) berikut. “Try to be 
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truthful when communicating” (Grice via Griffiths, 2006: 134). “Ttry to make 
your contribution one that is true. Do not say what you believe to be false, do not 
say that for which you lack adequate evidence” (Yule, 1996: 37). 
Tuturan seperti di bawah ini merupakan bentuk penaatan maksim kualitas, 
karena kota Makassar memang berada di Sulawesi Selatan. 
A: “Coba kamu Ahmad, kota Makassar ada di mana?” 
B: “Ada di Sulawesi Selatan, Pak” 
Namun berbeda dengan tuturan di bawah ini. Tuturan di bawah ini 
merupakan bentuk pelanggaran maksim kualitas, karena B mengatakan bahwa 
Jendral Soeharto adalah presiden pertama Republik Indonesia.  
A: “Deny, siapa presiden pertama Repubik Indonesia?” 
B: “Jendral Soeharto, Pak! 
3. Relevance (Maksim Relevansi) 
Maksim relevansi mengharuskan setiap peserta pertuturan memberikan 
kontribusi yang relevan dengan masalah yang sedang dibicarakan (Wijana, 1996: 
49; Rani, 2006: 246; Darwowidjojo, 2003: 110). Hal itu sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Grice via (Griffiths, 2006: 135) dan (Yule, 1996: 37) berikut. 
“Contributions should be relevant to the assumed current goals of the people 
involved” (Grice via Griffiths, 2006: 135). “Be relevant” (Yule, 1996: 37). 
Tuturan seperti di bawah ini merupakan bentuk penaatan maksim relevansi 
karena jawaban B mengimplikasikan bahwa saat itu B tidak dapat menerima 
telepon karena sedang berada di kamar mandi, sehingga B meminta agar si A 
menerima telepon itu. 
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A: “Bu, ada telepon untuk ibu!” 
B: “Ibu sedang di kamar mandi, Nak” 
Tuturan seperti di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran maksim 
relevansi karena tanggapan B terhadap pernyataan A pada pertuturan tidak ada 
kaitannya, karena dalam peristiwa tabrakan tidak ada yang menang dan tidak ada 
yang kalah, namun kedua pihak sama-sama mengalami kerugian.  
A: “Pak, tadi ada tabrakan bajaj dan bemo di depan apotek”. 
B: “Mana yang menang?” 
4. Manner (Maksim Cara) 
Maksim cara mengharuskan penutur dan mitra tutur berbicara secara 
langsung, tidak kabur, jelas, tidak ambigu, tidak berlebih-lebih dan teratur 
(Wijana, 1996: 50; Rani, 2006: 248; Darwowidjojo, 2003: 111). Hal itu sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Grice via (Griffiths, 2006: 134) dan (Yule, 
1996: 37) berikut. “Utterances should be clear: brief, orderly and not obscure” 
(Grice via Griffiths, 2006: 134). “Avoid obscurity of expression, avoid ambiguity, 
avoid unnecessary prolixity, be orderly” (Yule, 1996: 37). 
Tuturan seperti di bawah ini merupakan bentuk penaatan maksim cara 
karena B mengeja kata berak dengan tujuan untuk menghindari pengucapan kata 
tabu dan menjaga kesopanan. 
A: “Barusan kamu dari mana?” 
B: “Dari belakang, habis b-e-r-a-k” 
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Tuturan seperti di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran maksim cara 
karena B mengucapkan kata yang ambigu. Kata hak saya bisa mengacu pada hak 
sepatu dan bisa mengacu pada sesuatu yang menjadi miliknya.    
A: “Kamu datang ke sini mau apa?” 
B: “Mengambil hak saya” 
 
D. Wacana 
1. Definisi Wacana 
Chaer (2007: 62) mengemukakan bahwa wacana adalah satuan bahasa 
yang lengkap sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal 
tertinggi di atas satuan kalimat. Wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang 
direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti  novel, buku, 
artikel, pidato, atau khotbah (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 1265). 
Menurut Kridalaksana (2008: 259) wacana merupakan satuan bahasa yang 
terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau 
terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, 
buku, seri ensiklopedi, dan sebagainya). 
Halliday & Hasan via (Pangaribuan, 2008: 54) mengemukakan bahwa 
wacana merupakan tuturan dalam bentuk lisan atau tulisan yang membentuk suatu 
kesatuan makna yang utuh. Kesatuan makna yang dimaksud yaitu harus terdiri 
dari kesatuan bentuk atau kohesi, dan kesatuan isi atau koherensi. Hal itu berarti, 
suatu wacana adalah seperangkat kalimat atau tuturan yang kohesif dan koheren.  
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 Pendapat-pendapat para ahli linguistik di atas memandang wacana dari 
sudut pandang penggunaan bahasa tulis, sehingga wacana berada pada tataran 
tertinggi setelah kedudukan kalimat yang menuntut adanya kohesif dan koheren. 
Selain kohesif dan koheren, wacana tulis biasanya lebih gramatikal. Menurut 
Kartomihardjo (1993: 23-24) wacana tulis lebih gramatikal, penuh penjelas, dan 
menggunakan bahasa yang baku dan formal dibandingkan dengan wacana lisan 
supaya tidak disalahtafsirkan oleh pembaca. Wacana merupakan proses 
komunikasi secara lisan yang berupa rangkaian ujaran (Brown & Yule via Rani, 
2006: 4). Pendapat tersebut memandang wacana dari penggunaan bahasa lisan, 
sehingga wacana berada di atas ujaran, yaitu rangkaian dari beberapa ujaran.  
Penjelasan bahwa wacana adalah sebuah penggunaan bahasa tulis maupun 
lisan, ada pula ahli yang memandang wacana melalui dua sudut pandang, yaitu 
penggunaan bahasa tulis maupun lisan dapat disebut sebagai wacana. 
Bahwasanya, wacana merupakan suatu penggunaan bahasa dalam komunikasi, 
baik secara lisan maupun tulisan (Rani, 2006: 5). Sumarlan (2003: 15) 
mengungkapkan, wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang dinyatakan secara 
lisan, seperti: pidato, ceramah, khotbah, dan dialog, atau secara tertulis seperti 
cerpen, novel, buku, surat, dan dokumen tertulis, yang dilihat dari struktur 
lahirnya (dari segi bentuk) bersifat kohesif, saling terkait dan dari struktur batin 






2. Unsur-unsur Internal Wacana 
a. Kata dan Kalimat 
Kata merupakan bagian dari kalimat, sedangkan kalimat merupakan 
susunan yang terdiri dari beberapa kata (Mulyana, 2005: 7). Dengan melihat 
definisi tersebut, syarat terbentuknya kalimat adalah adanya susunan beberapa 
kata. Kemudian, apabila kata atau kalimat bergabung, akan terbentuk sebuah 
wacana. 
Pada kenyatannya, tidak semua kalimat merupakan gabungan dari kata-
kata, akan tetapi ada kalimat yang hanya terdiri dari satu kata saja. Jika terdapat 
kalimat yang terdiri dari satu kata, biasanya hanya muncul dalam komunikasi 
lisan, yang antarpeserta komunikasi sudah saling paham mengenai maksud 
pertuturan. 
Kalimat yang hanya terdiri dari satu kata akan disebut sebagai kalimat jika 
dilihat dari konteks analisis wacana lisan. Hal itu disebabkan bahwa kata yang 
dianggap sebagai kalimat itu telah memiliki kelengkapan makna, informasi, dan 
konteks tuturan yang jelas. Menurut Kartomihardjo (1993: 23), wacana lisan yang 
memunculkan kata-kata yang pendek karena wacana lisan diiringi oleh berbagai 
faktor termasuk faktor di luar kebahasaan yang mempengaruhi makna tuturan. 
Menurutnya,  tuturan yang pendek dalam wacana lisan karena adanya pemahaman 






b. Teks dan Koteks 
Oetomo (1993: 4) mengungkapkan adanya perbedaan antara teks dan 
wacana. Menurutnya, teks lebih dekat pemaknaannya dengan bahasa tulis, 
sedangkan wacana lebih dekat pemaknaannya dengan wacana lisan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, teks dapat dipahami sebagai wacana yang 
berwujud tulisan atau naskah yang berisi materi tertentu (misalnya naskah pidato, 
naskah kuliah, dan sebagainya), sedangkan wacana dapat dipahami sebagai 
wacana yang berbentuk lisan. Misalnya terjadinya ujaran dalam suatu percakapan. 
Adapun perbedaan lain antara teks dan wacana terletak pada analisisnya, yaitu 
analisis teks mengandalkan objek kajian berupa kata dan kalimat, dan analisis 
wacana mengharuskan analisis konteks yang melingkupi terjadinya pertuturan. 
Berkaitan dengan teks, ada pula istilah koteks dalam analisis wacana. 
Menurut Mulyana (2005: 10) koteks adalah teks yang sejajar, koordinatif, dan 
memiliki hubungan dengan teks lainnya. Koteks adalah kalimat atau unsur-unsur 
yang mendahului dan atau mengikuti sebuah unsur lain dalam wacana (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2007: 598; Kridalaksana, 2008: 137). Keberadaan koteks 
dalam wacana menunjukkan bahwa teks tertentu memiliki hubungan dengan teks 
yang lain. Adanya koteks itulah menyebabkan wacana menjadi lengkap. Dengan 
kata lain, koteks berfungsi untuk membantu memahami dan menganalisis wacana 
(Mulyana, 2005: 10).  
Di bawah ini merupakan contoh penggunaan koteks dalam analisis 
wacana. 
Wacana 1: jalan pelan-pelan! Banyak anak-anak 
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Wacana 2: terima kasih 
Wacana 1 merupakan peringatan bagi pengguna jalan supaya berkendara 
dengan pelan-pelan karena terdapat banyak anak yang melintasi jalan tersebut. 
Wacana 2 merupakan ucapan terima kasih oleh masyarakat terhadap pengguna 
jalan karena telah memperhatikan dan menaati peringatan untuk pelan-pelan 
dalam berkendara. Hubungan antara wacana 1 dengan wacana 2 itulah yang 
dinamakan adanya pertalian antara teks satu dengan teks lainnya, yaitu adanya 
salah satu teks yang menjadi penjelas atas teks lain.  
3. Unsur-Unsur Eksternal Wacana 
a. Konteks 
Kehadiran konteks sangat diperlukan dalam kegiatan analisis wacana, 
khususnya pada wacana lisan, karena konteks berperan untuk membantu 
memahami dasar suatu tuturan dalam kegiatan berkomunikasi. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2007: 591) konteks adalah bagian suatu uraian atau 
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna. Kridalaksana 
(2008: 134) mengemukakan, konteks adalah aspek-aspek lingkungan fisik atau 
sosial yang kait-mengkait dengan ujaran tertentu; pengetahuan yang sama-sama 
dimiliki pembicara dan pendengar sehingga pendengar paham akan apa yang 
dimaksud pembicara. 
Konteks ialah situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi (Mulyana, 
2005: 21). Menurutnya, konteks dianggap sebagai sebab terjadinya suatu dialog, 
sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan tuturan (arti, maksud, informasi) 
sangat tergantung pada konteks yang melatarbelakangi peristiwa komunikasi. 
23 
 
Menurut Halliday (1994: 6) konteks adalah teks yang menyertai teks itu. Teks 
yang menyertai teks itu menurutnya meliputi tidak hanya yang dilisankan dan 
ditulis, melainkan termasuk pula kejadian-kejadian yang nonverbal lainnya dan 
keseluruhan lingkungan teks itu. 
Menurut Syafi’i (1990: 126) konteks terbagi menjadi empat, yaitu konteks 
fisik, konteks epistemis, konteks linguistik, dan konteks sosial. Konteks fisik yaitu 
konteks yang berhubungan dengan tempat terjadinya pertuturan, objek yang 
disajikan dalam komunikasi yaitu, dan tindakan atau perilaku peserta komunikasi. 
Konteks epistemis yaitu konteks yang berkaitan dengan latar belakang 
pengetahuan yang sama-sama diketahui oleh penutur dan mitra tutur. Konteks 
linguistik yaitu konteks yang memuat tuturan-tuturan yang mendahului tuturan 
dalam peristiwa komunikasi, dan konteks sosial yaitu konteks yang berkaitan 
dengan status sosial penutur dan mitra tutur. 
Menurut Halliday, struktur konteks sosial dibangun oleh tiga komponen, 
yaitu ranah (field), tenor dan modi (Halliday via Pangaribuan, 2008: 62). Ranah 
merupakan rekanan tentang peristiwa apa yang terjadi, yaitu segala peristiwa atau 
tindak sosial yang sedang berlangsung; tenor merupakan unsur partisipan dan 
perannya dalam bentuk hubungan interpersonal, status, dan sifat hubungan 
persona di antara mereka sebagaimana direalisasikan dalam pilihan-pilihan piranti 
linguistik yang terdapat pada teks; modi merupakan realisasi yang diungkapkan 
oleh teks secara keseluruhan sebagai tindak sosial, baik bersifat lisan, maupun 
tulisan, baik dari aneka jenis wacana monolog, dialog, dan sebagainya. 
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Konteks yang akan digunakan sebagai analisis dalam penelitian ini adalah 
konteks menurut Dell Hymes. Menurut Chaer&Loenie Agustina, (2004: 48-49) 
konteks terdiri atas delapan komponen tutur yang disingkat dengan akronim 
SPEAKING (Setting and Scene, Participant, Ends, Act Sequences, Key, 
Instrumentalities, Norms of Interaction and Interpretation, dan Genre). Adapun 
penjelasan kedelapan komponen tutur tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
a. Setting and Scene: setting berhubungan dengan waktu dan tempat pertuturan 
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi, tempat dan waktu atau 
situasi psikologis terjadinya pembicaraan. 
b. Participant adalah peserta tutur, dalah pihak-pihak yang terlibat dalam 
pertuturan, bisa pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim 
dan penerima (pesan). 
c. Ends merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. 
d. Act Sequences, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran 
berkaitan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan 
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. 
e. Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan 
disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan 
sombong, dengan mengejek, dan sebagainya.  
f. Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur 
lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga 




g. Norms of Interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau aturan 
dalam berinteraksi. Misalnya adalah yang berhubungan dengan cara 
berinterupsi, bertanya dan sebagainya, juga mengacu pada norma penafsiran 
terhadap ujaran dari lawan bicara. 
h. Genre  mengacu pada bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah, 
doa, dan sebagainya.  
 
b. Implikatur 
Berkaitan dengan implikatur, Grice (via Rani, 2006: 170) mengemukakan 
bahwa implikatur digunakan untuk memperhitungkan apa yang disarankan atau 
apa yang dimaksud oleh penutur sebagai hal yang berbeda dari apa yang 
dinyatakan secara harfiah. Selanjtnya, Grice (via Rani, 2006: 170) menyatakan 
bahwa implikatur berfungsi untuk memecahkan persoalan makna bahasa yang 
tidak bisa diselesaikan oleh teori semantik biasa. (Mulyana (2005) 
mengemukakan bahwa implikatur berfungsi sebagai jembatan/rantai yang 
menghubungkan antara “yang diucapkan” dengan “yang diimplikasikan”. Dengan 
demikian, suatu tuturan yang mengandung implikatur akan selalu melibatkan 
penafsiran yang tidak langsung (Mulyana, 2005: 11).  
Senada dengan itu, Chaer (2010) juga mengungkapkan hal yang serupa 
mengenai implikatur. Menurutnya, implikatur atau impikatur percakapan adalah 
adanya keterkaitan antara ujaran dari seorang penutur dan lawan tuturnya, namun 
keterkaitan itu tidak tampak secara literal, tetapi dapat dipahami secara tersirat 
(Chaer, 2010: 33). Berdasarkan beberapa definisi tentang implikatur tersebut, 
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dapat ditarik simpulan bahwa yang dinamakan implikatur yaitu makna 
tersirat/tersembunyi di dalam ujaran yang diucapkan oleh penutur, dan penutur 
beranggapan bahwa mitra tutur telah mengetahui maksud/keinginan penutur.  
 
E. Fungsi Tuturan 
1. Fungsi Direktif 
Menurut Levinson via (Rani, 2006: 234) tindak direktif adalah tindak yang 
bermaksud menghasilkan efek melalui suatu tindakan oleh pendengar. Searle 
(1987) mengartikan bahwa tindak direktif merupakan tindak yang berupa perintah 
atau permintaan, yakni agar penutur/ mitra tutur melakukan tindakan yang 
disebutkan di dalam tuturan itu (Rani, 2006: 234). Ada pula yang mengartikan 
tindak direktif sebagai tindak tutur yang mengekspresikan maksud penutur agar 
mitra tutur melakukan suatu tindakan (Bach dan Harnish via Rani, 2006: 234).  
Ketiga pendapat tiga ahli tersebut mendefinisikan tindak direktif dengan 
definisi yang serupa, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan tindak direktif yaitu tindak yang di dalam tuturannya mengandung maksud 
supaya orang lain melakukan suatu tindakan tertentu. Tindak tutur direktif 
mencakup tindak tutur meminta informasi, tindak tutur meminta konfirmasi, 
tindak tutur menyampaikan saran yang memiliki fungsi turunan tindak tutur 
menyuruh, menghimbau, dan menasihati, dan tindak tutur menguji. 
2. Fungsi Ekspresif  
Tindak ekspresif adalah tindak tutur yang menyangkut perasaan dan sikap 
(Rani, 2006: 239). Tindak tersebut dilakukan dengan maksud untuk menilai atau 
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mengevaluasi hal yang disebutkan di dalam tuturannya itu. Searle via Rani (2006: 
239) mengemukakan tindak ekspresif berfungsi untuk mengekspresikan sikap 
psikologis pembicara/penutur terhadap pendengar/mitra tutur sehubungan dengan 
keadaan tertentu. Tindak ekspresif dapat berupa tindak memohon maaf, 
berterimaksih, memuji, basa-basi, humor, dan sebagainya.  
3. Fungsi Representatif 
Menurut Levinson via (Rani, 2006: 241) tindak representatif atau tindak 
tutur asertif adalah tindak tutur menyampaikan proposisi yang benar. Hal itu 
berarti tindak tutur yang disampaikan oleh penutur lazimnya menghendaki 
respons dari mitra tutur. Yang termasuk tindak representatif antara lain tindak 
memberi informasi, memberi ijin, keluhan, permintaan ketegasan maksud tuturan, 
dan sebagainya.  
 
F. Facebook 
1. Definisi Facebook 
Facebook adalah sebuah situs web layanan jejaring sosial yang 
diluncurkan pada Februari 2004, dioperasikan, dan dimiliki oleh Facebook 
(http://www.kikiyo.co.cc). Dengan menggunakan facebook, pengguna dapat 
membuat profil pribadi (account), menambahkan pengguna lain sebagai teman 
(add as friend), berkirim pesan melalui pesan tertulis (messages), dan 
pemberitahuan otomatis (notification) ketika profil diperbaharui (update status). 
Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan grup pengguna yang memiliki bakat 
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dan hobi tertentu, misalnya grup olahraga, penggemar artis, penyanyi, dan 
sebagianya.  
2. Sejarah Facebook 
Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama teman sesama 
mahasiswa ilmu komputer, yaitu Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz dan Chris 
Hughes (http://omdimas.com). Tujuan didirikannya situs ini untuk membantu agar 
mahasiswa saling mengenal. Syarat orang yang akan memiliki account facebook 
minimal sudah berusia 13 tahun. Keanggotaan facebook pada awalnya terbatas 
hanya untuk mahasiswa Harvard. Secara perlahan, situs ini memperluas 
jaringannya kepada mahasiswa di universitas lain di Boston, yaitu Universitas Ivy 
League, dan Universitas Stanford.  
 
G. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian tentang prinsip kerja sama pernah dilakukan sebelumnya. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain skripsi yang 
ditulis oleh Shyam Bintoro Aji (2010) dan Suindah Sari (2010). 
Skripsi Shyam Bintoro Aji pada tahun 2010 berjudul “Ketaatasasan dan 
Penyimpangan Prinsip Kerja sama dalam Novel Gagak Rimang Karya Any 
Asmara ”. Skripsi ini membahas penaatan dan penyimpangan prinsip kerja sama 
yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam novel Gagak Rimang ketika tokoh-tokoh 
saling berkomunikasi. Hasil penelitian ini berupa deskripsi yang menunjukkan 
bahwa terdapat penaatan maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, 
29 
 
dan maksim cara, sedangkan pelanggaran prinsip kerja sama terdapat pada 
maksim kuantitas, maksim kualitas, dan maksim cara.  
Skripsi Suindah Sari pada tahun 2010 berjudul “Analisis Tanya Jawab 
dalam Peristiwa Sidang Perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten Magelang: 
Kajian Pragmatik”. Skripsi ini membahas fungsi pragmatik pertanyaan dalam 
tanya jawab dalam persidangan dan membahas penerapan prinsip kerja sama 
dalam tanya jawab antara Hakim Ketua, Hakim Anggota, Pemohon, Termohon, 
dan Saksi. Hasil penelitian ini berupa pelanggaran prinsip kerja sama yang 
dilanggar oleh Pemohon, Termohon, dan Saksi. Pelanggaran prinsip kerja sama 
tersebut mencapai persentase sebesar 24, 365 %.  
 Persamaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut yaitu pada 
permasalahan yang akan dikaji hampir serupa, yaitu tentang prinsip kerja sama 
yang dikaji menggunakan disiplin ilmu pragmatik. Perbedaan penelitian ini 
dengan kedua penelitian tersebut, yaitu pada sumber data. Sumber data dari kedua 
penelitian tersebut masing-masing yaitu berasal dari percakapan pada novel 
“Gagak Rimang” karya Any Asmara, dan percakapan pada sidang perceraian di 
pengadilan agama Kabupaten Magelang. Penelitian yang akan dilakukan ini tidak 
seperti penelitian sebelumnya yang sumber datanya berasal dari novel atau dari 







H. Kerangka Pikir 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian tentang analisis prinsip kerja 
sama pada komunikasi facebook oleh MBSI UNY 2007 termasuk kajian 
pragmatik. Dengan melihat status yang didasarkan pada konteks dan implikatur 
yang dipahami oleh peneliti, maka akan diketahui apakah komunikasi antara 
penutur dan mitra tutur menaati ataukah melanggar prinsip kerja sama. Berikut 
disajikan kerangka pikir yang terdapat dalam penelitian ini agar tujuan dan arah 




















1. Maksim Kuantitas 
2. Maksim Kualitas 
3. Maksim Relevansi 
4. Maksim Cara 
5. Maksim Kuantitas dan Kualitas 
6. Maksim Kuantitas dan Relevansi 
7. Maksim Kuantitas dan Cara 
8. Maksim Kuantitas, Kualitas, Relevansi 
9. Maksim Kuantitas, Kualitas, Cara 
10. Maksim Kuantitas, Relevansi, Cara 
11. Maksim Kuantitas, Kualitas, 
Relevansi, Cara 
1. Funngsi Ekspresif 
2. Fungsi Direktif 







Dalam metode penelitian ini akan dipaparkan desain penelitian, subjek dan 
objek penelitian, instrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, 
metode dan teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 
A. Desain Penelitian 
Penelitian tentang prinsip kerja sama dalam komunikasi facebook oleh  
MBSI UNY 2007 ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan data, yaitu data 
yang berupa pelanggaran dan fungsi pelanggaran prinsip kerja sama.  
Penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel, gejala atau keadaan. Mengenai penelitian deskriptif, Djajasudarma 
(1993: 8), mengatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat 
deskripsi, yaitu membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai data, sifat-sifat, serta hubungan fenomena yang diteliti.  
Lebih lanjut, Djajasudarma (1993: 15), menjelaskan bahwa pendekatan 
deskriptif merupakan gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifat 
alamiah itu sendiri. Hal itu sesuai yang dengan yang diungkapkan oleh 
Sudaryanto (1988: 62), penelitian deskriptif dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta yang ada secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, 
sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang bisa 
dikatakan sebagai potret: paparan seperti adanya.  
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Menurut Pangaribuan (2008: 14), penelitian kualitatif berupaya 
menemukan hipotesis, yaitu kaidah-kaidah yang ada dalam realitas yang diamati 
dengan observasi partisipatif. Berkaitan dengan hal itu, Djajasudarma (1993: 10) 
menjelaskan, penelitian kualitatif  merupakan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa. Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan, penelitian kualitatif menghasilkan data 
deskriptif, kemudian deskripsi data tersebut digali hingga mendapatkan hipotesis 
yang konsisten. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini meliputi tuturan pada status dan komentar facebook 
yang dibuat oleh pengguna facebook  (pembuat status/penutur dan pengomentar 
status/mitra tutur) oleh MBSI UNY 2007. Alasan pemilihan subjek penelitian ini 
dengan asumsi bahwa sesama MBSI UNY 2007 sudah saling mengenal dalam 
jangka waktu yang cukup lama selama masa studi S1, yaitu sekitar tiga setengah 
tahun. Faktor pertemanan yang terjalin cukup lama itu memberikan pengaruh 
dalam berinteraksi menggunakan facebook, yaitu mereka terkadang 
membicarakan masalah yang tidak relevan dengan status yang dituliskan oleh 
pembuat status, yang berarti bahwa telah terjadi pelanggaran prinsip kerja sama. 
Ketidakrelevanan terjadi karena mereka sudah akrab, sehingga topik pembicaraan 
mereka melebar selain membicarakan topik pada status yang dituliskan.  
Objek penelitian ini berupa bentuk tuturan pada komentar facebook yang 
difokuskan pada pelanggaran prinsip kerja sama dan fungsi pelanggaran prinsip 
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kerja sama pada tuturan antara penutur dan mitra tutur. Pelanggaran prinsip kerja 
sama terdiri dari maksim kuantitas; maksim kualitas; maksim relevansi; maksim 
cara; maksim kuantitas dan maksim kualitas; maksim kuantitas dan maksim 
relevansi; maksim kuantitas dan maksim cara; maksim kuantitas, maksim kualitas 
dan maksim relevansi; maksim kuantitas, maksim kualitas dan maksim cara; 
maksim kuantitas, maksim relevansi dan maksim cara; dan maksim kuantitas, 
maksim kualitas, maksim relevansi, maksim cara. 
Penelitian ini difokuskan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2011. 
Alasan pemilihan waktu penelitian ini dengan asumsi bahwa pada bulan-bulan 
tersebut terdapat interaksi pada komunikasi di facebook yang dilakukan oleh 
MBSI UNY 2007. Hal itu terkait dengan pengumuman judul skripsi yang 
dikeluarkan oleh Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia UNY kepada MBSI 
UNY pada tanggal 28 Februari 2011, sehingga setelah judul diterima, para 
mahasiswa setelah tanggal 28 Februari akan lebih intensif dalam berinteraksi 
dengan teman sejawatnya di facebook. 
Data yang diteliti tidak dibatasi berapa jumlahnya, mengingat penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, maka penelitian akan dihentikan 
ketika telah ditemukan siklus kesamaan data. Siklus kesamaan data terjadi saat 
jumlah tuturan yang dianalisis sudah mencapai seratus tuturan dan dengan 
ditemukan enam puluh tiga tuturan yang melanggar maksim dalam prinsip kerja 
sama. Apabila dihitung dalam jumlah persentase, pelanggaran tersebut mencapai 
63% dari 100 tuturan. Adapun kriteria yang digunakan dalam mengambil data 
adalah memilih status yang dibuat oleh MBSI UNY 2007, baik dikomentari oleh 
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MBSI UNY 2007 maupun dikomentari oleh pengguna facebook di luar MBSI 
UNY 2007 yang komentar tersebut melanggar prinsip kerja sama, yaitu komentar 
yang melanggar maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan 
maksim cara. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil beberapa komentar 
dalam setiap status yang dibuat oleh MBSI UNY 2007 untuk dianalisis, kemudian 
data yang sejenis direduksi. Hal itu dilakukan berdasarkan alasan bahwa beberapa 
komentar yang diambil tersebut telah mewakili komentar di bawahnya yang 
sejenis.   
Contoh Reduksi Data: 
Status milik ANK 
Beberapa tulisan dan buku teori menunggu untuk dijamah. Tapi aku masih ingin 
berkencan dengan Dan Brown, dan ketika aku baru akan menyentuh kekasihku 
itu, berita kematian datang di tengah malam, membuatku harus segera keluar 
rumah. Membayangkan apa yang harus kulakukan esok hari, membuat perutku 
mulas. 
06 April at 00:51  
Komentar: 
NI:  berita kematian? siapa mbak? 
ANK: Tetangga nduk, kena kangker payudara. Jadi merinding. Memang 
seharusnya kita harus mengenali tiap tubuh kita sendiri ya. 
AAC: Kok podo. Tapi udu kangker payudarane. Tapi Dan Brown e. 
ANK: Hihihi, mas AC, sumpah kowe jan lucu. Aku hampir berprasangka yang 
tidak-tidak. Aku sudah menamatkan Dan Brown tadi. 
AN: Wah, kalo gitu anunya pada dijaga. Biar gak ikut-ikut kena kanker. 
ANK: Anu ap dek? kangker itu bisa menyerang apa saja, otak, darah, di bagian-
bagian tubuh. Diam-diam juga sering menyerang mahasiswa, kangker (kantong 
kering). 
AN: Kanker payudara mbak. Aku takut kena juga. Hahaha 
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AP: koe nyebai, aku berharap kamu berbohong dengan 37 lembar, 
membuatku susah makan.  
 
Data yang sejenis: 
AN: Wah, kalo gitu anunya pada dijaga. Biar gak ikut-ikut kena kanker. 
               (komentar bukan dari MBSI UNY 2007)            
(data yang direduksi) 
AP: koe nyebai, aku berharap kamu berbohong dengan 37 lembar, membuatku 
susah makan.             (komentar dari MBSI UNY 2007)              
(sampel data yang diambil) 
 
Data yang direduksi dalam penelitian ini adalah data bentuk pelanggaran 
prinsip kerja sama yang tidak disertakan dalam pembahasan (dalam Bab IV). 
Reduksi data dilakukan dengan tujuan efisiensi, yakni dengan tidak menyertakan 
semua data yang berupa pelanggaran prinsip kerja sama, sehingga yang terdapat 
pada Bab IV adalah data-data yang dijadikan sampel untuk dibahas dengan 
mengambil tiga atau empat status yang dibuat oleh MBSI UNY 2007. Data-data 
yang direduksi yaitu berupa tuturan (komentar) yang melanggar maksim 
kuantitas; maksim kuantitas dan kualitas; dan maksim kuantitas, kualitas dan 
relevansi. Adapun reduksi data yang dilakukan, dilampirkan pada bagian 
lampiran, yaitu pada lampiran 1 (halaman 160). 
 
C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) 
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti. Dalam hal ini, faktor kemampuan 
pelaksanaan penelitian untuk memperoleh data yang valid atau sahih dan reliable 
atau terandal menjadi sesuatu yang penting untuk kepentingan analisis.  
Oleh karena itu, penyajian hendaknya diwujudkan di atas prinsip atau asas 
ketercukupan: data harus tercukupi secara layak baik dalam hal jumlah maupun 
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dalam hal tipenya (Sudaryanto, 1993: 6). Pemahaman dan pengetahuan tentang 
fokus penelitian serta langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
mengumpulkan data sangat menunjang tercapainya data yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat bantu berupa 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras 
(hardware) yang digunakan merupakan alat bantu penelitian yang antara lain 
berupa komputer, flashdisk, dan kertas HVS. Komputer dan flashdisk  digunakan 
sebagai sarana untuk  menyimpan data penelitian yang didapat dari hasil meragut 
(browsing) internet dan sebagai alat penyusunan skripsi. Kertas HVS digunakan 
sebagai kartu data untuk mencatat  tuturan dalam status dan komentar di facebook. 
Perangkat lunak (software) dalam penelitian ini adalah berupa hal-hal mengenai 
batasan dan pengertian maksim percakapan/ prinsip kerja sama (maksim 
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, maksim cara), konteks, implikatur, 
dan fungsi tuturan.   
Untuk mengetahui sebuah tuturan menaati atau melanggar maksim prinsip 
kerja sama dibutuhkan indikator yang menentukannya. Indikator tersebut diambil 
dari definisi maksim prinsip kerja sama, yang meliputi definisi maksim kuantitas, 
maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. Selanjutnya, untuk 
mengetahui penyebab pelanggaran prinsip kerja sama karena adanya faktor 
tertentu, yaitu adanya fungsi tuturan/ fungsi pelanggaran yang terdiri atas fungsi 
ekspresif, fungsi direktif, dan fungsi representatif. Sama halnya dengan penentuan 
pelanggaran prinsip kerja sama, fungsi pelanggaran pun juga ditentukan 
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menggunakan indikator yang diturunkan dari definisi fungsi ekspresif, fungsi 
direktif, dan fungsi representatif. Di bawah ini ditampilkan instrumen penelitian 
yang berupa indikator penaatan prinsip kerja sama, pelanggaran prinsip kerja 
sama, dan fungsi pelanggaran prinsip kerja sama.  
Tabel 1. Indikator Penaatan Prinsip Kerja sama 
No. Maksim Indikator  
1 Kuantitas Mitra tutur pertuturan memberikan informasi yang cukup 
(tidak berbelit-belit, tidak berputar-putar) kepada 
penutur. 
2 Kualitas Mitra tutur mengatakan sesuatu yang sesuai dengan 
fakta, jujur, tepat, dan akurat sesuai dengan informasi 
yang dibutuhkan oleh penutur. 
3 Relevansi Mitra tutur memberikan kontribusi sesuai dengan topik 
pembicaraan, relevan antara pertanyaan dan jawaban. 
4 Cara Mitra tutur berbicara secara jelas, tidak taksa, dan tidak 
ambigu dalam memberikan komentar terhadap penutur. 
Diolah dari Wijana (1996: 46-50); Rani (2006: 242-248); Darwowidjojo (2003: 
109-111); Grice via Griffiths (2006: 134); (Yule, 1996: 37) 
 
Tabel 2. Indikator Pelanggaran Prinsip Kerja sama 
No. Maksim Indikator 
1 Kuantitas Mitra tutur memberikan informasi yang sedikit/ kurang, 
tak berdasar, tidak sesuai dengan kebutuhan, dan 
berlebihan dalam memberikan informasi kepada 
penutur. 
2 Kualitas Mitra tutur mengatakan informasi yang mengada-ada, 
berbohong, manipulasi fakta, tidak sesuai, dan tidak 
jelas dalam memberikan informasi kepada penutur. 
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3 Relevansi Mitra tutur melenceng dari topik pembicaraan dalam 
membicarakan sesuatu, basa-basi secara berlebihan, dan 
bergurau secara berlebihan. 
4 Cara Mitra tutur berbicara tidak jelas, berbelit-belit, dan 
ambigu. 
 
Tabel 3. Indikator Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerja sama 
No. Fungsi Pelanggaran Indikator 
1 Fungsi Ekspresif Mitra tutur memberikan komentar kepada 
penutur yang berupa tindak meminta maaf, 
berterima kasih, memuji, basa-basi, humor, dan 
menyampaikan rasa tidak puas. 
2 Fungsi Direktif Mitra tutur memberikan komentar kepada 
penutur yang berupa tindak menyampaikan 
saran, menyindir, meminta informasi, menghina, 
meminta konfirmasi, dan menguji.  
3 Fungsi Representatif Mitra tutur memberikan komentar kepada 
penutur yang berupa tindak memberi informasi, 
memberi ijin, keluhan, permintaan ketegasan 
maksud tuturan, membenarkan, dan 
mencurahkan isi hati. 
Diolah dari Rani (2006: 234-241) 
 Penelitian ini selain menggunakan instrumen di atas, juga digunakan 
intrumen berupa wawancara. Menurut Moleong (1996: 135), wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Berdasarkan pendapat Moleong tersebut, 
wawancara memiliki maksud tertentu. Maksud yang ingin dicapai pada penelitian 
ini, yaitu untuk mengetahui tujuan/ fungsi tuturan yang diberikan oleh mitra tutur 
dalam melanggar prinsip kerja sama dan untuk mengetahui salah satu unsur dalam 
SPEAKING (Key yang terdiri atas tone/nada dan manner/sikap) pada saat mitra 
tutur memberikan komentar terhadap status milik penutur. 
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Berdasarkan perencanaan pertanyaan wawancara, wawancara dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu (a) wawancara pembicaraan informal, (b) pendekatan 
menggunakan petunjuk umum wawancara, dan (c) wawancara baku terbuka 
(Moleong, 1996: 135). Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara baku terbuka. Menurut Moleong (1886: 135), yang dimaksud dengan 
wawancara baku terbuka adalah jenis wawancara yang menggunakan seperangkat 
pertanyaan baku. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
mewawancarai mitra tutur dengan memberikan pertanyaan mengenai tujuan 
dalam bertutur (bekomentar) yang disampaikan oleh mitra tutur kepada penutur. 
Adapun pedoman wawancara yang telah dilakukan, ditampilkan pada tabel 
berikut. 
Tabel 4. Pedoman Wawancara 
No. Pertanyaan 
1 Apa tujuan Anda memberikan komentar demikian? Apakah untuk 
bercanda, serius atau ada tujuan yang lain? 
2 Apakah menurut Anda semakin akrab hubungan antara pembuat status 
dan pengomentar status akan semakin banyak pelanggarannya, yang 
artinya dalam berkomentar tidak perlu memperhatikan perasaan si 
pembuat status? 
3 Bagaimana nada suara Anda saat memberikan komentar yang demikian? 
Diucapkan dengan nada tinggi, datar, atau rendah? 
 
4 Bagaimana sikap Anda saat memberikan komentar yang demikian? 
Dengan santai, berkelakar, serius, mengejek, sombong, dengan senang 







D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mencari dan mengumpulkan data 
dengan observasi partisipatif. Adapun langkah-langkahnya yaitu browsing di 
internet dengan cara mengunjungi laman (web) facebook yang beralamat di 
www.facebook.com, kemudian peneliti masuk (login) ke dalam akun (account) 
facebook peneliti. Pada bagian beranda (Home) dapat diketahui pelbagai aktivitas 
para pengguna facebook (facebooker), antara lain yaitu aktivitas mengupdate 
status dan mengomentari status yang telah dibaca oleh facebooker. Untuk 
mengetahui secara detail dari aktivitas facebooker, dalam hal ini MBSI UNY 
2007, maka dilakukan kunjungan ke setiap account facebook milik facebooker. 
Data penelitian ini diperoleh dari sumber tertulis dengan metode simak 
dengan teknik baca dan catat. Digunakan metode simak, karena merupakan 
penyimakan penggunaan bahasa. Istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan bahasa lisan, tetapi juga bahasa tulis (Mahsun, 2005: 92).  
Teknik pengambilan data ini menggunakan teknik baca. Pada tahap ini 
kegiatan dimulai dengan membaca subjek penelitian, yaitu membaca status dan 
komentar yang dibuat oleh MBSI UNY 2007. Setelah pembacaan selesai, 
kemudian dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik catat ini dilakukan dengan 
mencatat tuturan-tuturan pada status dan komentar yang dibuat oleh MBSI UNY 
2007 ke dalam kartu data. Pada tahap ini data-data yang ditemukan selama 
pengamatan dan penyimakan terhadap subjek penelitian dicatat dalam kartu data 
yang telah dipersiapkan, setelah itu dimasukkan ke dalam lembar analisis data 
untuk dianalisis.  
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Teknik catat ini dilaksanakan dengan pertimbangan antara lain: 1) status 
yang telah dituliskan oleh pembuat status di dalam dinding (Wall) miliknya 
terkadang sudah dihapus oleh pemilik account facebook karena berbagai alasan, 
misalnya status yang telah dibuatnya sudah tidak perlu diketahui dan dibaca oleh 
orang lain; 2) mengantisipasi terjadinya kehilangan data penelitian yang telah 
disimpan di dalam hardisk, sehingga perlu dilakukan pencatatan langsung ke 
dalam kartu data yang berupa kertas HVS; dan 3) mengantisipasi hambatan 
mencari data berupa status yang telah ditulis oleh pembuat status, karena tidak 
jarang facebooker bergonta-ganti nama sesuai dengan keinginannya, bahkan bisa 
jadi pengumpulan data mengalami hambatan jika facebooker menonaktifkan 
account facebooknya. 






Gambar 2. Kartu Data 
 
Keterangan: 
Pen.PK : Penaatan prinsip kerja sama 
Pel.PK    : Pelanggaran prinsip kerja sama 
I  : Maksim kuantitas  
II  : Maksim kualitas 
III  : Maksim relevansi 
IV  : Maksim cara 
01  : Nomor data 
(1)   : Nomor tuturan 
1112  : Tanggal pengambilan data  
Data 1 
(Konteks, Implikatur) 
Status milik VSV 
Para Doggiez med berhepi2 d 3renggo. G da niatan tuk brpindah k laind ht dr 
Bli Bobby mski t4e seloncatan sampe  
Komentar oleh ADF 
Ksini aja VSV.. Aq ld d3renggo ni nmenin bobby maen  (01/1112/1) 
Pen.PK:  (01/1112/1) II 
Pel.PK :  (01/1112/1) I, III, IV  
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyampaikan saran 






Tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data, antara lain: (1) 
membuka laman facebook; (2) masuk ke dalam account peneliti (Yulaicha Vikry 
Widjaya); (3) menyimak aktivitas facebooker yang terdapat pada Home; (4) 
membuka laman facebook MBSI UNY 2007; (5) memilih data yang disesuaikan 
dengan kriteria penelitian, yaitu percakapan pada  status dan komentar facebook; 
(6) memindahkan data ke file komputer dengan cara mengkopi (copy) dan 
menempelkan (paste) melalui program Microsoft Word atau dengan cara mencatat 
data penelitian ke dalam kertas HVS; (7) mencetak data ke dalam kartu data; dan 
(8) memilah-milah data yang sesuai dengan kriteria penelitian. 
 
E. Metode dan Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, kegiatan selanjutnya adalah menganalisis data 
dengan teknik analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode padan, yaitu metode analisis data yang alat penentunya di luar, terlepas, 
dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 
1993: 13).  
Digunakan metode padan ini adalah di atas pengandaian bahwa bahasa 
yang diteliti memang sudah memiliki hubungan dengan hal-hal di luar bahasa 
yang bersangkutan, bagaimanapun sifat hubungan itu (Sudaryanto, 1993: 14). Alat 
penetu yang berada di luar bahasa ini antara lain seperti makna dan konteks 
tuturan.  
 Submetode yang digunakan sebagai teknik lanjutan metode padan ini 
adalah metode padan referensial, yang mengkhususkan pada masalah pelanggaran  
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dan fungsi pelanggaran prinsip kerja sama. Metode padan referensial yaitu metode 
analisis data yang alat penentunya adalah kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa 
atau referent bahasa (Sudaryanto, 1993: 13).  Menurut Soeparno (2002: 119-120) 
contoh metode padan referensial misalnya kata benda diartikan sebagai kata yang  
menunjukkan pada benda-benda atau kata yang menyatakan benda; kata kerja 
adalah kata yang menyatakan suatu tidakan; kata sifat adalah kata yang 
menyatakan sifat suatu benda atau orang, dan sebagainya. 
Pada kegiatan menganalisis data, peneliti menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut. Data yang berupa status ditaranskrip terlebih dahulu, kemudian 
dipahami  menggunakan konteks dan implikatur. Setelah diketahui konteksnya, 
kemudian dianalisis apakah menaati maksim-maksim prinsip kerja sama atau 
melanggar prinsip kerja sama. Apabila ditemukan bentuk tuturan yang melanggar 
prinsip kerja sama, maka akan dicari pula tujuan/ fungsi mitra tutur dalam 
melanggar prinsip kerja sama. 
Setelah diketahui pelanggaran prinsip kerja sama, tahap selanjutnya yaitu 
diklasifikasikan sesuai dengan maksim-maksim prinsip kerja sama. Kemudian, 
dikategorikan ke dalam maksim-maksim prinsip kerja sama dalam suatu daftar. 
Daftar tersebut meliputi pelanggaran maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
relevansi, maksim cara, serta gabungan dari keempat maksim tersebut. Setelah 






F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data penelitian, dilakukan pengecekan data 
yang ditemukan. Keabsahan data penelitian ini dicapai dengan teknik pemeriksaan 
data kualitatif Moleong. Menurut Moleong via Bungin (2009: 254-255) 
pemeriksaan keabsahan data penelitian antara lain dengan menggunakan kriteria 
kredibilitas (derajat kepercayaan). Dengan kriteria ini dapat dilakukan 
pemeriksaan keabsahan data dengan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut. 
1. Triangulasi Sumber  
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber melalui 
wawancara terhadap MBSI UNY 2007 yang berperan sebagai mitra tutur, yaitu 
orang yang memberikan komentar terhadap status milik penutur. Menurut 
Moleong (1996: 135), wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Berdasarkan pendapat Moleong tersebut, wawancara memiliki maksud tertentu. 
Maksud yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu untuk mengetahui fungsi 
tuturan yang diberikan oleh mitra tutur dalam melanggar prinsip kerja sama dan 
untuk mengetahui salah satu unsur dalam SPEAKING (Key yang terdiri atas 
tone/nada dan manner/sikap) pada saat mitra tutur memberikan komentar terhadap 
status milik penutur. 
Berdasarkan perencanaan pertanyaan wawancara, wawancara dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu (a) wawancara pembicaraan informal, (b) pendekatan 
menggunakan petunjuk umum wawancara, dan (c) wawancara baku terbuka 
(Moleong, 1996: 135). Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara baku terbuka. Menurut Moleong (1886: 135), yang dimaksud dengan 
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wawancara baku terbuka adalah jenis wawancara yang menggunakan seperangkat 
pertanyaan baku. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
mewawancarai mitra tutur dengan memberikan pertanyaan mengenai tujuan 
dalam bertutur (bekomentar) yang disampaikan oleh mitra tutur kepada penutur. 
Adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan, dilampirkan pada bagian 
lampiran, yaitu pada lampiran 2 (halaman 164). 
 
2. Pengecekan Melalui Diskusi 
  Pemeriksaan melalui diskusi (interrater) dilakukan untuk menguji 
keabsahan hasil penelitian. Menurut Moleong via Pangaribuan (2008: 258), 
diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah penelitian, akan 
memberi informasi yang berarti kepada peneliti, sekaligus sebagai upaya menguji 
keabsahan hasil penelitian. 
Dalam kegiatan ini, pengecekan dilakukan dengan didiskusikan dengan 
ahli yang berkecimpung dalam bidang yang diteliti (expert judgement). Orang 
yang dianggap ahli dalam hal ini adalah dosen pengampu Mata Kuliah Pragmatik 
di Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu Yayuk Eny Rahayu, M.Hum. Moleong via 
(Pangaribuan, 2008: 258) menjelaskan, diskusi bertujuan untuk menyingkapkan 
kebenaran hasil penelitian serta mencari titik-titik kekeliruan interpretasi dengan 
klarifikasi penafsiran dari pihak lain. Adapun lembar hasil kegiatan penegecekan 
melalui Expert Judgement dilampirkan pada bagian lampiran, yaitu pada lampiran 
5 (halaman 175). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan 
terhadap prinsip kerja sama pada komunikasi facebook oleh mahasiswa 
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY angkatan 2007 yang telah dilakukan. 
Secara sistematik, laporan penelitian ini disajikan dalam dua susunan, 
yaitu (a) deskripsi hasil penelitian dan (b) pembahasan. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pelanggaran Prinsip Kerja sama 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bentuk 
pelanggaran prinsip kerja sama dan fungsi pelanggaran prinsip kerja sama 
pada komunikasi facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia 
UNY angkatan 2007. Pelanggaran prinsip kerja sama tersebut berupa 
pelanggaran maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, 
maksim cara; maksim kuantitas dan maksim kualitas; maksim kuantitas 
dan maksim relevansi; maksim kuantitas dan maksim cara; maksim 
kuantitas, maksim kualitas dan maksim relevansi; maksim kuantitas, 
maksim kualitas dan maksim cara; maksim kuantitas, maksim relevansi 
dan maksim cara; dan maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
relevansi, maksim cara. 
Berdasarkan data yang diperoleh, pelanggaran terhadap prinsip 
kerja sama dalam facebook ini meliputi pelanggaran maksim kuantitas 
sebanyak 17 tuturan (26,984%), pelanggaran maksim kualitas sebanyak 4 
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tuturan (6,349%), pelanggaran maksim relevansi sebanyak 2 tuturan 
(3,174%), pelanggaran maksim cara sebanyak 3 tuturan (4,761%), 
pelanggaran maksim kuantitas dan kualitas sebanyak 12 tuturan 
(19,047%), pelanggaran maksim kuantitas dan relevansi sebanyak 3 
tuturan (4,761%), pelanggaran maksim kuantitas dan cara sebanyak 2 
tuturan (3,174%), pelanggaran maksim kuantitas, kualitas, relevansi 
sebanyak 15 tuturan (23,809%), pelanggaran maksim kuantitas, kualitas, 
cara sebanyak 3 tuturan (4,761%), pelanggaran maksim kuantitas, 
relevansi, cara sebanyak 1 tuturan (1,587%), pelanggaran maksim 
kuantitas, kualitas, relevansi, cara  sebanyak 1 tuturan (1,587%). 
Untuk mempermudah dalam memahami macam-macam 
pelanggaran prinsip kerja sama yang terdapat pada komunikasi facebook 
oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY angkatan 2007 yang 
telah dipaparkan di atas, hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk 




Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Pelanggaran Prinsip Kerja Sama pada Komunikasi Facebook oleh Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 2007 
No. Pelanggaran 
Maksim 
Indikator Pelanggaran PK Contoh Tuturan Konteks Frekuensi Persentase 
1 Kuantitas Mitra tutur memberikan informasi yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan, dan 
berlebihan dalam memberikan informasi 
kepada penutur. 
ANK: “Beberapa tulisan dan buku teori menunggu untuk 
dijamah. Tapi Aku masih ingin berkencan dengan Dan Brown, 
dan ketika aku baru akan menyentuh kekasihku itu, berita 
kematian datang di tengah malam, membuatku harus segera 
keluar rumah. Membayangkan apa yang harus kulakukan esok 
hari, membuat perutku mulas.” 
AP:  “Koe nyebai, Aku berharap kamu berbohong dengan 37 
lembar, membuatku susah makan.” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di halaman rumah, 
sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu 
ANK dan mitra tutur adalah AP; Ends: mengungkapkan rasa kesal AP terhadap ANK; Act 
Sequence: percakapan dimulai dari pembicaraan mengenai penyebab kematian tetangga ANK, 
kemudian berganti topik menjadi pembicaraan mengenai karya sastra karangan Dan Brown. 
Setelah itu kemudian membicarakan masalah penyakit kanker, dan percakapan berakhir dengan 
topik mengenai tugas akhir skripsi dan ungkapan kesal dari AP yang merasa tertinggal jauh dari 
ANK dalam mengerjakan skripsi; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; Instrumentalities: dengan saluran (channel) 
bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: status berupa penyampaian 
berita dan ditanggapi dengan penyampaian berita; Genre: wacana ekspositori. 
 
17 26, 984 % 
2 Kualitas Mitra tutur mengatakan informasi yang 
mengada-ada dalam memberikan 
informasi kepada penutur. 
AP: “Bukankah kita telah sepakat untuk memainkan peran kita 
masing-masing di atas panggung, mengapa kau masih saja 
menganggap sandiwara ini adalah kenyataan.” 
AA:  “mesti kowe oleh peran sebagai perempuan.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di tempat pertunjukan 
teater, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur 
yaitu AP dan mitra tutur adalah AA; Ends: meminta konfirmasi; Act Sequences: pembicaraan 
diawali oleh salah seorang teman AP dengan mengungkapan rasa kasihan terhadap AP karena 
ada orang yang tidak bisa membedakan antara peran di panggung pertunjukan dan peran di 
kehidupan nyata. Pembicaraan berlanjut dengan membahas kepribadian ayah AP, membahas 
karya Ayu Utami yang berjudul Bilangan Fu, dan diakhiri dengan membahas dunia perdukunan; 
Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu 
dengan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; 
Norms of Interaction and Interpretation: pertanyaan dan dijawab dengan meminta klarifikasi; 
Genre: wacana hortatori. 
 
4  6, 349 % 
3 Relevansi Mitra tutur menyimpang dari topik 
pembicaraan dalam membicarakan 
sesuatu. 
ADFA: ‘Teruntuk kurawa-kurawa Sasindo 07 AA, AP, KP 
kemungkinan kita akan ada latihan bertanding bersama Sasindo 
08 pada hari Jum'at.  Seperti biasanya disiapkan fisiknya, yang 
kalah membayarkan lapangan, setuju? hahaha kita buat neraka 
hanya milik mereka.” 
HD: “Yee...semangat semoga kalah.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di lapangan futsal, sedangkan 
scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda; Participant: penutur yaitu ADFA 
dan mitra tutur adalah HD; Ends: menyampaikan basa-basi; Act Sequences: percakapan dimulai 
dari rencana yang akan dilakukan para pemain sepakbola MBSI 2007 ketika bertanding 
mengalahkan MBSI 2008 di lapangan, kemudian dilanjutkan komentar-komentar berikutnya 
yang berisi ucapan pembangkit semangat dari dan untuk MBSI 2007. Secara umum, topik 
pembicaraannya adalah mengenai rencana latihan pertandingan sepakbola; Key: nada suara 
(tone) agak tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan 
bercanda, gembira dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis 
dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial 
facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pemberian 
saran; Genre: wacana doa.  
 
2  3, 174 % 
4 Cara Mitra tutur berbicara tidak jelas, berbelit-
belit, dan ambigu. 
ANK: “Ini rasanya cemburu” 
HD: “Sebenarnya saya juga tidak mau ikut-ikut...tapi melihat ada 
sesuatu yang menyangkut kata 'sandal' di atas, jadi ingin ikut-
ikut... iya, ayo siapa berani bayar tinggi akan saya buka sandal 
dan skandal mantan PU kita ini.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di sebuah LPM (Lembaga 
Pers Mahasiswa), sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda; 
Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah HD; Ends: menyampaikan basa-basi; 
Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah satu teman ANK yang meledek ANK karena ia 
sedang merasakan cemburu terhadap seseorang. Kemudian berlanjut membicarakan rencana 
bermain, membicarakan jenis komputer yang dipakai untuk internetan, membicarakan tentang 
asmara ANK dengan beberapa laki-laki. Pembicaraan diakhiri dengan tawar-menawar tarif yang 
diberlakukan untuk mengungkap skandal ANK dengan beberapa laki-laki; Key: nada suara 
(tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda 
dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa 
(the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms 
of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana 
hortatori. 
 
3  4, 761 % 
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5 Kuantitas dan 
Kualitas 
Mitra tutur memberikan informasi 
berlebihan dan memberikan pernyataan 
yang tidak benar. 
ANK: ”Mbak-mbak' e mesakke. Gak tau kelakuan pacarnya di sini 
kayak gimana. Paling berat badan mbake bisa langsung turun 10 
kg. Aduh, pacar tukang selingkuh kayak gitu kok dipercaya.” 
AA: “Kukira ANK sedang menulis kasusnya 2 tahun  silam. 
Nama tokoh disamarkan.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di rumah, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ANK dan mitra 
tutur adalah AA; Ends: menyindir ANK; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh salah 
seorang dari teman ANK yang menanyakan apa yang sedang terjadi dengan ANK. Kemudian 
membicarakan laki-laki yang terbiasa selingkuh dan masalah berat badan ANK yang terus 
meningkat. Pembicaraan diakhiri dengan tanggapan ANK bahwa ia tidak suka mengungkit-
ungkit masa lalu ketika ia disakiti oleh mantan kekasihnya; Key: nada suara (tone) datar, sikap 
atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction 
and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana ekspositori. 
 
12 19, 047 % 
6 Kuantitas dan 
Relevansi 
Mitra tutur memberikan kontribusi 
informasi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan dan menyimpang dari topik 
pembicaraan. 
BA: “Selamat pagi..sudah cukup tidurnya. Bangun, mandi, dan 
saatnya beraktivitas...weh, pagi yang mendung.” 
AP: “Utekmu kui le mendung, juh.” 
 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung di rumah, sedangkan scene mengacu pada 
situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah AP; 
Ends: menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang dari 
teman BA yang mengejek kalau BA sedang mengigau. Dari awal sampai akhir, pembicaraan 
membahas BA yang dianggap stres oleh temen-temannya. Hal itu dibuktikan ketika komentar-
komentar yang muncul sebagian besar mengejek BA; topik pembicaraannya yaitu mengenai 
aktivitas BA di pagi hari; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan mengejek; Instrumentalities: dengan saluran 
(channel) dengan tulisan dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam 
pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan 
dan dijawab dengan menanggapi; Genre: wacana hortatori. 
 
3 4, 761 % 
7 Kuantitas dan Cara Mitra tutur memberikan kontribusi 
informasi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan dan berbicara secara berbelit-
belit. 
BA: “Maaf buat yang dapat komen dan wall nggak sopan, HPku 
ilang, FBku dipakai sama yang mengambil.” 
WYA: “Wah tandanya kurang sedekah tuh, BA. Kalau pengen 
sedekah dalam bentuk uang atau barang hubungi Aku aja. Pasti 
diterima.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kost, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra 
tutur adalah WYA; Ends: menyindir BA; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh seorang 
teman dari BA yang merasa prihatin atas kehilangan handphone milik BA. Kemudian 
membicarakan mengenai sedekah, yang kemudian WYA menyindir BA supaya ia 
menyedekahkan sebagian hartanya. Pembicaraan diakhiri dengan membahas masalah rencana 
akan bertukar kaos kaki antara BA dan WYA; Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap atau 
cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction 
and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana hortatori. 
 




Mitra tutur memberikan kontribusi 
informasi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, tidak jelas, menyimpang dari 
topik pembicaraan. 
ADF: “Pengennya cuma serabi ehh malah dibeliin kue jajanan 
pasar banyak banget..makasih ya ibu. Senengnya punya calon 
mertua yang baik hati.” 
VSV: “Eh ADF, mau tanya udah berapa kali konsul pak Z?” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kampus, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan gembira dan santai; Participant: penutur yaitu ADF 
dan mitra tutur adalah VSV; Ends: meminta informasi dari ADF; Act Sequences: pembicaraan 
diawali oleh IK yang tutut senang membaca kabar baik dari status milik ADF, yaitu mengenai 
ekspresi rasa senang ADF setelah bertemu dengan calon mertua dan membicarakan tentang 
buku milik ADF yang diduga hilang. Kemudian diakhiri menjawab pertanyaan dari VSV 
mengenai prosedur bimbingan skripsi dengan dosen tertentu; Key: nada suara (tone) tinggi, 
sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan gembira dan santai; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction 
and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pertanyaan; Genre: wacana hortatori. 
 
15  23, 809 % 
9 Kuantitas, 
Kualitas, Cara 
Mitra tutur memberikan kontribusi 
informasi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, tidak jelas, dan ambigu. 
BA: “Berhenti hidup di masa lalu, karena itu hanya 
menyakitimu.” 
JN: “Semoga saja ingatanku buruk” 
 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kost, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra 
tutur adalah JN; Ends: menyampaikan basa-basi; Act Sequen 
ces: pembicaraan dimulai oleh JN yang menanggapi dengan cara seolah-olah menjadi orang 
yang perlu dilupakan oleh BA. Kemudian sampai akhir pembicaraan, antara BA dan JN 
membicarakan mengenai pengeditan film dan software yang digunakan untuk mengedit film; 
Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu 
dengan bercanda; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; 
Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan menanggapi; Genre: 
wacana doa. 





Mitra tutur memberikan kontribusi 
informasi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, menyimpang dari topik 
pembicaraan dan berbelit-belit. 
BA: “Dia, gadis paling baik dan menarik yg pernah kukenal.” 
KAP: “Koyo wong waras kowe BA, isih mati lampu tah?” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kost, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra 
tutur adalah KAP; Ends: menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh 
salah seorang teman BA yang menanggapi dengan cara seolah-olah menjadi wanita yang 
dimaksud oleh BA pada statusnya. Kemudian para pengomentar membicarakan tentang BA. 
Pembicaraan diakhiri oleh BA yang membahas tentang mati listrik; Key: nada suara (tone) 
datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction 
and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pertanyaan; Genre: wacana hortatori. 
 
1 1, 587 % 
11 Kuantitas, 
Kualitas, 
Relevansi, Cara   
Mitra tutur memberikan kontribusi 
informasi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, basa-basi secara berlebihan, 
dan berbelit-belit. 
AA: “Bulan ada di depan mata. Di ujung gang gelap, dan kau 
berdiri di bawahnya. Lalu berlari. Selamat sibuk. Aku tidur 
sajalah.” 
ADFA: “Nyiur bulan melambai-lambai,di tengah gang pesing, 
luka dan bisa kubawa berlari menerjang, mengaum. . . Auw auw 
auw 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di luar rumah, sedangkan 
scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu AA dan 
mitra tutur adalah ADFA; Ends: menghina AA; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh 
ADFA yang mengejek penggunaan kata yang digunakan oleh AA pada statusnya. Pembicaraan 
diakhiri oleh AA yang menanyakan aktivitas ADFA; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau 
cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan mengejek; Instrumentalities: dengan 
saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam 
pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan 
dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana puisi. 
 
1 1, 587 % 




Tabel di atas menunjukkan pelanggaran maksim terbanyak adalah 
maksim kuantitas. Hal itu menunjukkan bahwa komunikasi yang terjadi 
sudah berjalan dengan lancar, karena peserta komunikasi selalu ada topik 
yang dibicarakan, sehingga menyebabkan pelanggaran maksim kuantitas. 
Pelanggaran maksim kuantitas di sini dilanggar oleh mitra tutur dengan 
cara memberikan informasi yang terlalu banyak, tidak sesuai kebutuhan, 
dan seringkali memberikan informasi yang terlalu sedikit.  
Pelanggaran pada komunikasi di facebook menunjukkan bahwa 
antarpeserta pertuturan sudah saling paham mengenai masalah yang 
dibicarakan. Pemahaman yang dimiliki bersama itulah yang menyebabkan 
pelanggaran maksim terjadi secara terus-menerus. Berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah dilakukan, pemberian informasi yang berlebihan 
dari mitra tutur karena adanya unsur kesengajaan dengan cara memberikan 
informasi secara lengkap kepada penutur. Pemberian informasi yang 
berlebihan tersebut terjadi karena mitra tutur mengetahui maksud status 
milik penutur, sehingga tanpa ditanya oleh penutur, mitra tutur terlebih 
dahulu memberikan informasi yang lengkap. 
Pelanggaran terbesar dilanggar oleh maksim kuantitas, kemudian 
pelanggaran terbesar kedua dilanggar oleh gabungan tiga maksim, yakni 
maksim kuantitas, maksim kualitas, dan maksim relevansi. Hal itu 
menunjukkan dalam berkomunikasi mitra tutur memberikan informasi 
yang berlebihan, tidak sesuai dengan fakta atau tidak sesuai dengan yang 
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diinginkan oleh penutur, dan menyimpang dari masalah yang sedang 
dibicarakan.  
Pelanggaran terkecil terjadi pada gabungan antara maksim 
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara. 
Berdasarkan hasil pengamatan, pelanggaran keempat maksim secara 
bersamaan tersebut terjadi bukan karena mitra tutur yang tidak paham 
mengenai masalah yang dibicarakan, namun terjadi karena unsur 
kesengajaan.  
2. Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerja sama 
Fungsi pelanggaran prinsip kerja sama yang terdapat pada 
komunikasi facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY 
angkatan 2007 terdiri dari tiga fungsi utama, yaitu fungsi ekspresif, fungsi 
direktif, dam fungsi representatif. Ketiga fungsi tersebut memiliki fungsi 
turunan, yaitu fungsi ekspresif terdiri dari fungsi menyampaikan basa-basi 
dan fungsi memohon maaf; fungsi direktif terdiri dari fungsi 
menyampaikan saran, menyindir, meminta informasi, menghina, dan 
meminta konfirmasi; serta fungsi representatif terdiri dari fungsi 
mencurahkna isi hati, memberi informasi, membenarkan, dan 
mengungkapkan rasa kesal. 
Untuk mempermudah dalam memahami fungsi pelanggaran prinsip 
kerja sama yang terdapat pada komunikasi facebook oleh mahasiswa 
Bahasa dan Sastra Indonesia UNY angkatan 2007 yang telah dipaparkan di 
atas, hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk tabel 6 berikut. 
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 Tabel 6. Frekuensi Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerja Sama pada Komunikasi Facebook oleh Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY Angkatan 2007 
 
No. Contoh Tuturan Konteks Pelanggaran PK Fungsi Utama 
Pelanggaran PK 
Fungsi Turunan 
Pelanggaran PK  
Frekuensi Total 
 
1 ADFA: “Teruntuk kurawa-kurawa 
Sasindo 07 AA, AP, KP kemungkinan 
kita akan ada latihan bertanding bersama 
Sasindo 08 pada hari Jum'at.’’ 
HD: “Yee, semangat semoga kalah” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di lapangan futsal, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda; Participant: penutur yaitu ADFA dan mitra tutur 
adalah HD; Ends: menyampaikan basa-basi; Act Sequences: percakapan dimulai dari rencana yang akan 
dilakukan para pemain sepakbola MBSI 2007 ketika bertanding mengalahkan MBSI 2008 di lapangan, 
kemudian dilanjutkan komentar-komentar berikutnya yang berisi ucapan pembangkit semangat dari dan 
untuk MBSI 2007. Secara umum, topik pembicaraannya adalah mengenai rencana latihan pertandingan 
sepakbola; Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu 
dengan bercanda, gembira dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; 
Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pemberian saran; Genre: wacana 
doa. 
 









ANK: “ Ini rasanya cemburu” 
HD: “Sebenarnya saya juga tidak mau 
ikut-ikut...tapi melihat ada sesuatu yang 
menyangkut kata 'sandal' di atas jadi ingin 
ikut-ikut... iya ayo siapa berani bayar 
tinggi akan saya buka sandal dan skandal 
mantan PU kita ini.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di sebuah LPM (Lembaga Pers 
Mahasiswa), sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda; Participant: penutur 
yaitu ANK dan mitra tutur adalah HD; Ends: menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan 
dimulai oleh salah satu teman ANK yang meledek ANK karena ia sedang merasakan cemburu terhadap 
seseorang. Kemudian berlanjut membicarakan rencana bermain, membicarakan jenis komputer yang 
dipakai untuk meakukan internet, membicarakan tentang asmara ANK dengan beberapa laki-laki. 
Pembicaraan diakhiri dengan tawar-menawar tarif yang diberlakukan untuk mengungkap skandal ANK 
dengan beberapa laki-laki; Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan 
diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa 
tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial 
facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan menanggapi; Genre: 
wacana hortatori. 
 
Maksim Cara Menyampaikan basa-basi 1 
BA: “Maaf HP dan nomorku nggak tahu 
di mana, jadi kalau ada perlu apa-apa 
hubungi di sini aja ya, nanti aku kirim 
nomornya yang baru.” 
KAP: “Weh??? ilang hapemu BA? 
kapok... 
cen mang kowe nek tak tinggal mesti 
kelangan terus kok...hihihihi 
hape Android kae tah?” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung di sebuah kost di Yogyakarta, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda; Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah KAP; 
Ends: untuk menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai dari pembahasan mengenai 
rencana BA bermain dengan temannya, lalu BA dihibur oleh salah satu temannya supaya tidak terlalu 
sedih akibat kehilangan handphone. Pembicaraan diakhiri dengan ungkapan basa-basi dari KAP mengenai 
kasus kehilangan handphone dan membicarakan merk handphone milik BA yang telah hilang; Key: nada 
suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan 
bercanda/berkelakar dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial 
facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pertanyaan; Genre: 
wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas Menyampaikan basa-basi 5 
BA: “Berhenti hidup di masa lalu, karena 
itu hanya menyakitimu.” 
JN: “Semoga saja ingatanku buruk” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kost, sedangkan scene mengacu pada 
situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah JN; Ends: 
menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh JN yang menanggapi dengan cara 
seolah-olah menjadi orang yang perlu dilupakan oleh BA. Kemudian sampai akhir pembicaraan, antara 
BA dan JN membicarakan mengenai pengeditan film dan software yang digunakan untuk mengedit film; 
Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan 
bercanda; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 





Menyampaikan basa-basi 2 
BA:  “Dia, gadis paling baik dan menarik 
yg pernah kukenal.” 
KAP: “Narik bajaj, becak, dll. Koyo wong 
waras kowe BA...isih mati lampu tah?” 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kost, sedangkan scene mengacu pada 
situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah KAP; Ends: 
menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman BA yang 
menanggapi dengan cara seolah-olah menjadi wanita yang dimaksud oleh BA pada statusnya. Kemudian 
para pengomentar membicarakan tentang BA. Pembicaraan diakhiri oleh BA yang membahas tentang mati 
listrik; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan 
bercanda; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 





Menyampaikan basa-basi 1 
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BA:  “Selamat pagi..sudah cukup 
tidurnya. Bangun, mandi, dan saatnya 
beraktivitas...weh, pagi yang mendung.” 
AP: “Utekmu kui le mendung, juh” 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung di rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu 
dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah AP; Ends: menyampaikan 
basa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang dari teman BA yang mengejek kalau 
BA sedang mengigau. Dari awal sampai akhir, pembicaraan membahas BA yang dianggap stres oleh 
temen-temannya. Hal itu dibuktikan ketika komentar-komentar yang muncul sebagian besar mengejek BA; 
topik pembicaraannya yaitu mengenai aktivitas penutur di pagi hari; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap 
atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan mengejek; Instrumentalities: 
dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam 
pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan 
dijawab dengan menanggapi; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Relevansi 
Menyampaikan basa-basi 2 
ADF:  “Buat ade pacar saya (atau yg 
lebih tepatnya dianggap ade sama pacar 
saya): kamu tuh cantik De. Cantik banget! 
Tapi jangan jadiin itu alasan buat milikin 
semua cowok yang kamu mau, 
nanti kamu juga bakal capek dan tau 
bahwa kamu hanya butuh satu orang 
Hanya satu orang, yang bisa sayang, 
lindungi, dan terima kamu apa adanya, 
dan semoga saja saat kamu sadar nanti 
bukan pacar saya ya g kamu deketin 
lagi.” 
JN:  “Aku ora tau ngejek koe kecuali koe 
khilaf.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada pagi hari, di tempat umum, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah 
JN; Ends:  menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADF yang mengucapkn 
terima kasih kepada para pengguna facebook yang telah menyulai status yang ia buat, yaitu mengenai 
kekasih ADF direbut oleh wanita yang diangap oleh kekasih penutur sebagai adiknya. Pembicaraan 
diakhiri ooleh JN yang dengan mengkonfirmasi bahwa dirinya tidak sedang mengejek ADF karena 
memberikan komentar yang bernada tertawa; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) 
dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan 




Menyampaikan basa-basi 5 
IK: “Alhamdulillah, semua berjalan 
lancar sesuai rencana.” 
BBW: “Amiiiin, siapa dulu 
koordinatornya” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di toko, sedangkan scene mengacu pada 
situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu IK dan mitra tutur adalah BBW; Ends: 
menyampaikanbasa-basi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh BBW yang berkomentar mengenai 
keberhasilannya dalam mengadakan suatu acara. Pembicaraan diakhiri dengan membicarakan rencana 
BBW yang akan membeli kipas di toko; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda, gembira dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) 
dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan 
pernyataan; Genre: wacana ekspositori. 
 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Kualitas 
Menyampaikan basa-basi 5 
ADF: “Masa lalumu. Ya! Masa lalumu 
Tidak. Aku tidak bermasalah denganmu. 
Tapi masa lalumu 
Bolehkah aku mengikatnya satu dengan 
tali? Lalu ku buang?Bolehkah? 
Tidak. Jangan. Atau ku bakar saja? 
Biar tak lagi menjadi sampah yang 
mengganggu otakku!!” 
JN: “hahahahah aku semalam langsung 
ngebo.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada dini hari, di tempat tidur, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah 
JN; Ends:  memohon maaf; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh ADF yang mengetahui kalau JN 
sudah larut malam namun belum tidur juga, sedangkan pembicaraan diakhiri oleh JN yang memberikan 
informasi bahwa malam kemarin sudah tidur sehingga tidak bisa membalas SMS dari ADF; Key: nada 
suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 




Memohon maaf  1 
LP:  “Malam Minggu, ah kekasihku 
keluar dengan lelaki lain.” 
AP: “Mudhenge neng benteng karo aa' 
ledok,wkwkwk. 
DAMAI ITU INDAH!” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di kost, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan santai; Participant: penutur yaitu LP dan mitra tutur adalah AP; Ends: 
menyampaikan basa-basi; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh teman LP yang menyarankan agar LP 
merasa biasa saja jika kekasihnya pergi bersama laki-laki lain hari Sabtu malam. Kemudian membahas 
rencana pergi bersama antara LP dengan salah salah satu temannya dan membicarakan makanan gado-
gado beserta penjual gado-gadonya. Pembicaraan diakhiri oleh teman LP yang berniat mengakhiri 
aktivitas mengomentari status milik Lp karena merasa tidak dianggap keberadaannya; Key: nada suara 
(tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 





Menyampaikan basa-basi 1 
2 AS: “Alhamdulillah…Kelar, tinggal 
ngejar-ngejar dosen.” 
SM: “Hussh..padaké pitik wae dikejar-
kejar.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di kampus, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu AS dan mitra tutur adalah SM; Ends: 
mengkritik AS; Act Sequences: pembicaraa dimulai oleh seorang teman AS yang memberi saran kepada 
AS supaya jangan sampai dosen yang dicari pergi lagi.  Pembicaraan diakhiri oleh SM yang mengkritik 
AS atas penggunaan kata ‘ngejar-ngejar dosen’ yang dirasa kurang tepat jika dialamatkan untuk seorang 
dosen; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan 
serius, gembira dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of 









Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana ekspositori. 
 
28 
AP: “Now i know” 
HD: “Balas SMSku” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada siang hari, di rumah, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu AP dan mitra tutur adalah HD; Ends: 
menyampaikan saran; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh HD yang meminta AP untuk segera 
membalas SMS darinya. Pembicaraan diakhiri dengan membahas tentang sepeda motor Vespa milik AP 
yang akan dipinjam oleh seorang teman AP untuk syuting film; Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap 
atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan kesal; Instrumentalities: dengan 
saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam 
pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan 
dijawab dengan memerintah; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Relevansi Menyampaikan saran  1 
ANK: “Mbak-mbak' e mesakke. Gak tau 
kelakuan pacarnya di sini kayak gimana. 
Paling berat badan mbake bisa langsung 
turun 10 kg. Aduh, pacar tukang 
selingkuh kayak gitu kok dipercaya. 
AA: “kukira ANK sedang menulis 
kasusnya 2 tahun  silam. Nama tokoh 
disamarkan.” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di rumah, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah AA; 
Ends: menyindir ANK; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh salah seorang dari teman ANK yang 
menanyakan apa yang sedang terjadi dengan ANK. Kemudian membicarakan laki-laki yang terbiasa 
selingkuh dan masalah berat badan ANK yang terus meningkat. Pembicaraan diakhiri dengan tanggapan 
ANK bahwa ia tidak suka mengungkit-ungkit masa lalu ketika ia disakiti oleh mantan kekasihnya; Key: 
nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan 
santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 
Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre :wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Kualitas 
Menyindir 1 
ANK: “Sepertinya sudah benar-benar 
menyibukkan diri. Tapi tetap saja ada 
waktu kosong, bikin keingat yang nggak-
nggak. Ditambah wajah orang-orang yang 
ditemui di jalan sering sama dengan satu 
orang semua.” 
ADFA: “Cie cie bu pimpro jilid 2, i know 
who? What ur talking about.” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di rumah, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah ADFA; 
Ends: menyindir ANK; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADFA yang meledek ANK tentang 
keadaannya yang sedang jatuh cinta terhadap seseorang. Pembicaraan diakhiri oleh ANK yang 
memberitahukan kepada temannya bahwa ia tidak mau diejek; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau 
cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan mengejek; Instrumentalities: dengan 
saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam 
pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan 
dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana ekspositori. 
 
Maksim Cara Menyindir 2 
BA: “Maaf buat yang dapat komen dan 
wall nggak sopan, HPku ilang, FBku 
dipakai sama yang mengambil.” 
WYA: “wah tandanya kurang sedekah tuh 
A. Kalau pengen sedekah dalam bentuk 
uang atau barang hubungi aku aja. Pasti 
diterima. Haha” 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kost, sedangkan scene mengacu pada 
situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah WYA; Ends: 
menyindir BA; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh seorang teman dari BA yang merasa prihatin 
atas kehilangan handphone milik BA. Kemudian membicarakan mengenai sedekah, yang kemudian WYA 
menyindir BA supaya ia menyedekahkan sebagian hartanya. Pembicaraan diakhiri dengan membahas 
masalah rencana akan bertukar kaos kaki antara BA dan WYA; Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap 
atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. Instrumentalities: 
dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan 
dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan 
dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana hortatori. 
 




ADF: “Pengennya cuma serabi ehh malah 
dibeliin kue jajanan pasar banyak 
banget..makasih ya ibu. Senengnya punya 
calon mertua yang baik hati.” 
VSV: “Eh ADF, mau tanya udah berapa 
kali konsul pak Z?” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di kampus, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan gembira dan santai; Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur 
adalah VSV; Ends: meminta informasi dari penutur; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh IK yang 
tutut senang membaca kabar baik dari status milik ADF, yaitu mengenai ekspresi rasa senang ADF setelah 
bertemu dengan calon mertua dan membicarakan tentang buku milik ADF yang diduga hilang. Kemudian 
diakhiri menjawab pertanyaan dari VSV mengenai prosedur bimbingan skripsi dengan dosen tertentu; 
Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan gembira 
dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 





Meminta informasi 4 
HD: “Jika boleh saya ingin kembali 
mencintai tokoh-tokoh komik itu dan 
drama Korea.” 
AP: “Ayo nonton bareng ah HD, ana film 
korea apik ora?” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di depan komputer, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah 
AP; Ends: meminta informasi; Act Sequences: pembicaraan diawali dengan pertanyaan dari AP kepada 
HD yang menanyakan koleksi film korea milik HD. Pembicaraan diakhiri dengan membicarakan rencana 
menonton film Korea bersama-sama antara HD, AP, dan seorang dari teman mereka; Key: nada suara 
(tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 
Interpretation: pernyataan dan dijawab oleh pertanyaan; Genre: wacana hortatori. 
Maksim Kuantitas Meminta informasi 2 
BBW: “Aku dilema” Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung di depan rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, Maksim Kuantitas dan Meminta informasi 1 
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IK: “gayamu BBW... nggak balas chatku. 
Komene endi?” 
 
yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BBW dan mitra tutur adalah IK; Ends: meminta 
informasi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman BBW yang menyatakan sedang 
mengalami hal yang sama dengan BBW, kemudian membicarakan kejadian ketika BBW yang secara tidak 
sengaja melihat teman BBW dari kejauhan. Pembicaraan diakhiri oleh teman BBW yang menyarankan 
supaya BBW tidak perlu merasa dilematis lagi; Key: nada suara (tone) sedang, sikap atau cara (manner) 
saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan 
tulisan dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial 




WYA: “Tak pernah memikirkan masa 
depan, mau jadi generasi seperti apa?” 
BA: “WYA, punya buku Pragmatik 
nggak? Darurat ini, kalau nggak dipakai 
tapi.” 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di kost, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu WYA dan mitra tutur adalah BA; 
Ends: meminta informasi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman WYA yang 
membicarakan tentang selingkuh, kemudian membicarakan peristiwa ditilang oleh polisi ketika melanggar 
lalu lintas dan membicarakan mengenai ilmu Pragmatik. Pembicaraan diakhiri oleh WYA yang 
membicarakan rencana bertemu dengan BA; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa 
tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial 




Maksim Kualitas dan 
maksim relevansi 
Meminta informasi 2 
ADF: “Lelah dengan jalan hidup kamu 




Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada dini hari, di sebuah kost di Yogyakarta, sedangkan 
scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur 
adalah RP; Ends: untuk menyampaikan saran; Act Sequences: pembicaraan diwali dan diakhiri oleh 
pemberian saran dari RP supaya ADF bersabar menghadapi masalah yang sedang menimpanya; Key: nada 
suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 
Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pemberian saran; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas Menyampaikan saran 2 
HD: “Mungkin nanti, bukan saat ini atau 
besok. Semoga masih ada kesempatan itu, 
karena kamu maupun aku banyak dosa 
pada hal ini.” 
ANK: “Kita semua tahu, kehidupan bisa 
diartikan terdiri dari dua hal. Kadang 
suka, kadang duka, kadang tangis kadang 
tawa, ada benar ada salah. 
Ndak nek apik tok, gak seru, gak kayak di 
film-film itu lho.” 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada sore hari, di tempat tidur, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah 
ANK; Ends: menyampaikan saran kepada HD; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang 
teman HD yang terkejut membaca status milik HD, kemudian mambahas keinginan HD yang ingin tidak 
bermusuhan lagi dengan orang yang tertentu dan beberapa teman HD yang memberi saran kepada HD. 
Pembicaraan diakhiri dengan membahas mengenai Albert Einstein; Key: nada suara (tone) datar, sikap 
atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan santai; Instrumentalities: dengan saluran 
(channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan 
pemberian saran; Genre: wacana ekspositori. 
 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Cara 
Menyampaikan saran 1 
JN: “ Warunge dibukak, byaaaakkk” 
RP: “Dicolong wae panganane hahaha.” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di warung makan, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda; Participant: penutur yaitu JN dan mitra tutur adalah 
RP; Ends: menyampaikan saran kepada JN; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh RP dengan 
menyapa JN. Pembicaraan berlanjut dengan membahas sebuah stasiun televisi. Pembicaraan diakhiri 
dengan kembali membahas makanan di warung; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) 
saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai; Instrumentalities: dengan saluran 
(channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan 
pernyataan; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Kualitas 
Menyampaikan saran 1 
HD: “Mungkin di kehidupan yang lalu 
aku banyak berbuat dosa,sehingga di 
kehidupan ini aku harus punya adik 
duamatawayang yang selalu bikin 
frustasi.” 
AP: “Kenapa kau tak memikirkan betapa 
frustasinya mereka punya kakak 
sepertimu. Hehe” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di rumah, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah AP; Ends: 
menghina HD; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AP yang mengejek HD, pembicaraan diakhiri 
ketika teman HD menyatakan tidak usah dijadikan masalah jika HD memiliki kedua adik penutur yang 
terkadang menyebalkan; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan 
diujarkan yaitu dengan serius dan mengejek; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa 
tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial 
facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pertanyaan; Genre: 
wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas Menghina  1 
AA: “Bulan ada di depan mata. Di ujung 
gang gelap, dan kau berdiri di bawahnya. 
Lalu berlari. Selamat sibuk. Aku tidur 
sajalah.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di luar rumah, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu AA dan mitra tutur adalah 
ADFA; Ends: menghina AA; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADFA yang mengejek 





Menghina  1 
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ADFA: “Nyiur bulan melambai-lambai,di 
tengah gang pesing luka dan bisa ku bawa 
berlari menerjang, mengaum. . . Auw auw 
auw.” 
menanyakan aktivitas ADFA; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan 
diujarkan yaitu dengan mengejek; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of 
Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana puisi. 
 
BBW: “Jangan bilang kalau kosong lagi!” 
AP: “hahahahha, neng puskom wae, 
BBW.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di gedung kuliah FBS, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu BBW dan mitra tutur adalah 
AP; Ends: menyampaikan saran kepada BA; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AP yang 
menyarankan BBW untuk pergi ke Pusat Komputer saja daripada tidak ada kuliah, kemudian diakhiri 
dengan membicarakan AP yang menghindar dari kuliah dengan sudah berdiam diri di Pusat Komputer 
sebelum kegiatan perkuliahan dimulai; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan 
bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring 
sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pemberian 
saran; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas Menyampaikan saran 1 
 AP: “Pagi belum benar-benar datang, 
kutemui perempuan itu, cantik. wajahnya 
bersinar penuh kelembutan. Ah, hanya 
sebentar aku bertemu sebab ranjangku 
tiba-tiba bergetar.” 
RP: “Iku pasti gempa tadi malam yang 
dimaksud.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di tempat tidur, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu AP dan mitra tutur adalah RP 
dan AID; Ends: meminta konfirmasi; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AID yang 
mengkonfirmasi apakah saat terjadi gempa AP bertemu dengan wanita cantik. Kemudian berlanjut dengan 
pemberian penjelasan oleh AP yang memberitahukan bahwa ia bermimpi bertemu dengan perempuan 
cantik saat gempa belum terjadi. Pembicaraan diakhiri oleh RP yang memberikan komentar berupa isyarat 
bahwa ia telah mengerti apa yang dijelaskan oleh AP; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara 
(manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai; Instrumentalities: dengan saluran 
(channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan 
permintaan klarifikasi; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kualitas Meminta konfirmasi 4  
AA: “Secangkir kopi ini mau kuapakan, 
sedang perempuanku ada di dalamnya. 
Ah sial kau ada di mana-mana, atau aku 
yang sangat berpengharap ketemu.” 
AP: “Kau tidak salah ketik? 
"perempuan", dan bukan "lelaki"? 
syukurlah kalau begitu.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di kampus, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu AA dan mitra tutur adalah AP; Ends: 
meminta konfirmasi; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh AN yang menanyakan tugas Mata Kuliah 
Sosiolinguistik kepada AA, sedangkan akhir pembicaraan ditutup oleh AP yang mengkonfirmasi status 
milik AA apakah AA benar-benar menyukai lawan jenis (perempuan); Key: nada suara (tone) datar, sikap 
atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan mengejek; Instrumentalities: 
dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan 
dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan 
dan dijawab dengan pertanyaan; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Kualitas 
Meminta konfirmasi 1 
ADFA: “Teruntuk kurawa-kurawa 
Sasindo 07AA, AP, KP kemungkinan kita 
akan ada latihan bertanding bersama 
Sasindo 08 pada hari Jum'at.” 
AA: “Hidup Sasindo 07. Kalau kalah, 
pindah agama.” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di lapangan futsal, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda; Participant: penutur yaitu ADFA dan mitra tutur 
adalah HD; Ends: menyampaikan basa-basi; Act Sequences: percakapan dimulai dari rencana yang akan 
dilakukan para pemain sepakbola MBSI 2007 ketika bertanding mengalahkan MBSI 2008 di lapangan, 
kemudian dilanjutkan komentar-komentar berikutnya yang berisi ucapan pembangkit semangat dari dan 
untuk MBSI 2007. Secara umum, topik pembicaraannya adalah mengenai rencana latihan pertandingan 
sepakbola; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu 
dengan bercanda, gembira dan santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; 
Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre:wacana 
hortatori.  
 
Maksim Kuantitas Menyampaikan saran 1 
HD: “Setelah ini mungkin saya, dan 
ketiga (yang terpaksa saya anggap) kawan 
saya harus minta maaf pada seorang 
kawan.” 
ANK: “Ora mung minta maaf, palingan, 
jalan dari rumah masing-masing, menuju 
kos kawan kita tersebut untuk selanjutnya 
setiap tiga langkah, berhenti, njipuk 
kembang terus dipangan (opo 
hubungane).” 
 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di ruang rapat (kampus), sedangkan 
scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur 
adalah ANK; Ends: menyampaikan saran; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman 
HD yang menanyakan orang yang dimaksud pada status milik HD, kemudian sampai akhir pembicaraan 
membicarakan tentang aktivitas salah satu teman HD; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara 
(manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda; Instrumentalities: dengan saluran 
(channel) dengan bahasa tulis  
dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; 
Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pemberian saran; Genre: wacana 
prosedural. 
Maksim Kuantitas, 
Maksim Kualitas,  
Maksim Cara 
Menyampaikan saran 1 
3 
 
ADF: “Merindukan aku yang dulu.” 
AID: “Saya juga merindukan saya yang 
dulu sayang.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di kampus, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ADFA dan mitra tutur adalah AID; 
Ends: mencurahkan isi hati kepada ADF; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang dari 
teman ADF yang menanggapi bahwa status yang dituliskan oleh ADF merupakan salah satu lagu milik 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Kualitas 





 Koes Plus. Pembicaraan diakhiri dengan rencana ADF dan AID bertemu untuk saling berbagi cerita; Key: 
nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 
Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana ekspositori. 
 
11 
ADF: “Saya lapar tapi nggak pengen 
makan.” 
AID: “Ternyata memang harus 
meninggalkan dia, ADF.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada pagi hari, di kost, sedangkan scene mengacu pada 
situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah AID; Ends: 
mencurahkan isi hati kepada ADF; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AID yang menyatakan 
mengalami hal yang serupa dengan ADF, kemudian setelah ini sampai akhir pembicaraan, AID dan ADF 
membahas masalah laki-laki yang telah menyakiti hati AID dan ingin dilupakan oleh AID; Key: nada 
suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 





Mencurahkan isi hati 1 
ADF: “Arrgghhhh pengen ke liquid, 
Temeniiin….” 
BA: “kalau Sekarang bayar, Rabu baru 
gratis.” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di sebuah kafe kota Yogyakarta, 
sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ADF dan 
mitra tutur adalah BA; Ends: memberi infomasi; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh beberapa teman 
dari ADF yang ingin ikut ke sebuah kafe bersama ADF, kemudian berlanjut membahas mengenai seluk-
beluk kafe tersebut yang diberitahukan oleh BA dan membahas band Sheila On Seven. Pembicaraan 
diakhiri dengan kesepakatan untuk membawa KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) ketika masuk ke kafe 
tersebut; Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan 
serius; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 
Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pemberian informasi; Genre: wacana ekspositori. 
 
Maksim Kuantitas Memberi informasi 3 
AS: “Semalam aku jalan di hutan sendiri. 
Gelap sekali. Tiba-tiba bertemu dengan 
kuda belang-belanag putih dan hitam. 
Hahaha mimpi yang aneh.” 
SM: “Episode 2: mbak NAD sudah 
ditemukan, sekarang yang hilang adalah 
AS. Ahaaha.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada pagi hari, di kampus, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan berkelakar; Participant: penutur yaitu AS dan mitra tutur adalah SM; 
Ends: memberi informasi kepada AS; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh SM yang mengingatkan 
kembali peristiwa di masa lampau. Kemudian membahas mengenai mimpi, membahas mengenai rencana 
pulang kampung antara AS dan SA dan membahas tentang beasiswa. Pembicaraan dikhiri oleh SA yang 
meminta supaya komunikasi tidak dilanjutkan melalui facebook dan dilanjutkan melalui handphone; Key: 
nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan 
santai; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of 
speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 
Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana naratif. 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Kualitas 
 
Memberi informasi  1 
JN: “Mancing mania, sik mancing wong 6 
ning pancinge gur 2.” 
RP: “JN, piye saiki kita berpikir latihan 
jadi pas ada main selalu siap.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di sungai, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan gembira dan santai; Participant: penutur yaitu JN dan mitra tutur adalah 
RP; Ends:  memberi informasi; Act Sequences: pembicaraan diawali oleh RP yang memberi informasi 
supaya JN selalu siap ketika dibutuhkan dalam pertunjukan. Kemudian membahas mengenai kegiatan 
memancing bersama MBSI 2007 yang hanya membawa dua alat pemancing. Pembicaraan diakhiri oleh JN 
dengan membahas rencana mengunggh foto-foto memancing bersama MBSI 2007 ke facebook; Key: nada 
suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and 





Memberi informasi  1 
WH: “ Update status: Lajang Rumit” 
AP: “ Plus Homo” 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di kampus, sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan berkelakar; Participant: penutur yaitu WH dan mitra tutur adalah AP; 
Ends: memberi informasi kepada WH; Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AP yang memberikan 
tambahan informasi, bahwa WH bukan hanya melajang, melainkan juga seorang homo. Pembicaraan 
berakhir dengan membahas tentang proposal skripsi dan dosen pembimbing skripsi; Key: nada suara (tone) 
datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan mengejek; 
Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) 
yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook;Norms of Interaction and 
Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas dan 
Maksim Kualitas 
Memberi informasi  1 
ADF: “Pelajaran hari ini: seseorang yang 
selalu ingin tampil sempurna buatmu 
sebenarnya adalah seseorang yang tidak 
pernah merasa nyaman berada di 
dekatmu.” 
JN: “Es krim deh.” 
Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di toko makanan, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah 
JN; Ends: membenarkan pernyataan yang diungkapkan oleh ADF pada status; Act Sequences: 
pembicaraan dimulai oleh seorang teman dari ADF yang menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa 
seseorang yang berusaha berpenampilan sempurna di hadapan orang lain yang berarti dia tidak merasa 
nyaman berada di hadapan orang tersebut. Kemudian membahas mengenai Es Krim, dan di akhir 








cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda; Instrumentalities: dengan saluran 
(channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan 
menanggapi; Genre: wacana ekspositori. 
 
IK: “Terang-terangan saja. Saya tidak 
suka dengan anda.” 
ADF: “Saya juga tidak suka dengan "dia", 
IK.” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada siang hari, di depan komputer, di rumah, 
sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu IK dan 
mitra tutur adalah ADF; Ends: membenarkan pernyataan yang dibuat oleh IK; Act Sequences: dari awal 
sampai akhir IK dan ADF berbicara mengenai kebencian mereka terhadap seseorang yang telah mengusik 
ketenangan mereka; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan 
yaitu dengan serius; Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan bentuk bahasa 
(the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui jejaring sosial facebook; Norms of 
Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab dengan pernyataan; Genre: wacana hortatori. 
 
Maksim Kuantitas Membenarkan  1 
ANK: “Beberapa tulisan dan buku teori 
menunggu untuk dijamah. Tapi aku masih 
ingin berkencan dengan Dan Brown, dan 
ketika aku baru akan menyentuh 
kekasihku itu, berita kematian datang di 
tengah malam, membuatku harus segera 
keluar rumah. Membayangkan apa yng 
harus kulakukan esok hari, membuat 
perutku mulas.” 
AP: “Koe nyebai, aku berharap kamu 
berbohong dengan 37 lembar, membuatku 
susah makan.” 
 
Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di halaman rumah, sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius; Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah 
AP; Ends: mengungkapkan rasa kesal AP terhadap ANK; Act Sequence: percakapan dimulai dari 
pembicaraan mengenai penyebab kematian tetangga ANK, kemudian berganti topik menjadi pembicaraan 
mengenai karya sastra karangan Dan Brown. Setelah itu kemudian membicarakan masalah penyakit 
kanker, dan percakapan berakhir dengan topik mengenai tugas akhir skripsi dan ungkapan kesal dari AP 
yang merasa tertinggal jauh dari ANK dalam mengerjakan skripsi; Key: nada suara (tone) tinggi, sikap 
atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius; Instrumentalities: dengan saluran 
(channel) bahasa tulis dan bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook; Norms of Interaction and Interpretation: status berupa penyampaian berita dan 
ditanggapi dengan penyampaian berita; Genre: wacana ekspositori. 
 
Maksim Kuantitas mengungkapkan rasa 
kesal 
1 




1. Pelanggaran Prinsip Kerja Sama 
Analisis terhadap penerapan prinsip kerja sama dapat memberikan 
pengetahuan bagaimana penutur dan mitra tutur bahwa dalam komunikasi 
menggunakan sarana yang mengatur supaya komunikasi berjalan dengan 
komunikatif, efektif, dan efisien. Dengan begitu, prinsip kerja sama 
berfungsi sebagai pedoman yang seharusnya ditaati dalam berkomunikasi. 
Begitu pula dengan peserta komunikasi di facebook, yaitu pembuat 
status (penutur) dan pengomentar status (mitra tutur) mencoba untuk 
menciptakan kondisi yang komunikatif, sehingga menjadikan komunikasi 
berjalan lancar. Untuk mencapai komunikasi yang lancar, diperlukan kerja 
sama antara penutur dan mitra tutur, salah satunya adalah pengetahuan 
yang diimiliki bersama antarpeserta pertuturan. Pengetahuan bersama 
tersebut menjadikan salah satu modal utama atau dapat mempermudah 
untuk mencipatakan kerja sama yang baik dalam berkomunikasi, karena 
komunikasi yang baik akan menciptakan tujuan komunikasi. 
Komunikasi dalam FB berjalan lancar juga didukung oleh beberapa 
unsur lain, yaitu konteks yang terdiri dari akronim SPEAKING (Setting 
and Scene, Participant, Ends, Act Sequences, Key, Instrumentalities, 
Norms of Interaction and Interpretation dan Genre). Kesemua unsur 
tersebut saling mendukung. Selain konteks, ada pula faktor yang 
mendukung kelancaran komunikasi, yaitu kontribusi informasi ketika 
berkomunikasi. Kontribusi yang dimaksud yaitu informasi atau tanggapan 
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(komentar) yang diberikan oleh mitra tutur kepada penutur, atau 
sebaliknya hendaknya tidak berlebihan, sesuai dengan fakta, tidak 
menyimpang dari permasalahan yang sedang dibicarakan, dan jelas dalam 
berbicara.  
Macam-macam kontribusi tersebut tergolong ke dalam maksim 
yang terdapat pada prinsip kerja sama, yaitu maksim kuantitas yang 
menghendakai pemberian kontribusi yang tidak berlebihan, maksim 
kualitas yang menghendaki pemberian kontribusi sesuai dengan fakta, 
maksim relevansi yang menghendaki kontribusi sesuai dengan masalah 
yang sedang dibicarakan, dan maksim cara yang menghendaki kontribusi 
secara jelas. Keempat maksim tersebut dijadikan sebagai pedoman dalam 
berkomunikasi, sehingga apabila dalam berkomunikasi mengikuti maksim 
berarti menaati prinsip kerja sama, sebaliknya jika dalam berkomunikais 
tidak mengikuti maksim tersebut, berarti komunikasi melanggar prinsip 
kerja sama. 
a. Pelanggaran Maksim Kuantitas 
Maksim kuantitas menghendaki setiap peserta tutur hanya 
memberikan kontribusi yang secukupnya saja atau sebanyak yang 
dibutuhkan oleh mitra tutur. Dalam memberikan informasi yang wajar, 
jangan terlalu sedikit dan jangan terlalu banyak, dan memberikan 
kontribusi yang dibutuhkan. Jadi, jangan berlebihan dalam memberikan 
informasi (Wijana, 1996: 46; Rani, 2006: 242; Darwowidjojo, 2003: 109). 
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Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim kuantitas yang terjadi pada komunikasi facebook oleh MBSI 
2007. 
1) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
halaman rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius.  
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends:pengungkapan rasa kesal AP terhadap ANK. 
d. Act Sequence: percakapan dimulai dari pembicaraan mengenai 
penyebab kematian tetangga ANK, kemudian berganti topik menjadi 
pembicaraan mengenai karya sastra karangan Dan Brown. Setelah itu 
membicarakan masalah penyakit kanker, dan percakapan berakhir 
dengan topik mengenai tugas akhir skripsi dan ungkapan kesal dari AP 
yang merasa tertinggal jauh dari ANK dalam mengerjakan skripsi. 
Komentar yang diberikan oleh para pengomentar sudah sesuai dengan 
topik pembicaraan atau sesuai dengan status yang dituliskan oleh ANK. 
Adapun komentar yang tidak sesuai yaitu yang diberikan oleh AP yang 
isi komentarnya adalah tentang skripsi.   
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) bahasa tulis dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: status berupa penyampaian 
berita dan ditanggapi dengan penyampaian berita. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ANK lebih memilih membaca novel daripada membaca buku 
teori. 
Status milik ANK 
Beberapa tulisan dan buku teori menunggu untuk dijamah. Tapi Aku 
masih ingin berkencan dengan Dan Brown, dan ketika Aku baru akan 
menyentuh kekasihku itu, berita kematian datang di tengah malam, 
membuatku harus segera keluar rumah. Membayangkan apa yang harus 
kulAkukan esok hari, membuat perutku mulas. 
Komentar 
AP: Koe nyebai, Aku berharap kamu berbohong dengan 37 lembar, 
membuatku susah makan. (08/2505/8) 
Pen.PK: (08/2505/8) II, III, IV 
Pel.PK: (08/2505/8) I         




Pada tuturan di atas, participant (mitra tutur/ AP) melanggar 
maksim kuantitas dengan memberikan kontribusi informasi yang 
berlebihan. Informasi yang berlebihan tersebut tampak pada tuturan “koe 
nyebai, Aku berharap kamu berbohong dengan 37 lembar, membuatku 
susah makan” (Kamu menyebalkan, Saya berharap kamu berbohong kalau 
kamu sudah mendapat 37 halaman, membyat saya susah makan). Maksud 
dari tuturan tersebut adalah AP menjadi kehilangan nafsu makan, yang 
berarti memberikan informasi tentang dirinya secara berlebihan, padahal 
status tersebut tidak menghendaki pemberian komentar seperti itu.  
Maksud tersirat pada komentar AP tercermin pada Ends bahwa ia 
mengungkapkan rasa kesal terhadap ANK, hal itu berkaitan dengan unsur 
Key, yaitu saat AP bertutur dengan nada yang datar dan dengan kecewa. 
Ends pada tuturan AP merupakan salah satu tujuan setelah membicarakan 
banyak hal pada Act Sequence, yaitu setelah membahas topik tugas akhir 
skripsi, pada akhirnya muncullah ungkapan rasa kesal dari AP yang 
merasa tertinggal jauh dari ANK dalam mengerjakan skripsi. Status ANK 
tersebut memberikan pengaruh bagi AP, yakni ia merasa menjadi terburu-
buru mengerjakan skripsi setelah menduga ANK mendapat 37 halaman 
dalam mengerjakan skripsi. 
Munculnya komentar yang berkaitan dengan skripsi yaitu karena 
antara ANK dan AP terikat konteks epistemis, yaitu mereka sudah saling 
paham mengenai masalah dan maksud yang dibicarakan dalam status. 
Adapun pemahaman yang dipahami oleh keduanya yaitu AP mengetahui 
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ANK sedang menempuh tugas akhir skripsi, begitu juga sebaliknya, 
dengan demikian pembicaraan mereka tidak lepas dari topik skripsi. 
Komentar yang diberikan oleh AP dikatakan memberikan 
informasi yang berlebihan karena AP sebenarnya memahami maksud dari 
status ANK, namun ia tidak memberikan komentar yang sesuai dengan 
maksud dari status tersebut. AP berasumsi bahwa ANK telah 
menyelesaikan skripsi sebanyak 37 halaman. Hal itu dibuktikan oleh 
kutipan tuturan “Aku berharap kamu berbohong dengan 37 lembar”. 
Adapun maksud yang dapat ditangkap dari status milik ANK, yaitu ia 
lebih memilih membaca novel daripada membaca buku teori untuk skripsi, 
yang berarti ANK sedang tidak memikirkan atau mengerjakan skripsi 
seperti yang AP kira.  
2) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
Warnet (Warung Internet), sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu 
dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AID dan mitra tutur adalah ADF 
c. Ends: menyampaikan saran kepada AID 
d. Act Sequences: percakapan dimulai dengan membahas perasaan yang 
sedang dialami ADF yang sama dengan yang dirasakan oleh AID, yaitu 
mencintai orang yang sering menyakiti hati wanita dan suka berbohong. 
Kemudian ADF menyarankan kepada AID supaya ia segera melupakan 
seseorang yang telah menyakiti hati AID. Pembicaraan berakhir dengan 
AID yang menegaskan bahwa ia tidak bisa melupakan orang yang ia 
cintai. Komentar-komentar yang diberikan oleh pengomentar sudah 
sesuai dengan topik pada status milik AID, termasuk komentar yang 
diberikan oleh AID. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 




h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: AID merindukan sesorang 
Status milik AID 
Saat Aku membuka email ada balasan pesan dari "dia yang selalu 
kunantikan" mendadak meneteskan airmata. Seneng? atau sedih? entahlah, 
yang jelas Aku selalu dan akan selalu merindunya.  
Komentar oleh ADF: Sadar atau tidak orang yang kamu nanti itu bisa 
berubah menjadi alasan kamu menyesal. Kenapa bisa dia. Kenapa bodoh 
mengharapkan dia, dan kenapa bisa percaya atas semua kebohongan yang 
dia ciptakan. Suatu saat kamu pasti ngerasain hal itu. (10/2505/3)   
Pen.PK: (10/2505/3) II, III, IV 
Pel.PK: (10/2505/13) I        
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyampaikan saran 
kepada AID supaya tidak terlalu berharap kepada seorang laki-laki. 
Pada tuturan di atas, participant (mitra tutur/ADF) melanggar 
maksim kuantitas dengan memberikan kontribusi informasi yang 
berlebihan. Informasi yang berlebihan tersebut ditunjukan oleh tuturan 
“Sadar atau tidak orang yang kamu nanti itu bisa berubah menjadi alasan 
kamu menyesal. Kenapa bisa dia. Kenapa bodoh mengharapkan dia, dan 
kenapa bisa percaya atas semua kebohongan yang dia ciptakan. Suatu saat 
kamu pasti ngerasain hal itu”. Dikatakan memberikan informasi yang 
berlebihan karena ADF memberikan saran berlebihan yang tidak sesuai 
dengan yang dimaksudkan oleh AID. Adapun maksud yang dapat 
ditangkap dari status tersebut yaitu AID sedang merindukan seseorang, 
bukan membahas mengenai prasangka yang dialamatakan kepada AID 
bahwa dirinya akan menyesal karena dibohongi oleh seseorang (laki-laki) 
suatu ketika. Prasangka ADF tampak pada kutipan tuturan “Suatu saat 
kamu pasti ngerasain hal itu” (menyesal telah mencintai seseorang yang 
telah membohongi AID). 
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ADF memberikan komentar bernada prasangka karena ia memiliki 
tujuan tertentu (Ends), yaitu memberikan saran kepada AID supaya bisa 
melupakan seseorang yang sangat AID cintai. Ends tersebut merupakan 
suatu hasil dari pembicaraan yang terdapat pada Act Sequence, yaitu pada 
awalnya membahas perasaan yang sedang dialami ADF sama dengan yang 
dirasakan oleh AID, yaitu mencintai orang yang sering menyakiti hati 
wanita dan suka berbohong. Setelah itu, ADF menyarankan kepada AID 
supaya ia segera melupakan seseorang yang telah menyakiti AID.  
Munculnya komentar yang diberikan oleh ADF karena antara AID 
dan ADF sudah saling paham mengenai masalah dan maksud yang 
dibicarakan dalam status. Adapun pemahaman yang dipahami oleh 
keduanya yaitu ADF mengetahui kalau AID sangat mencintai laki-laki 
tertentu, sehingga meskipun laki-laki tersebut membuatnya sedih, ia tetap 
merindukan laki-laki tersebut. Mengenai AID yang sangat mencintai 
seseorang, ditunjukkan oleh kutipan tuturan “yang jelas Aku selalu dan 
akan selalu merindunya”.  
3) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung di sebuah kost di 
Yogyakarta, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan bercanda. 
b. Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah KAP 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai dari pembahasan mengenai 
rencana BA bermain dengan temannya, lalu BA dihibur oleh salah satu 
temannya supaya tidak terlalu sedih akibat kehilangan handphone. 
Pembicaraan diakhiri dengan ungkapan basa-basi dari KAP mengenai 
kasus kehilangan handphone dan membicarakan merk handphone milik 
BA yang telah hilang. Komentar-komentar yang diberikan kepada 
status milik BA banyak yang tidak berkaitan dengan status tersebut, 
hanya komentar KAP yang berkaitan dengan topik status milik BA. 
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e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda/berkelakar dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BA menghimbau teman-temannya untuk menghubungi 
lewat facebook 
Status milik BA 
Maaf HP dan nomorku nggak tahu di mana, jadi kalau ada perlu apa-
apa hubungi di sini aja ya, nanti Aku kirim nomornya yang baru. 
Komentar 
KAP: Weh??? ilang hapemu, BA???kapok...cen mang kowe nek tak 
tinggal mesti kelangan terus kok...hihihihi. Hape Android kae tah? 
(14/2505/10) 
Pen.PK: (14/2505/10) II, III, IV 
Pel.PK: (14/2505/10) I        
Fungsi Pelanggaran PK: tindak ekspresif (menyampaikan basa-basi).  
Pada tuturan di atas, mitra tutur (KAP) melanggar maksim 
kuantitas dengan memberikan kontribusi informasi yang berlebihan. 
Dikatakan memberikan informasi yang berlebihan karena KAP 
mengatakan bahwa jika ia sedang pulang kampung, BA selalu 
kehilangan handphone. Pada kenyataannya, BA kehilangan handphone 
kebetulan saat KAP sedang tidak berada di Yogyakarta, dan itu adalah 
kali pertama BA kehilangan handphone. 
 Pernyataan yang menunjukkan pemberian informasi yang 
berlebihan tampak pada kutipan tuturan “cen mang kowe nek tak tinggal 
mesti kelangan terus kok” (memang kalau kamu saya tinggal pasti kamu 
kehilangan melulu). Munculnya komentar tersebut karena pada saat BA 
kehilangan handphone, KAP sedang pulang kampung. Tuturan yang 
disampaikan oleh KAP tersebut berarti tidak sesuai dengan maksud 
68 
 
yang ada pada status milik BA. Adapun maksud yang dapat ditangkap 
dari status tersebut adalah supaya teman-teman BA menghubunginya 
melalui facebook.  
Komentar yang melanggar maksim kuantitas tersebut 
dilatarbelakangi KAP tidak paham mengenai maksud yang dibicarakan 
dalam status. Ketidakpahaman yang dimaksud adalah KAP yang baru 
saja mengetahui kalau BA telah kehilangan handphone, dan KAP 
mengetahuinya ketika ia membaca status milik BA. Tuturan yang 
menunjukkan KAP terkejut atas kehilangan handphone BA adalah 
“Weh??? ilang hapemu, BA?” (handphonemu hilang, BA?). Oleh 
karena ia tidak paham, ia bertanya mengenai hal lain, seperti 
mengkonfirmasi kebenaran atas hilangnya handphone BA dan 
menanyakan tipe handphone milik BA yang hilang. Mengenai 
pertanyaan mengenai tipe handphone yang hilang ditunjukkan oleh 
kutipan tuturan “Handphone Androidkah?”. 
4) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
sebuah kafe kota Yogyakarta, sedangkan scene mengacu pada situasi, 
yaitu dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah BA 
c. Ends: memberi informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh beberapa teman dari ADF 
yang ingin ikut ke sebuah kafe bersama ADF, kemudian berlanjut 
membahas mengenai seluk-beluk kafe tersebut yang diberitahukan oleh 
BA dan membahas band Sheila On 7. Pembicaraan diakhiri dengan 
kesepakatan untuk membawa KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) ketika 
masuk ke kafe tersebut. Semua komentar yang diberikan kepada AID 
berkaitan dengan topik pembicaraan mengenai keinginan ADF yang 
ingin ke sebuah kafe. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
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f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian informasi. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ADF ingin ditemani ke kafe Liquid 
Status milik ADF: Arrgghhhh pengen ke Liquid, 
Temeniiin.....(˘~˘) 
Komentar oleh BA: kalau sekarang bayar, Rabu baru gratis. (28/2505/5) 
Pen.PK: (28/2505/1) I, II, III, IV (28/2505/5) II, III, IV 
Pel.PK: (28/2505/5) I 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak representatif untuk memberi infomasi.  
Pada tuturan di atas, mitra tutur (BA) melanggar maksim kuantitas 
dengan memberikan kontribusi informasi yang berlebihan. Dikatakan 
memberikan informasi yang berlebihan karena BA memberikan informasi 
yang terlalu banyak. Pelanggaran maksim kuantitas tersebut karena ia 
memberikan banyak informasi yang berkaitan dengan tarif setiap harinnya 
di kafe Liquid, padahal maksud dari status milik ADF adalah ia yang ingin 
ditemani dan bukan informasi mengenai tarif yang ia butuhkan.  
Munculnya komentar tersebut berangkat dari asumsi bahwa 
mahasiswa menyukai sesuatur yang gratis, maka BA memberikan 
komentar yang berupa pemberian informasi kepada ADF mengenai tarif di 
hari Rabu yang gratis untuk wanita. Pelanggaran maksim kuantitas yang 
dilanggar oleh BA berkaitan dengan salah satu Act Sequence bahwa ADF 
sebenarnya ingin ke kafe tersebut pada saat status dibuat, yakni saat ada 
penampilan dari band asal Yogyakarta Sheila On 7, yang berarti bukan 
hari Rabu yang ADF inginkan. Pemberian informasi mengenai tarif dari 
BA untuk ADF bertujuan agar ADF pergi ke kafe tersebut pada hari yang 
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lain saja oleh karena band Sheila On 7 bukan hanya tampil di malam itu, 
melainkan tahun berikutnya juga akan ada lagi. 
b. Pelanggaran Maksim Kualitas 
Maksim kualitas menghendaki agar peserta komunikasi hendaknya 
mengatakan sesuatu yang sebenarnya, yang sesuai dengan fakta, kecuali  
jika memang tidak tahu. Jadi, Jangan mengatakan apa yang diyakini salah, 
jangan mengatakan sesuatu yang belum cukup buktinya (Wijana, 1996: 
48; Rani, 2006: 244; Darwowidjojo, 2003: 109). 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim kualitas yang terjadi pada komunikasi facebook oleh MBSI 2007. 
1) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
tempat pertunjukan teater, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu 
dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AP dan mitra tutur adalah AA 
c. Ends: meminta konfirmasi 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh salah seorang teman AP 
dengan mengungkapan rasa kasihan terhadap AP karena ada orang yang 
menyamakan antara peran di panggung pertunjukan dan peran di 
kehidupan nyata. Pembicaraan berlanjut dengan membahas kepribadian 
ayah AP, membahas karya Ayu Utami yang berjudul Bilangan Fu, dan 
diakhiri dengan membahas dunia perdukunan. Komentar-komentar 
yang diberikan kepada AP banyak yang tidak sesuai dengan status milik 
AP, namun hanya komentar AA yang berkomentar sesuai dengan topik 
pada ststus tersebut. 
e. Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pertanyaan dan dijawab 
dengan meminta klarifikasi. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: AP menegaskan bahwa tidak sama antara peran di panggung 
dan peran di kehidupan nyata. 
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Status milik AP: Bukankah kita telah sepakat untuk memainkan peran 
kita masing-masing di atas panggung, mengapa kau masih saja 
menganggap sandiwara ini adalah kenyataan. 
Komentar oleh AA: Mesti kowe oleh peran sebagai perempuan. Piss 
(02/2505/21) 
Pen.PK: (02/2505/21) I, III, IV 
Pel.PK: (02/2505/21) II        
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk meminta konfirmasi, yaitu 
mengkonfirmasi bahwa apakah benar AP berperan sebagai tokoh 
perempuan dalam sebuah teater.  
Pada tuturan “mesti kowe oleh peran sebagai perempuan” (Kamu 
pasti berperan sebagai perempuan), mitra tutur (AA) melanggar maksim 
kualitas dengan memberikan pernyataan yang tidak benar karena memang 
tidak paham dengan maksud pada status milik AP. Tidak dipungkiri jika 
status itu sendiri memang ambigu, sehingga orang yang membaca belum 
tentu mengetahui status milik AP. 
 Mengenai status yang ambigu di atas, dapat ditunjukan oleh 
tuturan “bukankah kita telah sepakat untuk memainkan peran kita masing-
masing di atas panggung, mengapa kau masih saja menganggap sandiwara 
ini adalah kenyataan”. Pada tuturan itu terdapat maksud yang tersirat, 
sehingga terkesan ambigu. Kata ‘kita’ pada tuturan itu tidak disebutkan 
secara jelas oleh AP siapa yang dimaksud dengan kata ‘kita’ di atas.  
Komentar yang melanggar maksim kualitas tersebut 
dilatarbelakangi oleh AA yang tidak paham mengenai maksud yang 
dibicarakan dalam status, sehingga ia bertanya dan mengkonfirmasi atas 
kebenaran perkiraannya. Perkiraan tersebut tampak pada tuturan “Mesti 
kowe oleh peran sebagai perempuan”. Komentar yang diberikan oleh AA 
dapat diasumsikan maksudnya, bahwa jika AP memerankan tohoh wanita 
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dalam sebuah teater dan di situ terdapat tokoh laki-laki yang mereka 
terlibat urusan asmara saat di panggung, kemudian laki-laki tersebut tetap 
menganggap kalau wanita tersebut juga terlibat hubungan asmara setelah 
tidak lagi di panggung pertunjukan. Hal itu berkaitan dengan status milik 
AP yaitu, “mengapa kau masih saja menganggap sandiwara ini adalah 
kenyataan” yang berarti AP merasa kesal karena laki-laki tersebut tetap 
menganggap memiliki hubungan asmara dengannya. 
2) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada dini hari, di 
tempat tidur, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AP dan mitra tutur adalah RP dan AID 
c. Ends: meminta konfirmasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AID yang mengkonfirmasi 
apakah saat terjadi gempa AP bertemu dengan wanita cantik. Kemudian 
berlanjut dengan pemberian penjelasan oleh AP yang memberitahukan 
bahwa ia bermimpi bertemu dengan perempuan cantik saat gempa 
belum terjadi. Pembicaraan diakhiri oleh RP yang memberikan 
komentar berupa isyarat bahwa ia telah mengerti apa yang dijelaskan 
oleh AP. Secara keseluruhan, komentar-komentar yang diberikan pada 
ststus milik AP sesuai dengan topik pada status. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan permintaan klarafikasi. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: AP terbangun dari tidur karena terjadi gempa. 
Status milik AP: Pagi belum benar-benar datang, kutemui perempuan itu, 
cantik. Wajahnya bersinar penuh kelembutan. Ah, hanya sebentar Aku 
bertemu sebab ranjangku tiba-tiba bergetar. 
Komentar 
RP: Iku pasti gempa tadi malam yang dimaksud. (04/2505/1) 
AID: Menceritakan wanita dalam gempa. (04/2505/4) 
Pen.PK: (04/2505/4) I, III, IV (03/2505/1) I, III, IV 
Pel.PK: (04/2505/1) II (04/2505/4) II       
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Fungsi Pelanggaran PK: (04/2505/1) tindak direktif untuk meminta 
konfirmasi, yaitu untuk memastikan bahwa gempa yang telah terjadi di 
malam hari yang membuat AP terbangun dari tidur. (04/2505/4) tindak 
direktif untuk meminta konfirmasi, yaitu untuk memastikan bahwa status 
yang dibuat oleh AP berarti telah bertemu dengan wanita ketika gempa 
terjadi.  
Pada tuturan di atas, mitra tutur (RP dan AID) melanggar maksim 
kualitas dengan memberikan pernyataan yang tidak benar, karena memang 
tidak paham dengan maksud status milik AP. Pelanggaran maksim kualitas 
tersebut ditunjukan oleh tuturan “menceritakan wanita dalam gempa”, 
padahal yang dimaksud AP bertemu dengan seorang wanita yaitu ketika ia 
bertemu di dalam mimpi, bukan bertemu saat gempa terjadi. Pemberian 
komentar yang tidak paham dengan maksud dari status milik AP 
diasumsikan AID dalam membaca status tersebut secara sekilas tanpa 
meresapi maksudnya, sehingga penafsirannya jadi keliru, dan 
menyebabkan pelanggaran terhadap maksim kualitas.  
Pada tuturan “iku pasti gempa tadi malam yang dimaksud” 
melanggar maksim kualitas karena memberikan pernyataan yang belum 
jelas kebenarnnya. RP menyangka kalau gempa yang telah membuat AP 
terbangun dari tidur terjadi pada waktu malam hari, padahal pada status 
yang dituliskan oleh AP menyiratkan ia terbangun sebelum pagi, berarti 
terjadi pada saat menjelang pagi atau dini hari. Pemberian komentar yang 
melanggar maksim kualitas tersebut karena RP ingin meminta konfirmasi 
atas kebenaran dugaannya bahwa pada malam itu telah terjadi gempa dan 




3) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
sebuah sekretariat LPM (Lembaga Pers Mahasiswa), sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah AA 
c. Ends: meminta konfirmasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah satu teman ANK yang 
meledek ANK karena ia sedang merasakan cemburu terhadap 
seseorang. Kemudian berlanjut membicarakan rencana bermain, 
membicarakan jenis komputer yang dipakai untuk menggunakan 
internet, membicarakan tentang asmara ANK dengan beberapa laki-
laki. Pembicaraan diakhiri dengan tawar-menawar tarif yang 
diberlAkukan untuk mengungkap skandal ANK dengan beberapa laki-
laki. Banyak komentar yang tidak sesuai dengan topik pada status milik 
ANK. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: ANK cemburu terhadap seseorang 
Status milik ANK: Ini rasanya cemburu....hahahahahah. 
Komentar oleh AA: Skandal asmara mantan PU. (06/2505/20) 
Pen.PK: (06/2505/20) I, III, IV  
Pel.PK: (06/2505/20) II       
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk meminta konfirmasi, yaitu 
untuk memastikan bahwa ANK sedang menggambarkan rasa cemburu 
yang sedang dialaminya.  
Pada tuturan “Skandal asmara mantan PU (Pemimpin Umum)” 
(06/2505/20) di atas, mitra tutur (AA) telah melanggar maksim kualitas 
dengan memberikan pernyataan yang belum jelas kebenarannya. Pada 
komunikasi tersebut antara ANK dan AA tidak saling paham mengenai 
maksud yang dibicarakan dalam status, sehingga AA menebak-nebak 
maksud status ANK, yang ditunjukkan oleh tuturan “skandal asmara 
mantan PU (Pemimpin Umum)”, padahal maksud status yang tertulis 
tersebut adalah tentang kecemburuan ANK terhadap seseorang, dan bukan 
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merupakan suatu skandal (perbuatan yang memalukan; perbuatan yang 
menurunkan martabat seseorang). 
Pemberian komentar oleh AA di atas muncul karena ia mengetahui 
kalau ANK sedang terlibat asmara dengan seorang laki-laki. AA 
mengetahui hal itu dari obrolan pada komentar-komentar sebelum AA 
memberikan komentar terhadap status milik ANK yang tampak pada Act 
Sequence, yakni ANK pernah memiliki hubungan spesial dengan beberapa 
laki-laki, salah satu orang tersebut adalah rekan dari AA. AA yang 
mengetahui hubungan antara ANK dengan beberapa laki-laki tertentu 
menyebabkan ia meminta konfirmasi kepada ANK apakah benar apa yang 
ia duga dan ia ketahui merupakan bukan sekadar isu belaka.   
c. Pelanggaran Maksim Relevansi 
Maksim relevansi mengharuskan setiap peserta pertuturan 
memberikan kontribusi yang relevan dengan masalah yang sedang 
dibicarakan (Wijana, 1996: 49; Rani, 2006: 246; Darwowidjojo, 2003: 
110). 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim relevansi yang terjadi pada komunikasi facebook oleh MBSI 
2007. 
1) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
lapangan futsal, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan bercanda. 
b. Participant: penutur yaitu ADFA dan mitra tutur adalah HD 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
d. Act Sequences: percakapan dimulai dari rencana yang akan dilAkukan 
para pemain sepakbola MBSI 2007 ketika bertanding mengalahkan 
76 
 
MBSI 2008 di lapangan, kemudian dilanjutkan komentar-komentar 
berikutnya yang berisi ucapan pembangkit semangat dari dan untuk 
MBSI 2007. Secara umum, topik pembicaraannya adalah mengenai 
rencana latihan pertandingan sepakbola.  
e. Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda, gembira dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian saran. 
h. Genre: wacana doa 
Implikatur: ADFA mengajak MBSI 2007 untuk bersiap-siap berlatih 
pertandingan sepakbola. 
Status milik ADFA: Teruntuk kurawa-kurawa Sasindo 07 AA, AP, KP 
kemungkinan kita akan ada latihan bertanding bersama Sasindo 08 pada 
hari Jum'at.  Seperti biasanya disiapkan fisiknya, yang kalah membayarkan 
lapangan, setuju? hahaha kita buat neraka hanya milik mereka. 
Komentar oleh HD: Yee...semangat semoga kalah. (01/2505/5) 
Pen.PK: (01/2505/5) I, II, IV 
Pel.PK: (01/2505/5) III        
Fungsi Pelanggaran PK: Tindak ekspresif untuk menyampaikan basa-
basi.  
Pada tuturan “Yee...semangat semoga kalah” (01/2505/5) di atas, 
mitra tutur (HD) melanggar maksim relevansi dengan memberikan 
pernyataan yang tidak relevan dengan status. Ketidakrelevanan yang 
dimaksud yaitu terletak pada tuturan “semoga kalah”. Asumsinya, setiap 
orang yang akan bertanding (sepakbola) berharap untuk bisa 
memenangkan kompetisi, namun HD justeru memberikan dukungan 
supaya MBSI 2007 dikalahkan oleh MBSI 2008.  
Pemberian komentar di atas dilatarbelakangi oleh HD yang ingin 
bercanda dengan MBSI 2007 untuk memberikan dukungan kepada 
mereka, namun karena ia dalam keadaan bercanda, kata “semoga menang” 
ia ganti menjadi “semoga kalah”. Mengenai HD yang ingin memberikan 
dukungan kepada MBSI 2007 ditunjukkan pada status milik ADFA yang 
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dipenuhi oleh komentar-komentar dari beberapa MBSI 2007 (UN, JN, AA, 
dan AP). Dengan begitu, HD bukan hanya memberikan dukungan kepada 
ADFA saja, melainkan juga memberikan dukungan kepada MBSI lainnya. 
2) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu AP dan mitra tutur adalah HD 
c. Ends: menyampaikan saran 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh HD yang meminta AP untuk 
segera membalas SMS darinya. Pembicaraan diakhiri dengan 
membahas tentang sepeda motor Vespa milik AP yang akan dipinjam 
oleh seorang teman AP untuk syuting film. Komentar-komentar yang 
diberikan pada status milik AP tidak berkaitan dengan topik pada status. 
e. Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan kesal. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan memerintah. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: AP baru saja mengetahui sesuatu 
Status milik AP: Now i know 
Komentar oleh HD: Balas SMSku (03/2505/1)  
Pen.PK: (03/2505/1) I, II, IV 
Pel.PK: (03/2505/1) III        
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyampaikan saran, 
yaitu menyarankan supaya AP membalas SMS dari HD.  
Pada tuturan “balas SMSku” (03/2505/1) di atas, mitra tutur (HD) 
melanggar maksim relevansi dengan memberikan pernyataan yang tidak 
relevan dengan status. Pelanggaran tersebut karena HD tidak mengetahui 
maksud dari status yang telah dibaca dan ia memiliki tujuan tersendiri 
dalam memberikan komentar. Mengenai HD yang tidak paham atas status 
milik AP diakibatkan status tersebut tidak mengandung makna yang 
lengkap, yaitu “now i know” (sekarang saya tahu). HD tidak mengerti apa 
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yang dimaksud oleh AP bahwa AP telah mengetahui sesuatu. 
Ketidakjelasan tersebut mempengaruhi komentar-komentar yang diberikan 
dan akan menimbulkan banyak penafsiran dari pengomentar status.  
Adapun tujuan dari HD memberikan komentar yang menyimpang 
dari topik status supaya AP membalas SMS darinya. Alasan pemberian 
komentar yang melanggar maksim relevansi karena suatu ketika HD 
beranggapan bahwa AP tidak menjawab SMS (Short Message Service) 
dari HD, padahal AP tidak merasa menerima SMS dari HD. Oleh karena 
itu, ketika HD membuka FB dan melihat AP menulis  status, maka HD 
segera memberikan saran kepada AP melalui FB supaya AP  melAkukan 
sesuatu, yakni menjawab SMS dari dirinya. Mengenai AP yang tidak 
menerima SMS dari HD tampak pada salah satu komentar “koe ra sms 
Aku, himiko” (kamu tidak SMS ke saya, Himiko; Himiko adalah nama 
panggilan HD).  
d. Pelanggaran Maksim Cara 
Maksim cara mengharuskan penutur dan lawan tutur berbicara 
secara langsung, tidak kabur, jelas, tidak ambigu, tidak berlebih-lebih dan 
teratur (Wijana, 1996: 50; Rani, 2006: 248; Darwowidjojo, 2003: 111). 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim cara yang terjadi pada komunikasi facebook oleh MBSI 2007. 
1) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
sebuah LPM (Lembaga Pers Mahasiswa), sedangkan scene mengacu 
pada situasi, yaitu dalam keadaan bercanda. 
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah HD 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
79 
 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah satu teman ANK yang 
meledek ANK karena ia sedang merasakan cemburu terhadap 
seseorang. Kemudian berlanjut membicarakan rencana bermain, 
membicarakan jenis komputer yang dipakai untuk internetan, 
membicarakan tentang asmara ANK dengan beberapa laki-laki. 
Pembicaraan diakhiri dengan tawar-menawar tarif yang diberlAkukan 
untuk mengungkap skandal ANK dengan beberapa laki-laki. Banyak 
komentar yang tidak sesuai dengan topik pada ststus milik ANK. 
e. Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan menanggapi. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: ANK cemburu terhadap seseorang 
Status milik ANK: Ini rasanya cemburu....hahahahahah. 
Komentar oleh HD: Sebenarnya saya juga tidak mau ikut-ikut...tapi 
melihat ada sesuatu yang menyangkut kata 'sandal' di atas jadi ingin ikut-
ikut... iya ayo siapa berani bayar tinggi akan saya buka sandal dan skandal 
mantan PU kita ini. (06/2505/25) 
Pen.PK: (06/2505/25) I, II, III 
Pel.PK: (06/2505/25) IV       
Fungsi Pelanggaran PK: tindak ekspresif untuk menyampaikan basa-
basi. 
Pada tuturan (06/2505/25) di atas, mitra tutur (HD) melanggar 
maksim cara dengan memberikan pernyataan yang berlebihan dan 
berbelit-belit. Pelanggaran maksim cara tersebut tampak pada tuturan 
“Sebenarnya saya juga tidak mau ikut-ikut...tapi melihat ada sesuatu yang 
menyangkut kata 'sandal' di atas, jadi ingin ikut-ikut... iya, ayo siapa berani 
bayar tinggi akan saya buka sandal dan skandal mantan PU kita ini”. 
Mengenai HD memberikan pernyataan yang berlebihan, yaitu HD yang 
juga membicarakan mengenai alas kaki (sandal) yang tidak ada hubungan 
signifikan dengan status milik ANK. 
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Tuturan di atas mengimplikasikan bahwa HD mengetahui kisah 
asmara ANK, dengan kata lain mereka memiliki pemahaman yang sama 
mengenai masalah yang dibicarakan. Pemahaman yang dimiliki bersama 
tersebut akan berpengaruh terhadap komentar yang diberikan kepada 
ANK. Hal itu dibuktikan ketika HD membaca status milik ANK yang 
berkaitan dengan urusan asmara, ia memberikan komentar secara detail 
namun berbelit-belit. Meskipun HD mengetahui maksud dari status 
milikANK, namun ia tidak berbicara secara jelas dalam berkomentar, 
karena ia memiliki tujuan tertentu. Tujuannya adalah HD tidak akan 
mengumbar cerita di facebook yang berkaitan dengan urusan asmara antar 
ANK dengan laki-laki tertentu atau laki-laki yang sedang dicemburui oleh 
ANK.   
2) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah ADFA 
c. Ends: menyindir ANK 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADFA yang meledek ANK 
tentang keadaannya yang sedang jatuh cinta terhadap seseorang. 
Pembicaraan diakhiri oleh ANK yang memberitahukan kepada 
temannya bahwa ia tidak mau diejek. Komentar-komentar yang 
diberikan pada status milik ANK berkaitan dengan topik pada status 
tersebut. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ANK merasa memiliki banyak waktu luang meskipun telah 
menyibukkan diri dengan berbagai aktivitas. 
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Status milik ANK: 
Sepertinya sudah benar-benar menyibukkan diri. 
Tapi tetap saja ada waktu kosong, bikin keingat yang nggak-nggak. 
Ditambah wajah orang-orang yang ditemui di jalan sering sama dengan 
satu orang semua. 
Komentar oleh ADFA: Cie cie bu pimpro jilid 2, i know who? What ur 
talking about. (07/2505/1) 
Pen.PK: (07/2505/1) I, II, III 
Pel.PK: (07/2505/1) IV        
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyindir, yaitu untuk 
menyindir ANK, karena ADFA mengetahui bahwa ANK sedang tidak 
mempunyai pacar.  
Pada tuturan “Cie cie bu pimpro (Pemimpin Prodiksi) jilid 2, i 
know who? What ur talking about” (saya tahu siapa dan apa yang kamu 
bicarakan) di atas, mitra tutur (ADFA) melanggar maksim cara dengan 
memberikan pernyataan yang tidak jelas. Yang dimaksud tidak jelas di sini 
yaitu ADFA tidak secara terang-terangan menyebutkan apa yang telah ia 
ketahui setelah membaca status milik ANK. Diasumsikan ADFA 
mengetahui maksud dari status tersebut, yakni ANK sedang jatuh cinta. 
Selain mengetahui ANK sedang jatuh cinta, ia juga mengetahui orang 
yang dimaksudkan oleh ANK dalam statusnya. 
Terkait ADFA yang mengetahui laki-laki yang dimaksud oleh 
ANK ditunjukkan pada tuturan “i know who” (Saya tahu siapa) yang tidak 
jelas siapa yang dimaksud oleh ADFA. Ketidakjelasan itu memang 
disengaja karena ADFA menghargai privasi ANK, yakni dengan tidak 
membahas masalah asmara yang terlalu pribadi di facebook, sehingga ia 
cukup memberikan komentar “i know who? What ur talking about”. 
Munculnya komentar tersebut dilatarbelakangi oleh ANK dan 
ADFA yang sudah saling paham mengenai maksud yang dibicarakan pada 
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status, sehingga ADFA tidak perlu bertanya lagi mengenai maksud dari 
status milik ANK. Pemahaman yang dipahami oleh keduanya adalah 
ADFA mengetahui kalau ANK sedang teringat (merindukan) seseorang 
setiap hari akibat jatuh cinta yang sedang dirasakan oleh ANK dan ADFA 
yang juga mengerti laki-laki yang sedang dirindukan ANK. 
3) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
Warnet (warung internet), sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu 
dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AS dan mitra tutur adalah SA 
c. Ends: menyindir AS 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh SA yang mengkonfirmasi 
apakah benar AS sedang merindukan kehadiran seseorang. Kemudian 
berlanjut membahas masalah pembuatan SIM (Surat Izin Mengemudi), 
sedangkan pembicaraan diakhiri dengan pemberian saran oleh AS untuk 
SA supaya SA tidak bersedih setelah pulang dari Warnet jika 
mendengar kabar buruk untuk dirinya. Beberapa komentar tidak 
berkaitan dengan topik pada status milik AS. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: AS menjalani hubungan jarak jauh dengan kekasihnya 
Status milik AS: Semakin engkau jauh semakin terasa dekat. Karena Aku 
tidak mengharuskan kehadiranmu selalu di sisiku, tapi cinta dan kasihmu 
selalu bersemayam di hatiku. Rasa ini lebih dari cukup. Terima kasih 
karena kau mencintaiku. #melankolis dikit lah# 
Komentar oleh SA: Tumben banget, lagi kangen sama 
tuut...tuuut...tuuut…. pa? (80/2505/1) 
Pen.PK: (80/2505/1) I, II, III 
Pel.PK: (80/2505/1) IV 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyindir, yaitu untuk 
menyindir AS. 
Pada tuturan “tumben banget, lagi kangen sama 
tuut...tuuut...tuuut…. pa?” di atas, mitra tutur (SA) telah melanggar 
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maksim cara dengan memberikan pernyataan ambigu, yaitu terletak pada 
kata “tut tut tut”. Pemberian komentar yang ambigu tersebut bukan karena 
SA tidak paham dengan maksud status milik AS, namun ia sengaja 
membuat kata yang ambigu, yaitu kata “tuuut..tuutt..tuuttt”. Pemberian 
komentar yang tidak secara terang-terangan menyebutkan nama orang 
tersebut di facebook disebabkan SA ingin menjaga privasi AS, yakni tidak 
ingin orang lain (facebooker) mengetahui nama kekasih AS. 
Untuk menghindari kata “tut tut tut” yang ambigu, harus dijelaskn 
supaya tidak banyak penafsiran yang belum tentu kebenarannya, salah 
satunya adalah dengan menggunakan ilmu Sintaksis.  Pada tuturan di atas, 
kata “tut tut tut” menduduki fungsi sebagai Objek, berkategori Nomina, 
dan berperan sebagai Sasaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan “tut tut 
tut” merujuk pada Nomina (benda) atau Pronomina (orang). Jika “tut tut” 
merujuk pada benda, berarti kata tersebut berarti “kereta api” (kereta api 
berbunyi “tut tut tut”), jika merujuk pada orang berarti “orang yang 
bekerja pada instansi perekeretapian”. 
e. Pelanggaran Maksim Kuantitas dan Maksim Kualitas 
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim kualitas di sini berarti 
suatu tuturan mengandung pelanggaran maksim secara bersamaan, yaitu 
antara maksim kuantitas dan maksim kualitas. 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim kuantitas dan maksim kualitas yang terjadi pada komunikasi 




a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah AA 
c. Ends: menyindir ANK 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh salah seorang dari teman 
ANK yang menanyakan apa yang sedang terjadi dengan ANK. 
Kemudian membicarakan laki-laki yang terbiasa selingkuh dan 
selanjutnya membahas masalah berat badan ANK yang terus 
meningkat. Pembicaraan diakhiri dengan tanggapan ANK bahwa ia 
tidak suka mengungkit-ungkit masa lalu ketika ia disakiti oleh mantan 
kekasihnya. Beberapa komentar tidak berkaitan dengan topik pada 
status milik ANK. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: ANK merasa kasihan terhadap perempuan yang mempunyai 
laki-laki yang suka selingkuh. 
Status milik ANK: Mbak-mbak' e mesakke. Gak tau kelAkuan pacarnya 
di sini kayak gimana. Paling berat badan mbake bisa langsung turun 10 kg. 
Aduh, pacar tukang selingkuh kayak gitu kok dipercaya. 
Komentar oleh AA: Haha kukira ANK sedang menulis kasusnya 2 tahun  
silam. Nama tokoh disamarkan. (05/2505/26) 
Pen.PK: (05/2505/26) III, IV 
Pel.PK: (05/2505/26) I, II  
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyindir, yaitu untuk 
menyindir ANK, karena AA mengetahui bahwa ANK mempunyai pacar 
yang suka selingkuh pada waktu yang telah lampau.  
Pada tuturan “Kukira ANK sedang menulis kasusnya 2 tahun  
silam. Nama tokoh disamarkan” di atas, mitra tutur (AA) melanggar 
maksim kuantitas dan maksim kualitas. Melanggar maksim kuantitas 
karena AA memberikan tanggapan yang memuat informasi berlebihan; 
melanggar maksim kualitas karena AA memberikan pernyataan yang tidak 
benar, yaitu AA berasumsi bahwa status tersebut merujuk pada ANK yang 
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berarti  kekasih ANK suka selingkuh. Padahal belum tentu status tersebut 
mengacu pada ANK dan ditujukan untuk mantan kekasih ANK, bisa saja 
ANK menulis status seperti itu sebagai wujud rasa prihatin terhadap 
wanita yang memiliki kekasih yang suka selingkuh, dan kasus tersebut 
bukan dialami olehnya, melainkan dialami oleh orang lain. 
 Status milik ANK tersebut juga dapat berarti sebagai ungkapan 
saran kepada siapa saja yang membaca statusnya (khususnya laki-laki) 
agar tidak mencontoh perbuatan selingkuh seperti yang ia telah tuliskan 
dalam statusnya. Munculnya komentar tersebut dilatarbelakangi oleh AA 
yang mengetahui bahwa ANK memiliki kekasih yang suka selingkuh di 
masa lalu. Status tersebut juga bisa berisi kritikan ANK terhadap laki-laki 
yang pernah selingkuh supaya tidak mengulangi perbuatannya lagi setelah 
membaca statusnya. Mengenai AA yang mengetahui kisah asmara ANK, 
dapat ditunjukkan oleh penggalan tuturan “2 tahun  silam”. Penggalan 
tuturan tersebut memperkuat dugaan bahwa AA pernah benar-benar 
mengetahui kekasih ANK pernah selingkuh dua tahun yang lalu. 
2) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah AID 
c. Ends: mencurahkan isi hati kepada ADF 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang dari teman 
ADF yang menanggapi bahwa status yang dituliskan oleh ADF 
merupakan salah satu lagu milik Koes Plus. Pembicaraan dilanjutkan 
dengan membahas AID yang belum memiliki waktu untuk bertemu 
dengan AID, dan pembicaraan diakhiri dengan rencana ADF dan AID 
bertemu untuk saling berbagi cerita. Koemntar-komentar yang 




e. Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ADF merasa berbeda antara dahulu dan saat ini 
Status milik ADF: Merindukan Aku yang dulu. 
Komentar oleh AID: Saya juga merindukan saya yang dulu sayang 
(27/2505/9) 
Pen.PK: (27/2505/9) III, IV 
Pel.PK: (27/2505/9) I, II 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak representatif untuk mencurahkan isi hati, 
yaitu AID mencurahkan isi hati kepada ADF yang sedang mengalami hal 
yang serupa seperti ADF.  
Pada tuturan di atas, mitra tutur (AID) telah melanggar maksim 
kuantitas dan maksim kualitas dengan memberikan pernyataan yang tidak 
cukup dan mengatakan sesuatu yang tidak sesuai kebutuhan. Memberikan 
tanggapan yang tidak cukup karena ia tidak membahas apa yang sedang 
ADF rasakan, akan tetapi justeru ia mengungkapkan apa yang sedang ia 
rasakan kepada ADF. Mengatakan sesuatu yang tidak sesuai kebutuhan 
karena sebenarnya ADF bukan mengharapkan komentar yang berisi 
curahan perasaan orang lain, melainkan membahas mengenai status 
yangtelah ia tulis.  
Adapun bentuk pelanggaran maksim kuantitas dan maksim kualitas 
tersebut tampak pada tuturan “Saya juga merindukan Saya yang dulu, 
sayang”. Tuturan tersebut merupakan cara AID membagikan kisah bahwa 
dia juga mengalami hal yang serupa seperti ADF, yakni AID merasa 
berbeda antara dahulu dan sekarang. Munculnya komentar tersebut karena 
AID adalah teman ADF, dan mereka sering berbagi cerita, sehingga pada 
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saat ADF menulis status dan AID membacanya, ia akan memberikan 
komentar yang berupa curahan isi hati yang ia sedang rasakan, meskipun 
hal yang disampaikan sebenarnya tidak berisi solusi atas status yang telah 
ia baca.  
Selain faktor kedekatan, pemberian komentar seperti di atas 
dilatarbelakangi AID yang berencana untuk saling bertukar kisah dengan 
ADF, namun karena ia belum memiliki waktu luang, ia membagikan kisah 
yang ia rasakan melalui facebook, yaitu dengan cara berkomentar di status 
milik ADF. Mengenai AID yang belum memiliki kesempatan bertemu 
dengan AID, tampak pada salah satu komentar AID yang terangkum 
dalam Act Sequence,yaitu “Saya tidak bisa. . Senin depan Saya baru ke 
kampusnya”. Komentar tersebut menerangkan bahwa AID belum bisa ke 
kampus dan menemui ADF muncul akibat ADF mengajak bertemu dengan 
AID di kampus.  
3) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
berkelakar. 
b. Participant: penutur yaitu WH dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: memberi informasi kepada WH 
d. Act Sequences:pembicaraan dimulai oleh AP yang memberikan 
tambahan informasi, bahwa WH bukan hanya melajang, melainkan juga 
seorang homo. Pembicaraan berakhir dengan membahas tentang 
proposal skripsi dan dosen pembimbing skripsi. Terdapat beberapa 
komentar yang tidak sesuai dengan topik pada status milik WH. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 




h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: WH masih melajang 
Status milik WH: Update status: Lajang Rumit 
Komentar oleh AP: Plus Homo (72/2505/1) 
Pen.PK: (72/2505/1) III, IV 
Pel.PK: (72/2505/1) I, II 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak representatif untuk memberi informasi, 
yaitu AP menambahkan informasi kepada WH, bahwa WH tidak hanya 
lajang rumit, akan tetapi juga homoseksual. 
Pada tuturan di atas, mitra tutur (AP) melanggar maksim kuantitas 
dan maksim kualitas dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan dan memanipulasi fakta dalam memberikan 
informasi. Tidak sesuai dengan kebutuhan karena dengan adanya status 
yang berbunyi “lajang rumit” menunjukkan bahwa WH sedang 
membutuhkan seseorang (perempuan) untuk dijadikan sebagai kekasihnya, 
namun ia belum menemukan wanita yang ia inginkan. 
Status milik WH tersebut  memiliki implikasi bahwa dia ingin 
mempunyai kekasih, dan yang berkomentar seharusnya paham dan 
menanyakan mengapa WH masih melajang (bujangan), dan tidak 
mengharapkan ejekan dari pengomentar status. Namun ternyata berbeda 
dengan yang WH harapkan, yakni AP justeru mengejek WH sebagai 
seorang homoseksual (keadaan tertarik terhadap orang dari jenis kelamin 
yang sama) akibat status lajang yang sedang dijalani oleh WH. Mengenai 
komentar yang diasumsikan memanipulasi fakta karena pada kenyatannya 
WH bukanlah seorang homoseksual, akan tetapi ia adalah pria yang 
menyukai lawan jenis.  
Munculnya komentar tersebut dilatarbelakangi oleh WH dan AP 
yang sudah saling paham mengenai maksud yang dibicarakan dalam 
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status, sehingga AP tidak perlu bertanya lagi kepada WH atas maksud dari 
status miliknya. Pemahaman yang dipahami oleh keduanya yaitu bahwa di 
kehidupan nyata (kegiatan perkuliahan; di kampus) WH dijuluki sebagai 
seorang homoseksual untuk tujuan bercanda, bukan berarti homoseksual 
dalam arti yang sesungguhnya. Julukan WH sebagai homoseksual 
membuat AP membawa-bawa nama julukan tersebut ke dalam komunikasi 
di dunia maya, dalam hal ini jejaring sosial facebook. Meskipun AP 
memberikan komentar yang bernada menghina, namun WH tidak merasa 
marah karenanya, hal itu disebabkan mereka memiliki hubungan yang 
dekat sebagai teman dan terbiasa berkelakar dengan cara mengejek dan 
menghina. 
4) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
berkelakar. 
b. Participant: penutur yaitu AS dan mitra tutur adalah SM 
c. Ends: memberi informasi kepada AS 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh SM yang mengingatkan 
kembali peristiwa di masa lampau. Kemudian membahas mengenai 
mimpi, membahas mengenai rencana pulang kampung antara AS dan 
SA dan membahas tentang beasiswa. Pembicaraan diakhiri oleh SA 
yang meminta supaya komunikasi tidak dilanjutkan melalui facebook 
dan dilanjutkan melalui handphone . 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana naratif 
Implikatur: AS baru saja bermimpi 
Status milik AS: Semalam Aku jalan di hutan sendiri. Gelap sekali. Tiba-




Komentar oleh SM: Episode 2: mbak NAD sudah ditemukan, sekarang 
yang hilang adalah AS. Ahaahaha :-D (87/2505/1) 
Pen.PK: (87/2505/1) III, IV 
Pel.PK: (87/2505/1) I, II 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak representatif untuk memberi informasi, 
yaitu untuk mengingatkan kejadian lucu yang terjadi pada semester V saat 
latihan drama MBSI 2007 di rektorat UNY.  
Pada tuturan di atas, mitra tutur (SM) melanggar maksim kuantitas 
dan maksim kualitas dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan dan tidak jelas dalam memberikan informasi. 
Kontribusi informasi yang tidak sesuai di sini karena SM tidak 
memberikan komentar yang tidak berhubungan dengan mimpi AS, namun 
ia mengungkapkan pengalamannya beberapa waktu yang lalu ketika MBSI 
2007 yang berinisial NAD diduga hilang. Yang dimaksud tidak jelas 
dalam memberikan informasi yaitu ketika ia mengungkapkan bahwa 
penutur (AS) juga telah hilang. Pernyataan tersebut ditunjukkan oleh 
tuturan “Sekarang yang hilang adalah AS”. Pernyataan yang dikemukakan 
oleh SM bertujuan untuk bercanda, sehingga ia dengan sesuka hati 
memberikan kepastian bahwa setelah NAD ditemukan dari hilangnya, 
yang hilang berikutnya adalah AS. 
Pada komunikasi tersebut antara AS dan SM sudah saling paham 
mengenai maksud yang dibicarakan dalam status, sehingga SM tidak perlu 
bertanya lagi kepada AS mengenai maksud dari status miliknya, atau 
bertanya mengenai maksud dari mimpi AP, karena memang SM tidak 
ingin membahas mengenai mimpi AS. Pemahaman yang dimiliki bersama 
di sini adalah AS dan SM pernah mengalami kejadian dimana salah satu 
MBSI 2007 yang diduga hilang pada suatu malam saat berlangsungnya 
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latihan drama. Hal itulah yang menyebabkan SM memberikan komentar 
yang tidak sesuai dengan informasi yang dibutuhkan oleh AS. Dalam hal 
ini, SM tidak bermaksud ingin memberikan komentar yang sesuai, akan 
tetapi ia lebih ke arah memberi informasi kepada AS dengan cara 
mengingatkan kembali peristiwa pada waktu yang lampau. 
f. Pelanggaran Maksim Kuantitas dan Maksim Relevansi 
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim relevansi di sini berarti 
suatu tuturan mengandung pelanggaran maksim secara bersamaan, yaitu 
antara maksim kuantitas dan maksim relevansi. 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim kuantitas dan maksim relevansi yang terjadi pada komunikasi 
facebook oleh MBSI 2007. 
1) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung di rumah, sedangkan 
scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang dari teman BA 
yang mengejek kalau BA sedang mengigau. Dari awal sampai akhir, 
pembicaraan membahas BA yang dianggap stress oleh temen-
temannya. Hal itu dibuktikan ketika komentar-komentar yang muncul 
sebagian besar mengejek BA. Banyak komentar yang tidak sesuai 
dengan topik status milik BA. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan menanggapi. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BA baru saja bangun tidur 
Status milik BA: Selamat pagi..sudah cukup tidurnya. Bangun, mandi, 
dan saatnya beraktivitas...weh, pagi yang mendung. 
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Komentar oleh AP: Utekmu kui le mendung, juh (21/2505/3)   
Pen.PK: (21/2505/3) II, IV 
Pel.PK: (21/2505/3) I, III       
Fungsi Pelanggaran PK: tindak ekspresif untuk menyampaikan basa-
basi. 
Pada tuturan di atas, mitra tutur (AP) melanggar maksim kuantitas 
dan maksim relevansi dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan dan menyimpang dari topik pembicaraan. 
Informasi yang tidak sesuai di sini adalah AP yang sengaja memberikan 
komentar “Utekmu kui le mendung, juh” (otakmu itu yang mendung), 
padahal sudah sangat jelas bahwa yang dimaksud oleh BA dengan kata 
‘mendung’ adalah cuaca, bukan otak. Melanggar maksim relevansi karena 
AP bergurau secara berlebihan. Berlebihan di sini yaitu saat ia mengejek 
otak BA mendung. Mendung itu sendiri berarti keadaan langit yang agak 
gelap. AP menyamakan antara cuaca yang mendung dengan otak yang 
mendung, yang dapat diasumsikan AP mengejek bahwa BA memiliki otak 
yang kurang berfungsi.  
Pemberian komentar yang bernada mengejek di atas AP bertujuan 
untuk sekadar berbasa-basi dengan BA, dan AP berpendapat kalau BA 
tidak akan tersinggung atas kata-katanya itu. AP menganggap BA tidak 
akan marah karena ia memiliki hubungan kedekatan dalam berteman, dan 
mereka terbiasa berkelakar dengan cara saling mengejek. Seperti sudah 
menjadi kesepakatan tidak tertulis apabila mereka saling mengejek, 
mereka tidak akan merasa tersinggung meskipun ejekan tersebut terkadang 
bernada kasar.  
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap AP, ia memperhatikan 
kepribadian orang terlebih dahulu ketika ingin mengomentari status 
temannya, yaitu jika orang tersebut suka berkelakar dan tidak mudah 
tersinggung, ia akan memberikan komentar yang bernada candaan. Hal itu 
disebabkan asumsi yang mendasarinya, bahwa sekasar apapun komentar 
yang diberikan kepada orang yang suka berkelakar dan memiliki hubungan 
pertemanan yang dekat, orang tersebut tidak akan tersinggung. 
2) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
depan rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu BBW dan mitra tutur adalah IK 
c. Ends: meminta informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman BBW 
yang menyatakan sedang mengalami hal yang sama dengan BBW, 
kemudian membicarakan kejadian ketika BBW yang secara tidak 
sengaja melihat teman BBW dari kejauhan. Pembicaraan diakhiri oleh 
teman BBW yang menyarankan supaya BBW tidak perlu merasa 
dilematis lagi. Terdapat beberapa komentar yang tidak sesuai dengan 
topik status milik BBW. 
e. Key: nada suara (tone) sedang, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BBW sedang dilema (situasi sulit yang mengharuskan orang 
menentukan pilihan antara dua kemungkinan yang sama-sama tidak 
menyenangkan atau tidak menguntungkan; situasi sulit yang 
membingungkan). 
Status milik BBW: Aku dilema. 
Komentar oleh IK: Hmmmm...... gayamu BBW... nggak balas chatku. 
Komene endi? Xixixii. (67/2505/2) 
Pen.PK: (67/2505/2) II, IV 
Pel.PK: (67/2505/2) I, III 
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Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk meminta informasi, yaitu 
bertanya mengapa BBW tidak membalas chat dan mengomentari status 
IK. 
Pada tuturan di atas, mitra tutur (IK) melanggar maksim kuantitas 
dan maksim relevansi dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan dan menyimpang dari topik pembicaraan. 
Memberikan kontribusi informasi yang tidak sesuai karena IK tidak 
berbicara mengenai perasaan yang sedang dirasakan oleh BBW yang 
sedang dilema. IK juga tidak menanyakan mengapa BBW dilema ataupun 
memberikan solusi supaya BBW tidak dilema lagi, akan tetapi IK 
memberikan komentar yang berkaitan dengan kepentingannya sendiri, 
yaitu meminta BBW untuk mengomentari status miliknya. Menyimpang 
dari topik pembicaraan karena IK tidak membahas status BBW, ia 
membicarakan masalah chat (obrolan) dan komentar yang ia ngin 
dapatkan dari BBW.  
IK tidak menanykan perihal rasa dilema yang sedang dirasakan 
oleh BBW karena ia sudah mengerti hal itu sebelumnya, dengan kata lain 
mereka sudah saling paham mengenai masalah yang dibicarakan. Faktor 
pertemanan yang intim juga berpengaruh di sini, yaitu IK yang banyak 
tahu tentang BBW, baik dari apa yang sedang dirasakan oleh BBW 
maupun kebiasaan BBW. Itulah yang menyebabkan ketika berkomentar IK 
tidak perlu lagi bertanya panjang lebar untuk mendapatkan informasi 
secara lengkap dari BBW. 
 Melalui komentar tersebut, antara BBW dan IK sepertinya sedang 
membicarakan suatu permasalahan, kemudian IK menanyakan sesuatu 
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kepada BBW.  Setelah IK menunggu lama menanti balasan atas 
pertanyaannya itu, ternyata BBW tidak menjawab pertanyaannya. Oleh 
karena itu, hal yang dilAkukan selanjutnya adalah IK menanyakan 
mengapa BBW tidak membalas lagi obrolannya (chat) dari IK dan BBW 
tidak kunjung menjawab dengan cara berkomentar pada status milik IK. 
Pada komentar yang disampaikan oleh IK terlihat ia tidak secara terang-
terangan menuliskan secara lengkap apa yang ingin ditanyakan kepada 
BBW, itu karena ia tidak ingin membahas masalah pribadi di facebook dan 
juga ingin menghargai privasi BBW, sehingga ia cukup memberikan 
komentar singkat “Gayamu, BBW tidak membalas chatku, komentarnya 
mana?”. 
3) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
perpustakaan, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AS dan mitra tutur adalah ADF 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADF yang menyampaikan 
basa-basi mengenai buku yang AS cari, sedangkan pembicaraan 
diakhiri dengan membicarakan mengenai jadwal mengajar  AS di salah 
satu TPA (Taman Pendidikan Alqur’an). Terdapat beberapa komentar 
yang tidak sesuai dengan topik status milik AS. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan santai dan gembira. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pertanyaan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: AS bingung mencari buku referensi  
Status milik AS: Disarankan cari buku referensi tapi sudah nggak terbit 
lagi, terus cari di mana? 
Komentar oleh ADF: Di hatimu, AS. :D (79/2505/1) 
Pen.PK: (79/2505/1) II, IV 
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Pel.PK: (79/2505/1) I, III 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak ekspresif untuk menyampaikan basa-
basi.  
Pada tuturan di atas, mitra tutur (ADF) melanggar maksim 
kuantitas dan maksim relevansi dengan memberikan kontribusi informasi 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan menyimpang dari topik 
pembicaraan. Informasi yang tidak sesuai di sini karena ADF yang tidak 
memberikan solusi atas kebingungan AS. Pemberian komentar yang tidak 
sesuai kebutuhan tersebut bukan berarti ADF tidak bisa menangkap 
implikatur dari status AS, namun ia memang sengaja memberikan 
komentar yang tidak berhubungan dengan skripsi dan ia hanya bermaksud 
sekadar berbasa-basi. 
Dikatakan menyimpang dari topik pembicaraan karena ADF 
memberikan komentar yang berlawanan dengan maksud dari status AS, 
yaitu jika ingin memberikan saran mengenai buku referensi hendaknya 
dicari di perpustakaan, bukan mencari di hati. Adapun tuturan yang 
menunjukkan pelanggaran maksim relevansi tersebut tampak pada tuturan 
“di hatimu, AS”. Tuturan tersebut sebenarnya disengaja oleh ADF untuk 
menyampaikan basa-basi dan mencoba keluar dari masalah yang sedang 
dibicarakan oleh AS. Dengan demikian, AS tidak terlalu fokus dengan 
stress yang tengah dirasakannya, dan sebisa mungkin AS melupakan 
urusan skripsi sejenak.  
 Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim relevansi tersebut 
terjadi karena ADF mengetahui bahwa AS sedang stress akibat mencari 
buku referensi untuk kepentingan skripsi yang sudah tidak lagi terbit, 
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sehingga di toko-toko atau di perpustakaan pun jarang ditemukan. Oleh 
karena hal itu, ADF memberikan komentar yang menyimpang dari 
masalah yang dibicarakan oleh AS. 
 Pada komunikasi tersebut antara AS dan ADF sudah saling paham 
mengenai masalah yang dibicarakan dalam status. Pemahaman yang 
diketahui bersama di sini yaitu antara AS dan ADF sama-sama sedang 
menjalani tugas mengerjakan tugas akhir skripsi, sehingga ketika AS 
sedang bingung atas buku yang harus dicari sebagai referensi, ADF secara 
otomatis paham apa yang dirasakan oleh AS saat itu tanpa bertanya hal 
lain. Hal lain yang dimaksud  misalnya ADF menanyakan unntuk 
kepentingan apa AS mencari buku yang sudah tidak lagi terbit, atau ADF 
bisa menanyakan apa judul, siapa pengarang buku yang sedang AS cari. 
Oleh karena ADF hanya berminat berbasa-basi, ia tidak akan bertanya 
banyak hal yang berkaitan dengan skripsi ataupun mengenai buku-buku 
yang AS butuhkan. 
g. Pelanggaran Maksim Kuantitas dan Maksim Cara 
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim cara di sini berarti 
suatu tuturan mengandung pelanggaran maksim secara bersamaan, yaitu 
antara maksim kuantitas dan maksim cara. 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim kuantitas dan maksim cara yang terjadi pada komunikasi facebook 




1) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah WYA 
c. Ends: menyindir BA 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh seorang teman dari BA yang 
merasa prihatin atas kehilangan handphone milik BA. Kemudian 
membicarakan mengenai sedekah, yang kemudian WYA menyindir BA 
supaya ia menyedekahkan sebagian hartanya. Pembicaraan diakhiri 
dengan membahas masalah rencana akan bertukar kaos kaki antara BA 
dan WYA. Terdapat beberapa komentar yang tidak sesuai dengan topik 
status milik BA. 
e. Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BA kehilangan handphone 
Status milik BA: Maaf buat yang dapat komen dan wall nggak sopan, 
HPku ilang, FBku dipakai sama yang mengambil :( 
Komentar oleh WYA: wah tandanya kurang sedekah tuh BA. Kalau 
pengen sedekah dalam bentuk uang atau barang hubungi Aku aja. Pasti 
diterima. Hahahahaha (13/2505/3)   
Pen.PK: (13/2505/3) II, III 
Pel.PK: (13/2505/3) I, IV        
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyindir, yaitu 
menyindir BA atas kehilangan handphonenya yang mungkin hilang karena 
kurang beramal. 
Pada tuturan di atas, mitra tutur (WYA) melanggar maksim 
kuantitas dan maksim cara dengan memberikan kontribusi informasi yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan dan berbicara secara berbelit-belit. 
Pelanggaran tersebut tampak pada tuturan “Wah tandanya kurang sedekah 
tuh, BA. Kalau pengen sedekah dalam bentuk uang atau barang hubungi 
Aku aja. Pasti diterima”. Pemberian komentar yang berbelit-belit dan 
seakan-akan WYA berperan sebagai orang yang tidak mampu secara 
99 
 
ekonomi tersebut sebenarnya disengaja, agar BA merasa tersindir dengan 
cara yang halus.  
Dikatakan memberikan informasi yang tidak sesuai kebutuhan 
karena WYA bukannya memberikan komentar yang merasa prihatin atas 
kehilangan handphone BA, namun ia justeru menyindir dengan memberi 
saran agar BA memberikan sedekah kepada dirinya dalam bentuk uang 
atau barang. Yang dimaksud berbicara secara berbelit-belit karena WYA 
memberikan saran secara tidak langsung atau secara tidak terang-terangan, 
yaitu secara tersirat supaya BA tidak merasa digurui. Pada saat WYA 
memberikan sindiran tersebut tampak menyindir secara tidak langsung, hal 
itu disebabkan antara BA dan WYA tidak terbiasa berkelakar dengan cara 
sindir-menyindir secara langsung, namun rasa tidak enak menjadi faktor 
penyebab WYA menyindir secara halus. 
2) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
tempat tidur, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah ANK 
c. Ends: menyampaikan saran kepada HD 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman HD 
yang terkejut membaca status milik HD, kemudian membahas 
keinginan HD yang ingin tidak bermusuhan lagi dengan orang tertentu 
dan beberapa teman HD yang memberi saran kepada HD. Pembicaraan 
diakhiri dengan membahas mengenai Albert Einstein. Banyak komentar 
yang tidak sesuai dengan status milik HD. 
e.  Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian saran. 
h. Genre: wacana ekspositori 
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Implikatur: HD mempunyai kesalahan  
Status milik HD: Mungkin nanti, bukan saat ini atau besok. Semoga 
masih ada kesempatan itu, karena kamu maupun Aku banyak dosa pada 
hal ini. 
Komentar 
ANK: Pikir sante, gawe tenang. 
Kita semua tahu, kehidupan bisa diartikan terdiri dari dua hal. Kadang 
suka, kadang duka, kadang tangis kadang tawa, ada benar ada salah. 
Ndak nek apik tok, gak seru, gak kayak di film-film itu lho. (47/2505/7) 
Pen.PK: (47/2505/7) II, III 
Pel.PK: (47/2505/7) I, IV 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyampaikan saran, 
yaitu memberi saran kepada HD supaya lebih tenang dalam menghadapi 
persoalan hidup. 
Pada tuturan di atas, mitra tutur (ANK) melanggar maksim 
kuantitas dan maksim cara dengan memberikan kontribusi informasi yang 
berlebihan dan berbicara secara berbelit-belit. Pelanggaran tersebut 
tampak pada tuturan "Pikir sante, gawe tenang. Kita semua tahu, 
kehidupan bisa diartikan terdiri dari dua hal. Kadang suka, kadang duka, 
kadang tangis kadang tawa, ada benar ada salah. Ndak nek apik tok, gak 
seru, gak kayak di film-film itu lho”.  
Pemberian komentar yang tidak sesuai kebutuhan tersebut karena 
ANK yang sudah mengetahui permasalahan HD, sehingga ia tidak 
menanyakan lagi siapa orang yang akan dimintai maaf oleh HD. Adapun 
permasalahan HD adalah ia pernah berbuat salah kepada orang tertentu, 
dan ANK juga paham terhadap orang tersebut. Latar belakang mengapa 
ANK paham atas apa yang sedang menimpa HD karena ia adalah teman 
HD, dan mereka menjalin hubungan pertemanan yang dekat, sehingga 
terkadang apapun yang sedang dialami oleh HD, ANK akan 
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mengetahuinya tanpa HD membagikan apa yang dirasakannya di 
facebook. 
Berbicara secara berbelit-belit di sini karena ANK memberikan 
saran secara tidak langsung dan menggunakan kata-kata yang terlalu 
panjang, yaitu dengan menggunakan kata-kata yang terkesan seperti 
berkelakar supaya HD tidak merasa digurui. Adapun kata-kata yang 
panjang itulah mengandung saran yang mendukung dan menguatkan HD 
saat ia berada pada masa-masa sulit dan menyalahkan diri-sendiri atas 
perbuatan yang telah ia buat. 
h. Pelanggaran Maksim Kuantitas, Maksim Kualitas, dan Maksim 
Relevansi 
Pelanggaran maksim kuantitas, maksim kualitas, dan maksim 
relevansi di sini berarti suatu tuturan mengandung pelanggaran maksim 
secara bersamaan, yaitu antara maksim kuantitas, maksim kualitas, dan 
maksim relevansi. 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim kuantitas, maksim kualitas, dan maksim relevansi yang terjadi 
pada komunikasi facebook oleh MBSI 2007. 
1) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
gembira dan santai. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah VSV 
c. Ends: meminta informasi dari ADF 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh IK yang tutut senang 
membaca kabar baik dari status milik ADF, yaitu mengenai ekspresi 
rasa senang ADF setelah bertemu dengan calon mertua dan 
membicarakan tentang buku milik ADF yang diduga hilang. Kemudian 
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diakhiri menjawab pertanyaan dari VSV mengenai prosedur bimbingan 
skripsi dengan bapak Z. Banyak komentar yang tidak sesuai dengan 
status milik ADF. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan gembira dan terkejut. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: ADF telah bertemu dengan calon mertua 
Status milik ADF 
Pengennya cuma serabi ehh malah dibeliin kue jajanan pasar banyak 
banget..makasih ya ibu. Senengnya punya calon mertua yang baik hati. 
(•ˆ⌣ˆ•) 
Komentar oleh VSV: Eh ADF, mau tanya udah berapa kali konsul pak Z? 
(24/2505/8) 
Pen.PK: (24/2505/8) IV 
Pel.PK: (24/2505/8) I, II, III 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk meminta informasi, yaitu 
bertanya dan mengharapkan pertanyaan VSV segera dijawab oleh ADF.  
Pada tuturan “Eh ADF, mau tanya udah berapa kali konsul pak Z?” 
mitra tutur (VSV) melanggar maksim kuantitas, maksim kualitas dan 
maksim relevansi. Melanggar maksim kuantitas karena memberikan 
kontribusi informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Tidak sesuai 
kebutuhan di sini diakibatkan VSV memberikan komentar yang tidak 
sesuai dengan yang ADF butuhkan, yaitu VSV tidak menanggapai tentang 
ekspresi rasa senang ADF setelah bertemu dengan calon mertuanya.  
Melanggar maksim kualitas karena tidak Akurat dalam 
memberikan tanggapan kepada ADF. KetidakAkuratan itu ditunjukkan 
oleh tuturan “Mau tanya, udah berapa kali konsul pak Z?”. Apabila 
dicermati, tuturan tersebut berarti menanyakan frekuensi konsultasi yang 
dilAkukan oleh pak Z, padahal ia sebenarnya bermaksud bertanya kepada 
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ADF seberapa sering ADF berkonsultasi skripsi dengan pak Z. 
Ketidakcermatan penggunaan kata pada tuturan tersebut menyebabkan 
penafsiran yang berbeda dengan maksud yang sebenarnya ingin 
disampaikan. 
Melanggar maksim relevansi karena menyimpang dari topik 
pembicaraan, yaitu ketika ADF menuliskan status yang mengekspresikan 
rasa senangnya setelah bertemu dengan calon mertua dan menceritakan 
pengalamannya yang menyenangkan, VSV tiba-tiba membahas masalah 
lain yang bertolakbelakang dengan topik status milik ADF. VSV 
melanggar ketiga maksim secara bersamaan bukan berarti ia tidak paham 
atas status yang ADF tuliskan, melainkan karena ia memiliki tujuan lain, 
sehingga ia menanyakan kepada ADF seberapa sering ia berkonsultasi 
dengan pak Z. Dengan pertanyaan VSV pada status tersebut, ia 
mengharapkan pertanyaannya segera direspons oleh ADF.  
Munculnya komentar dengan pertanyaan seputar topik skripsi 
disebabkan antara ADF dan VSV memiliki pemahaman bersama. Adapun 
pemahaman bersama tersebut adalah mereka sama-sama sedang 
menempuh tugas akhir skripsi, dan kebetulan dosen pembimbing mereka 
sama. Pada saat VSV tiba-tiba bertanya dan ingin segera dijawab oleh 
ADF, karena ia belum pernah melAkukan konsultasi dengan pak Z, 
sehingga ia menanyakan sberepa sering ADF berkonsultasi dan juga 






a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah AID 
c. Ends: mencurahkan isi hati kepada ADF 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AID yang menyatakan 
mengalami hal yang serupa dengan ADF, kemudian setelah ini sampai 
akhir pembicaraan, AID dan ADF membahas masalah laki-laki yang 
telah menyakiti hati AID dan ingin dilupakan oleh AID. Komentar-
komentar yang diberikan AID tidak sesuai dengan topik pada status 
milik ADF. 
e. Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana naratif 
Implikatur: ADF tidak nafsu makan  
Status milik ADF: Saya lapar tapi nggak pengen makan. 
Komentar oleh AID: Ternyata memang harus meninggalkan dia, ADF. 
(32/2505/4) 
Pen.PK: (32/2505/4) IV 
Pel.PK: (32/2505/4) I, II, III 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak representatif untuk mencurahkan isi hati, 
yaitu mencurahkan isi hati kepada ADF, karena antara ADF dan AID 
sama-sama sedang mengalami masalah yang sama.                      
Pada tuturan “ternyata memang harus meninggalkan dia, ADF” 
mitra tutur (AID) melanggar maksim kuantitas, maksim kualitas dan 
maksim relevansi dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan, tidak Akurat dalam memberikan informasi 
kepada ADF, dan menyimpang dari topik pembicaraan. 
Kontribusi yang tidak sesuai di sini karena AID tidak membahas 
mengenai nafsu makan ADF yang hilang, ia tidak menanyakan sesuatu 
yang membuat ADF tidak ingin makan, dan sebagainya. AID justeru 
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mencurahkan rasa yang ia alami kepada ADF. AID tidak bertanya sesuatu 
yang menyangkut status milik ADF karena ia sudah paham bahwa status 
tersebut berisi implikasi bukan hanya mengenai nafsu makan, melainkan 
ada implikasi lain di balik status tersebut, yaitu tidak nafsu makan karena 
sedang ada masalah. Diasumsikan masalah itu berhubungan dengan urusan 
asmara. Oleh karena itu, ia merasa tidak perlu lagi menanyakan apa yang 
melatarbelakangi ADF tidak ingin makan. Memberikan tanggapan yang 
tidak Akurat karena ia tidak membahas masalah yang sedang hangat, 
sedangkan menyimpang dari topik pembicaraan karena ia membicarakan 
hal selain ketidakinginan ADF untuk makan, yakni ia justeru membagikan 
kisah kepada ADF.  
Pelanggaran ketiga maksim tersebut diasumsikan bahwa maksud 
dari tidak nafsu makan dalam status di atas disebabkan ada masalah yang 
berkaitan dengan urusan asmara ADF. Oleh karena itu, secara tiba-tiba 
AID membagikan kisah dengan memberikan komentar yang juga 
berkaitan dengan urusan asmaranya. Mengenai AID yang membicarakan 
urusan asmara, tampak pada salah satu komentar yang terangkum dalam 
Act Sequence bahwa AID mencintai laki-laki yang telah menyakiti 
hatinya. Adapun komentar yang diberikan oleh AID atas status milik ADF 
yaitu “Aku hanya butuh keterangan dia saja, ternyata dia selama ini 
mempunyai kekasih, memang lelaki seperti yang kau bilang, kalau nggak 




3) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu WYA dan mitra tutur adalah BA 
c. Ends: meminta informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman WYA 
yang membicarakan tentang selingkuh, kemudian membicarakan 
peristiwa ditilang oleh polisi ketika melanggar lalu lintas dan 
membicarakan mengenai ilmu Pragmatik. Pembicaraan diakhiri oleh 
WYA yang membicarakan rencana bertemu dengan BA. Terdapat  
beberapa komentar yang tidak sesuai dengan topik pada status milik 
WYA. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: WYA akan memikirkan masa depan 
Status milik WYA: Tak pernah memikirkan masa depan, mau jadi 
generasi seperti apa? 
Komentar oleh BA: WYA, punya buku Pragmatik nggak? Darurat ini, 
kalau nggak dipakai tapi. (74/2505/7) 
Pen.PK: (74/2505/7) IV 
Pel.PK: (74/2505/7) I, II, III 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk meminta informasi, yaitu 
bertanya apakah WYA memiliki buku Pragmatik. 
Pada tuturan “WYA, punya buku Pragmatik nggak? Darurat ini, 
kalau nggak dipakai tapi”, mitra tutur (BA) melanggar maksim kuantitas, 
maksim kualitas dan maksim relevansi dengan memberikan kontribusi 
informasi yang tidak sesuai kebutuhan, tidak akurat, dan menyimpang dari 
topik pembicaraan. 
 Memberikan kontribusi yang tidak sesuai kebutuhan karena pada 
saat WYA sedang membicarakan masa depan, ia lantas berkomentar yang 
terkait dengan hal itu, misalnya menanyakan apa yang akan WYA lakukan 
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untuk meraih masa depan, atau juga BA menanyakan kepada WYA apa 
yang ia telah lakukan supaya menjadi generasi yang memiliki masa depan 
yang bagus. Tidak akurat dalam memberikan tanggapan di sini berarti BA 
tidak membahas masalah yang sedang hangat, sedangkan  menyimpang 
dari topik pembicaraan karena pada  status yang berisi ekspresi WYA atas 
apa yang dirasakannya saat itu, BA justeru  memberikan komentar yang 
berkaitan dengan kepentingannya sendiri, yaitu ia membutuhkan buku 
Pragmatik. Pemberian komentar yang tidak sesuai dengan topik pada 
status tersebut disebabkan BA memiliki tujuan lain, yaitu ia ingin 
meminjam buku. Oleh karena BA tidak bisa menemui WYA secara 
langsung dengan maksud meminjam buku, sehingga yang bisa dilakukan 
adalah ia memilih mengutarakan maksudnya dengan berkomentar atas 
status milkik WYA. 
4) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
santai. 
b. Participant: penutur yaitu IK dan mitra tutur adalah FM 
c. Ends: meminta informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman IK yang 
mengkonfirmasi apakah IK bener-benar belajar yang bersangkutan 
dengan mata kuliah di kampus atau belajar hal lain, lalu membahas 
tentang proposal skripsi dan bimbingan skripsi sampai komunikasi 
berakhir. Terdapat  beberapa komentar yang tidak sesuai dengan topik 
pada status milik IK. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
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Implikatur: IK belajar pada malam Minggu 
Status milik IK: Malam Minggu rajin belajar, hmmm, anak pandai. 
Komentar oleh FM: Senin bimbingan bu M nggak IK? (54/2505/2) 
Pen.PK: (54/2505/2) IV 
Pel.PK: (54/2505/2) I, II, III 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk meminta informasi.  
Pada tuturan “Senin bimbingan Ibu M nggak IK?” mitra tutur (FM) 
melanggar maksim kuantitas, maksim kualitas dan maksim relevansi 
dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, tidak sesuai, dan menyimpang dari topik pembicaraan. 
Memberikan kontribusi yang tidak sesuai karena FM beranggapan 
bahwa aktivitas belajar IK adalah untuk mempersiapkan bimbingan skripsi 
pada hari berikutnya. Pada kenyatannya, yang disebut belajar bukan hanya 
untuk urusan skripsi saja, namun ada banyak hal yang memungkinkan 
dipelajari oleh IK pada saat itu. Memberikan komentar yang tidak akurat 
karena FM tidak menanyakan mengapa IA lebih memilih untuk belajar 
daripada bermalam minggu dengan kekasihnya, atau menanyakan apa  
yang sedang ia pelajari pada malam itu, dan sebagainya. Menyinpang dari 
topik pembicaraan karena FM secara tiba-tiba menanykan IK akan 
bimbingan atau tidak dengan Ibu M pada hari Senin.   
 Pemberian komentar tersebut terjadi karena FM menangkap 
bahwa IK belajar dalam rangka mempersiapkan diri untuk bimbingan 
skripsi pada hari Senin dengan Ibu M. FM memberikan pertanyaan yang 
jauh dari maksud status milik IK tersebut karena antara dirinya dengan IK 
sudah memiliki pemahaman bersama. Adapun pemahamn itu adalah dosen 
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pembimbing skripsi mereka sama, yaitu Ibu M, dan mereka terbiasa 
bimbingan bersama secara rutin pada hari Senin. 
i. Pelanggaran Maksim Kuantitas, Maksim Kualitas, dan Maksim 
Cara 
Pelanggaran maksim kuantitas, maksim kualitas, dan maksim cara 
di sini berarti suatu tuturan mengandung pelanggaran maksim secara 
bersamaan, yaitu antara maksim kuantitas, maksim kualitas, dan maksim 
cara. 
Tuturan-tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran 
maksim kuantitas, maksim kualitas, dan maksim cara yang terjadi pada 
komunikasi facebook oleh MBSI 2007. 
1) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah JN 
c. Ends: menyampaikan basa-basi  
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh JN yang menanggapi dengan 
cara seolah-olah menjadi orang yang perlu dilupakan oleh BA. 
Kemudian sampai akhir pembicaraan, antara BA dan JN 
membicarakan mengenai pengeditan film dan software yang digunakan 
untuk mengedit film. Terdapat beberapa komentar yang tidak sesuai 
dengan topik pada status milik BA. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan menanggapi. 
h. Genre: wacana doa 
Implikatur: BA akan melupakan masa lalu yang menyakitkan 
Status milik BA: Berhenti hidup di masa lalu, karena itu hanya 
menyakitimu. 
Komentaroleh JN: Semoga saja ingatanku buruk, hahahaha. (18/2505/1) 
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Pen.PK: (18/2505/1) III 
Pel.PK: (18/2505/1) I, II, IV       
Fungsi Pelanggaran PK: tindak ekspresif untuk menyampaikan basa-
basi. 
Pada tuturan “Semoga saja ingatanku buruk” mitra tutur (JN) 
melanggar maksim kuantitas, maksim kualitas dan maksim cara dengan 
memberikan kontribusi informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan, 
tidak sesuai dengan fakta, dan berbelit-belit. Memberikan komentar yang 
tidak sesuai kebutuhan yaitu JN berkomentar dengan cara seolah-olah 
berperan sebagai orang yang perlu dilupakan oleh BA, ia tanpa bertanya 
terlebih dahulu siapa orang yang akan dilupakan oleh BA, atau bertanya 
mengapa BA ingin melupakan orang  tersebut. 
 Tidak sesuai dengan fakta di sini bahwa tidaklah BA ingin 
melupakan JN, akan tetapi ia ingin melupakan wanita tertentu. 
Diasumsikan BA tidak mungkin akan melupakan JN dan bukan JN yang 
dimaksud oleh BA yang akan dilupakan, mengingat JN adalah laki-laki, 
dan BA juga laki-laki. Maksud kata ‘melupakan’ di sini lebih mengacu 
kepada seorang wanita yang BA cintai yang karena suatu hal ingin BA 
lupakan. 
 Berbicara secara berbelit-belit di sini yaitu JN berkomentar yang 
berharap BA mengalami lupa ingatan. Hal itu dikatakan berbelit-belit 
karena yang dimaksud ingin melupakan masa lalu bukan berarti 
mengalami salah satu gangguan pada otak, yakni amnesia (kehilangan 
daya ingat), melainkan ingin berusaha melupakan kenangan di masa lalu 
bersama wanita yang ia cintai. JN berbicara berbelit-belit bukan berarti ia 
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tidak dapat menangkap maksud atas status milik BA, melainkan ia hanya 
ingin sekadar berbasa-basi dengan BA.  
2) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah JN 
c. Ends: menyampaikan basa-basi  
d. Act Sequences: dari awal sampai akhir pembicaraan, antara HD dan 
JN membicarakan mengenai kabel milik HD yang tertinggal di suatu 
tempat. Komentar yang diberikan kepada status milik HD sudah 
sesuai dengan topik pada status tersebut.  
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: HD tidak membawa kabel 
Status milik HD: AAAARRRRGGGGGGHHHH KABELku keri. 
Komentar oleh JN: Wah makane ojo di ithik-ithik kabele ndak keri. 
(45/2505/1) 
Pen.PK: (45/2505/1) III 
Pel.PK: (45/2505/1) I, II, IV 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak ekspresif untuk menyampaikan basa-
basi.  
Pada tuturan “wah makane ojo di ithik-ithik kabele ndak keri” 
mitra tutur (JN) telah melanggar maksim kuantitas, maksim kualitas dan 
maksim cara dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan, tidak akurat, dan ambigu. Kontribusi yang tidak sesuai 
di sini karena JN tidak menanyakan terlebih dahulu kepada HD tertinggal 
di mana kabel tersebut. Dikatakan tidak akurat sebab JN memberikan 
komentar dengan memberi saran supaya HD tidak menggelitik agar kabel  
tersebut tidak merasa geli. Tidak tepat jika kabel sebagai benda mati dapat 
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merasakan geli. Berkomentar secara ambigu karena JN di sini terlihat 
menyamakan antara kata ‘keri’ (tertinggal) dengan ‘keri’ (geli). 
Pada komunikasi di atas, antara HD dan JN sudah saling paham 
mengenai maksud yang dibicarakan dalam status, namun JN sengaja 
memberikan komentar yang tidak sesuai dengan maksud status milik HD. 
Pemahaman yang diketahui bersama yaitu keduanya adalah penutur 
bahasa Jawa, dan mereka paham bahwa kata ‘keri’ yang digunakan HD 
dalam statusnya akan menimbulkan berbagai penafsiran. 
Sebagai penutur asli bahasa jawa, JN sebenarnya mengetahui kalau 
yang dimaksud dengan kata ‘keri’ termasuk ke dalam kasus homograf 
(kata-kata yang memiliki tulisan sama akan tetapi bunyi dan artinya 
berbeda. Adapun arti dari kata ‘keri’yang dilafalkan [kri], dalam bahasa 
Jawa berarti geli dan ada pula kata ‘keri’ yang dilafalkan [kéri] yang 
berarti tertinggal, sedangkan yang dimaksud dengan kata ‘keri’ pada status 
di atas berarti tertinggal, yaitu kabel milik HD tertinggal di suatu tempat.  
3) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
ruang rapat (kampus), sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu 
dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah ANK 
c. Ends: menyampaikan saran 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman HD 
yang menanyakan siapa orang yang dimaksud pada status milik HD, 
kemudian sampai akhir pembicaraan membicarakan tentang aktivitas 
salah satu teman HD yang menjaga rumah. Terdapat beberapa 
komentar yang tidak sesuai dengan topik pada status milik HD. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
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g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian saran. 
h. Genre: wacana prosedural 
Implikatur: HD beserta ketiga temannya akan memohon maaf terhadap 
teman yang lain. 
Status milik HD: Setelah ini mungkin saya, dan ketiga (yang terpaksa 
saya anggap) kawan saya harus minta maaf pada seorang kawan. 
Komentar oleh ANK: Ora mung minta maaf, palingan, jalan dari rumah 
masing-masing, menuju kos kawan kita tersebut untuk selanjutnya setiap 
tiga langkah, berhenti, njipuk kembang terus dipangan (opo hubungane). 
(52/2505/3) 
Pen.PK: (52/2505/3) III 
Pel.PK: (52/2505/3) I, II, IV 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menyampaikan saran yang 
disampaikan dengan kata-kata candaan. 
Pada tuturan “Ora mung minta maaf, palingan, jalan dari rumah 
masing- masing, menuju kos kawan kita tersebut untuk selanjutnya setiap 
tiga langkah, berhenti, njipuk kembang terus dipangan (opo hubungane)” 
mitra tutur (ANK) melanggar maksim kuantitas, maksim kualitas dan 
maksim cara dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan, tidak akurat, dan berbelit-belit.  
Tidak sesuai kebutuhan yaitu ANK  yang tidak menanyakan 
terlebih dahulu siapa orang yang akan dimintai maaf oleh HD, ia juga 
tidak bertanya apa kesalahan HD hingga ia harus memohon maaf kepada 
orang tersebut. ANK berkomentar tidak sesuai kebutuhan bukan berarti ia 
tidak bisa menangkap maksud atas status milik HD, melainkan ia sudah 
mengerti sebelumnya sebelum HD mengupdate status. ANK mengerti 
kalau HD pernah berbuat salah terhadap orang tertentu hingga ia merasa 
sangat bersalah.  
Tidak akurat di sini  karena ANK tidak membahas mengenai 
masalah yang sedang dibicarakan, akan tetapi ia justeru menyarankan 
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supaya HD memakan bunga saat menuju rumah orang yang akan dimintai 
maaf. Berbelit-belit yang dimaksud yaitu ANK tidak mengatakan maksud 
dari komentarnya secara langsung, namun dalam berkomentar ia 
menggunakan kata-kata yang sengaja dibuat berbelit-belit untuk 
menyampaikan saran kepada HD.  
j. Pelanggaran Maksim Kuantitas, Maksim Relevansi, dan Maksim 
Cara 
Pelanggaran maksim kuantitas, maksim relevansi, dan maksim cara 
di sini berarti suatu tuturan mengandung pelanggaran maksim secara 
bersamaan, yaitu antara maksim kuantitas, maksim relevansis, dan maksim 
cara. 
Tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran maksim 
kuantitas, maksim relevansi, dan maksim cara oleh MBSI 2007. 
Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur adalah BA dan mitra tutur adalah KAP 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman BA 
yang menanggapi dengan cara seolah-olah menjadi wanita yang 
dimaksud oleh BA pada statusnya. Kemudian para pengomentar 
membicarakan tentang BA. Pembicaraan diakhiri oleh BA yang 
membahas mati listrik. Terdapat beberapa komentar yang tidak sesuai 
dengan topik pada status milik BA. 
e.  Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
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Implikatur: BA sedang jatuh cinta   
Status milik BA: Dia...gadis paling baik dan menarik yang pernah 
kukenal. 
Komentar oleh KAP: Narik bajaj, becak, dll. 
Koyo wong waras kowe, BA...ckckckckck, isih mati lampu tah? 
(19/2505/6)   
Pen.PK: (19/2505/6) II 
Pel.PK: (19/2505/6) I, III, IV       
Fungsi Pelanggaran PK: tindak ekspresif untuk menyampaikan basa-
basi.            
Pada tuturan “Koyo wong waras kowe, BA...ckckckckck, isih mati 
lampu tah?” mitra tutur (KAP) melanggar maksim kuantitas, maksim 
relevansi dan maksim cara dengan memberikan kontribusi informasi yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan, menyimpang dari topik pembicaraan dan 
berbelit-belit.  
Komentar yang tidak sesuai dengan kebutuhan tampak pada 
tuturan “narik bajaj, becak, dan lain-lain”. Hal itu disebabkan pada status 
tertulis “gadis yang paling menarik”, kata ‘menarik’ yang diungkapkan 
oleh BA mengalami kasus homonim dengan kata ‘menarik’ yang 
diungkapkan oleh KAP, sehingga KAP sengaja memunculkan kata 
‘menarik’ di dalam komentarnya supaya terkesan lucu. Pada status BA, 
kata ‘menarik’ berarti menyenangkan (menggirangkan, menyukakan hati 
karena indahnya, cantiknya, bagusnya, dan sebagainya), sedangkan 
‘menarik’ yang diungkapkan oleh KAP berarti menghela (supaya dekat, 
maju, ke atas, ke luar, dan sebagainya). Kata menarik yang ada pada status 
milik BA berarti BA sedang merasakan jatuh cinta kepada seorang wanita. 
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Mengenai komentar yang menyimpang dari topik pembicaraan 
terletak pada tuturan “isih mati lampu tah?” ‘apakah masih mati listrik’? 
dikatakan menyimpang karena pada status BA membicarakan masalah 
gadis yang disukai oleh BA, namun KAP memberikan komentar berupa 
pertanyaan mengenai mati listrik di rumah (kost) BA. Pemberian komentar 
yang menyimpang tersebut bukan berarti KAP tidak bisa menangkap 
maksud atas status di atas, melainkan ia ingin berbasa-basi dengan BA, 
dan sebelum berkomentar, ia sudah mengetahui jika di kost BA sedang  
terjadi mati listrik. 
Berbelit-belit di sini adalah KAP tidak secara langsung 
mengemukakan apa yang ia tanyakan secara langsung, namun ia dengan 
berbasa-basi dahulu dalam bertanya. Basa-basi tersebut yaitu KAP yang 
mengejek kalau BA seperti orang yang kondisi psikologisnya tidak waras. 
KAP menyatakan “Koyo wong waras kowe, BA” (seperti orang tidak sehat 
psikologisnya kamu, BA). Kata ‘waras’ yang disebutkan oleh KAP bukan 
berarti sehat, akan tetapi kebalikannya, yaitu ia menganggap BA seperti 
tidak sehat secara psikologis ketika sedang menyukai wanita. 
k. Pelanggaran Maksim Kuantitas, Maksim Kualitas, Maksim 
Relevansi, dan Maksim Cara   
Pelanggaran maksim kuantitas, maksim relevansi, dan maksim cara 
di sini berarti suatu tuturan mengandung pelanggaran maksim secara 
bersamaan, yaitu antara maksim kuantitas, maksim relevansis, dan maksim 
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cara. Tuturan di bawah ini merupakan bentuk pelanggaran maksim 
kuantitas, maksim relevansi, dan maksim cara oleh MBSI 2007. 
Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
luar rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AA dan mitra tutur adalah ADFA 
c. Ends: menghina AA 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADFA yang mengejek 
penggunaan kata yang digunakan oleh AA pada statusnya. 
Pembicaraan diakhiri oleh AA yang menanyakan aktivitas ADFA. 
Sebagian besar komentar-komantar yang diberikan pada status mili 
ADFA sudah sesuai dengan topik status tersebut. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana puisi 
Implikatur: AA melihat bulan sendirian tanpa kekasihnya 
Status milik AA: Bulan ada di depan mata. Di ujung gang gelap, dan kau 
berdiri di bawahnya. Lalu berlari. Selamat sibuk. Aku tidur sajalah. 
Komentar oleh ADFA: Nyiur bulan melambai-lambai,di tengah gang 
pesing luka dan bisa ku bawa berlari menerjang, mengaum. . . Auw auw 
auw Auwowo. (93/2505/1) 
Pen.PK: - 
Pel.PK: (93/2505/1) I, II, III, IV 
Fungsi Pelanggaran PK: tindak direktif untuk menghina, yaitu untuk 
menghia AA atas penggunaan kata yang mengandung konotasi yang 
tinggi. 
Pada komentar di atas, ADFA telah melanggar maksim kuantitas, 
maksim kualitas, maksim relevansi dan maksim cara dengan memberikan 
kontribusi informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai 
dengan faktaa, menyimpang dari topik pembicaraan, dan berbelit-belit.  
Kontribusi yang tidak sesuai karena ia bukannya ia menanyakan 
dengan siapa ia melihat bulan pada malam itu atau bertanya mengapa AA 
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tidak jadi ditemani saat melihat bulan oleh orang tertentu. ADFA justeru 
memberikan pernyataan yang mengandung syair mirip dengan puisi karya 
Chairil Anwar yang berjudul “Aku”. Kontribusi yang tidak sesuai dengan 
fakta yaitu ADFA memberikan pernyataan bahwa bulan bisa melambai-
lambai layaknya daun tertiup angin. Menyimpang dari topik pembicaraan 
karena ADFA bukan membahas mengenai kegiatan AA yang sedang 
melihat bulan pada malam hari, melainkan ia memberikan pernyataan 
yang tidak relevan dengan status. Berbelit-belit karena ia yang hanya akan 
mengungkapkan basa-basi, ia menggunakan syair yang merusak syair 
puisi “Aku” yang sebenarnya.  
Pemberian komentar tersebut dilatarbelakangi ADFA yang merasa 
kata-kata yang digunakan oleh AA pada statusnya mengandung konotasi 
yang tinggi selayaknya puisi, sehingga kata-kata itu diplesetkan menjadi 
kata-kata yang lain, yaitu tampak pada kata “bulan melambai-lambai’. 
Pada kenyataannya, benda langit tersebut tidak bisa melambai-lambai 
meskipun terkibas angin. 
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2. Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerja Sama 
Fungsi pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi facebook 
oleh MBSI 2007 terdapat tiga fungsi, yaitu fungsi ekspresif, fungsi 
direktif, dan fungsi reperesentatif. Fungsi-fungsi tersebut memiliki 
sejumlah fungsi turunan masing-masing. Fungsi ekspresif terdiri dari 
fungsi turunan, yaitu tindak menyampaikan basa-basi dan tindak 
memohon maaf; fungsi direktif memiliki fungsi turunan berupa tindak 
menyampaikan saran, tindak menyindir, tindak meminta informasi, tindak 
menghina, tindak meminta konfirmasi; serta fungsi representatif terdiri 
dari fungsi mencurahkna isi hati, memberi informasi, membenarkan, dan 
mengungkapkan rasa kesal. 
a. Fungsi Ekspresif 
1) Menyampaikan Basa-basi 
Menurut KBBI (2007: 143) basa-basi berarti ungkapan yang 
digunakan hanya untuk sopan santun dan tidak untuk menyampaikan 
informasi. Tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang mengandung 
fungsi ekspresif yang berupa basa-basi. 
a) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting pada sore hari, di lapangan futsal, 
sedangkan scene dalam situasi bercanda. 
b. Participant: penutur adalah ADFA dan mitra tutur adalah HD 
c. Ends: memberikan dukungan kepada MBSI 2007 supaya semangat 
dan harus menang dalam pertandingan sepakbola melawan MBSI 
2008. 
d. Act Sequences: percakapan dimulai dari rencana yang akan dilakukan 
para pemain sepakbola MBSI 2007 ketika bertanding mengalahkan 
MBSI 2008 di lapangan, kemudian dilanjutkan komentar-komentar 
berikutnya yang berisi ucapan pembangkit semangat dari dan untuk 
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MBSI 2007. Secara umum, topik pembicaraannya adalah mengenai 
rencana latihan pertandingan sepakbola.  
e. Key: nada suara (tone) tinggi, cara (manner) saat sebuah tuturan 
diujarkan yaitu dengan serius.  
f. Instrumentalities: saluran (channel) yaitu bahasa tulis dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan yaitu 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian saran. 
h. Genre: wacana doa 
Implikatur: ADFA mengajak MBSI 2007 untuk bersiap-siap berlatih 
pertandingan sepakbola. 
Status milik ADFA: 
Teruntuk kurawa-kurawa Sasindo 07 AA, AP, KP, kemungkinan kita akan 
ada latihan bertanding bersama Sasindo 08 pada hari Jum'at.  Seperti 
biasanya disiapkan fisiknya, yang kalah membayarkan lapangan, setuju? 
hahaha kita buat neraka hanya milik mereka. 
Komentar oleh HD: Yee...semangat semoga kalah. (01/2505/5) 
Pen.PK: (01/2505/5) I, II, IV 
Pel.PK: (01/2505/5) III     
Tuturan yang diungkapkan oleh HD melanggar maksim relevansi, 
yaitu antara status dan komentar tidak relevan. Ketidakrelevanan yang 
dimaksud yaitu terletak pada tuturan “semoga kalah”. Asumsinya, setiap 
orang yang akan bertanding (sepakbola) berharap untuk bisa memenagkan 
kompetisi, namun HD justeru memberikan dukungan supaya MBSI 2007 
dikalahkan oleh MBSI 2008. Komentar yang diungkapkan oleh HD 
bertentangan dengan pernyataan ADFA yang ingin memenangkan 
kompetisi, hal itu ditunjukkan oleh ADFA yang meyerukan kepada para 
MBSI 2007 untuk lebih bersiap dengan berlatih terlebih dahulu dan 
menjaga kesehatan sebelum benar-benar pertandingan terjadi. Dengan 




Pelanggaran maksim relevansi tersebut bertujuan untuk berbasa-
basi. Pelanggaran tersebut terjadi akibat HD yang ingin berbasa-basi, 
sehingga ketika ia ingin memberikan dukungan kepada ADFA, ia 
mengganti pernyataan “semoga menang” diganti menjadi “semoga kalah”. 
Kata “semoga” pada tuturan tersebut bermakna sebuah doa yang diberikan 
dari HD kepada MBSI 2007 dengan harapan mudah-mudahan mereka 
akan kalah dalam bertanding melawan MBSI 2008.  
b) Konteks   
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
sebuah sekretariat LPM (Lembaga Pers Mahasiswa), sedangkan scene 
mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah AA 
c. Ends: meminta konfirmasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah satu teman ANK yang 
meledek ANK karena ia sedang merasakan cemburu terhadap 
seseorang. Kemudian berlanjut membicarakan rencana bermain, 
membicarakan jenis komputer yang dipakai untuk menggunakan 
internet, membicarakan tentang asmara ANK dengan beberapa laki-
laki. Pembicaraan diakhiri dengan tawar-menawar tarif yang 
diberlakukan untuk mengungkap kisah asmara ANK dengan beberapa 
laki-laki. Terdapat beberapa komentar yang tidak sesuai dengan topik 
pada status milik ANK. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan menanggapi. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: ANK cemburu terhadap seseorang 
Status milik ANK: Ini rasanya cemburu....hahahahahah. 
Komentar oleh HD: Sebenarnya saya juga tidak mau ikut-ikut...tapi 
melihat ada sesuatu yang menyangkut kata 'sandal' di atas jadi ingin ikut-
ikut... iya ayo siapa berani bayar tinggi akan saya buka sandal dan skandal 
mantan PU kita ini. (06/2505/25) 
Pen.PK: (06/2505/25) I, II, III 
Pel.PK: (06/2505/25) IV   
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Tuturan yang diungkapkan oleh HD melanggar maksim cara. 
Adanya konteks epistemis, yaitu pemahaman yang dimiliki bersama 
antarpeserta pertuturan akan berpengaruh terhadap komentar yang 
diberikan kepada ANK. Hal itu dibuktikan ketika HD membaca status 
milik ANK yang berkaitan dengan urusan asmara, ia memberikan 
komentar secara detail namun berbelit-belit. Meskipun HD mengetahui 
maksud dari status milik ANK, ia tidak berbicara secara jelas dalam 
berkomentar, karena ia memiliki tujuan tertentu. Adapun tujuan dari 
pemberian komentar tersebut yaitu hanyalah untuk berbasa-basi.  
Ungkapan basa-basi yang diungkapkan oleh HD tampak ketika ia 
beralih topik dari  pembahasan mengenai skandal yang kemudian diganti 
dengan kata sandal. HD membicarakan sandal setelah ia membaca 
komentar sebelumnya, khususnya komentar dari AA yang menganggap 
ANK terlibat skandal dengan beberapa laki-laki (komenar oleh AA: 
skandal asmara mantan Pemimpin Umum). Adapun HD yang telah 
membaca komentar dari AA tentang skandal asmara ANK menyebabkan 
munculnya komentar berikut “Sebenarnya saya juga tidak mau ikut-ikut, 
tapi melihat ada sesuatu yang menyangkut kata 'sandal' di atas jadi ingin 
ikut-ikut”. Tuturan tersebut tampak jelas bahwa HD tidak ingin 
membicarakan mengenai skandal seperti para pengomentar lainnya, 
sehingga ia sengaja beralih topik dengan mengganti kata “skandal” 




c) Konteks  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung di sebuah kost di 
Yogyakarta, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan bercanda. 
b. Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah KAP 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai dari pembahasan mengenai 
rencana BA bermain dengan temannya, lalu BA dihibur oleh salah satu 
temannya supaya tidak terlalu sedih akibat kehilangan handphone. 
Pembicaraan diakhiri dengan ungkapan basa-basi dari KAP mengenai 
kasus kehilangan handphone dan membicarakan merk handphone milik 
BA yang telah hilang. Sebagain besar komentar-komentar yang 
diberikan sudah sesuai dengan topik pada status milik BA. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda/berkelakar dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: KAP menghimbau teman-temannya untuk menghubungi 
melalui facebook. 
Status milik BA: Maaf HP dan nomorku nggak tahu di mana, jadi kalau 
ada perlu apa-apa hubungi di sini aja ya, nanti Aku kirim nomornya yang 
baru. 
Komentar oleh KAP: Weh???ilang hapemu,BA???kapok... 
cen mang kowe nek tak tinggal mesti kelangan terus kok...hihihihi 
hape Android kae tah? (handphonemu hilang, BA? Kamu memang kalau 
saya tinggalkan pasti selalu kehilangan. Handphone Androidkah?) 
(14/2505/10) 
Pen.PK: (14/2505/10) II, III, IV 
Pel.PK: (14/2505/10) I       
Komentar yang diutarakan oleh KAP melanggar maksim kuantitas. 
Pelanggaran maksim kuantitas tersebut bertujuan untuk berbasa-basi. 
Selain terdapat tujuan pelanggaran, ada juga faktor lain yang 
menyebabkan KAP melanggar maksim kuantitas. Faktor yang dimaksud 
yaitu karena KAP sering bermain dengan BA, dan ketika KAP sedang 
pulang kampung, secara kebetulan BA kehilangan handphone. Faktor 
kedekatan hubungan pertemanan itulah yang membuat KAP tidak 
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canggung saat berkomentar. Jika tidak ada kedekatan antarkeduanya, 
jarang sekali terjadi pemberian komentar semacam komentar yang bernada 
mengejek seperti yang dikatakan oleh KAP terhadap BA. Adapun tuturan 
yang terkesan mengejek tersebut tampak pada tuturan “cen mang kowe nek 
tak tinggal mesti kelangan terus kok”. KAP mengejek BA yang apabila ia 
tidak berada di Yogyakarta, BA akan kehilangan sesuatu.  
d) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah KAP 
c. Ends: menyampaikan basa-basi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman BA 
yang menanggapi dengan cara seolah-olah menjadi wanita yang 
dimaksud oleh BA pada statusnya. Kemudian para pengomentar 
membicarakan tentang BA. Pembicaraan diakhiri oleh BA yang 
membahas mati listrik. Terdapat beberapa komentar yang tidak sesuai 
dengan topik pada status milik BA. 
e.  Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BA sedang jatuh cinta   
Status milik BA: Dia...gadis paling baik dan menarik yang pernah 
kukenal. 
Komentar oleh KAP: Narik bajaj, becak, dll. 
Koyo wong waras kowe KAP...ckckckckck, isih mati lampu tah? 
(19/2505/6)   
Pen.PK: (19/2505/6) II 
Pel.PK: (19/2505/6) I, III, IV       
 Pelanggaran maksim kuantitas, maksim relevansi, dan maksim cara 
tersebut bertujuan untuk berbasa-basi. Pelanggaran maksim-maksim 
tersebut tersebut terjadi karena telah terjadi komunikasi sebelum update 
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status yang membicarakan perihal mati lampu yang terjadi di kost BA. 
Dengan kata lain, KAP sudah mengetahui kalau di kost BA terjadi mati 
listrik. Dengan demikian, ketika KAP ada kesempatan untuk melanjutkan 
komunikasi dengan BA, ia memberikan komentar yang tidak berkaitan 
dengan status milik BA. Hal itu dibuktikan oleh tuturan “isih mati lampu 
tah?” ‘apakah masih mati listrik?’. 
2) Memohon Maaf 
Menurut KBBI (2007: 925) kata ‘mohon’ berarti meminta dengan 
hormat, dan ‘maaf’ berarti pembebasan seseorang dari hukuman karena 
suatu kesalahan (KKBI, 2007: 852). Berdasarkan kedua arti tersebut, 
memohon maaf berarti meminta  
dengan hormat supaya diberi ampunan karena telah melakukan 
suatu kesalahan. Tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang 
mengandung fungsi ekspresif yang berupa tindak memohon maaf. 
a) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada dini hari, di 
tempat tidur, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah JN 
c. Ends: memohon maaf 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh ADF yang mengetahui kalau 
JN sudah larut malam namun belum tidur juga, sedangkan pembicaraan 
diakhiri oleh JN yang memberikan informasi bahwa malam kemarin 
sudah tidur sehingga tidak bisa membalas SMS dari ADF. Komentar-
komentar yang diberikan pada status milik ADF tidak sesuai dengan 
topik status tersebut.  
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
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g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ADF ingin melupakan masa lalu 
Status milik ADF  
Masa lalumu. Ya! Masa lalumu 
Tidak. Aku tidak bermasalah denganmu. Tapi masa lalumu 
Bolehkah Aku mengikatnya satu dengan tali? Lalu ku buang? 
Bolehkah? 
Tidak. Jangan. Atau ku bakar saja? 
Biar tak lagi menjadi sampah yang mengganggu otakku!! 
Komentar oleh JN: hahahahah Aku semalam langsung ngebo. 
(36/2505/2) 
Pen.PK: (36/2505/2) IV 
Pel.PK: (36/2505/2) I, II, III 
Pelanggaran maksim kuantitas, kualitas, dan relevansi tersebut 
merupakan tindak ekspresif untuk memohon maaf, yaitu JN ingin 
memohon maaf kepada ADF karena JN sudah tidur, sehingga tidak bisa 
membalas SMS dariADF. Mengenai JN yang sudah tidur ditunjukkan oleh 
penggalan tuturan ”Aku semalam langsung ngebo”. Kata ’ngebo’ berasal 
dari kosakata bahasa Jawa ’kebo’ yang berarti kerbau. Hewan kerbau 
identik dengan hewan yang ketika sudah mulai tidur ia akan tidur nyenyak 
dan susah dibangunkan. JN meminjam istilah ’ngebo’ (menjadi seperti 
kerbau) untuk memetaforkan aktivitas tidurnya yang nyenyak, sehingga ia 
tidak bisa membalas SMS dari ADF.  
b. Fungsi Direktif 
1) Menyampaikan Saran 
Menurut KBBI (2007: 1216) kata ‘menyampaikan’ berarti 
memberikan, dan ‘saran’ berarti pendapat (usul, anjuran) yang 
dikemukakan untuk dipertimbangkan (KBBI, 2008: 1226). Berdasarkan 
asal kata di atas, menyampaikan saran berarti memberikan anjuran kepada 
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seseorang mengenai sesuatu dengan tujuan orang yang diberi saran 
mempertimbangkan anjuran tertentu untuk kemudian dilaksanakan. 
Tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang mengandung fungsi direktif 
yang berupa tindak menyampaikan saran. 
a) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu AS dan mitra tutur adalah SM 
c. Ends: mengkritik AS 
d. Act Sequences: pembicaraa dimulai oleh seorang teman AS yang 
memberi saran kepada AS supaya jangan sampai dosen yang dicari 
pergi lagi. Pembicaraan diakhiri oleh SM yang mengkritik AS atas 
penggunaan kata ‘ngejar-ngejar dosen’ yang dirasa kurang tepat jika 
dialamatkan untuk seorang dosen. Komentar yang diberikan kepada AS 
sudah sesuai dengan topik pada status tersebut. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius, gembira dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: AS akan menemui dosen pembimbing pada hari berikutnya 
Status milik AS: Alhamdulillah…Kelar, tinggal ngejar-ngejar dosen. :D 
Komentar oleh SM: Hussh..padaké pitik wae dikejar-kejar. Seperti judul 
lagu:"semakin kau kejar semakin kau jauh". (85/2505/2) 
Pen.PK: (85/2505/2) II, III, IV 
Pel.PK: (85/2505/2) I 
Pelanggaran maksim kuantitas pada komentar tersebut bertujuan 
untuk menyampaikan saran dengan cara mengkritik penggunaan kata 
“ngejar-ngejar” yang digunakan oleh AS. Menurut pandangan SM, kata 
“ngejar-ngejar” tidak sesuai digunakan untuk menunjuk dosen. SM 
berpendapat, jika ditujukan untuk dosen, lebih tepat digunakan kata 




a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu AP dan mitra tutur adalah HD 
c. Ends: menyampaikan saran 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh HD yang meminta AP untuk 
segera membalas SMS darinya. Pembicaraan diakhiri dengan 
membahas tentang sepeda motor Vespa milik AP yang akan dipinjam 
oleh seorang teman AP untuk syuting film. Banyak komentar yang tidk 
sesuai dengan topik status milik AP. 
e. Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan kesal. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan memerintah. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: AP baru saja mengetahui sesuatu 
Status milik AP: Now i know 
Komentar oleh HD: Balas SMSku (03/2505/1)  
Pen.PK: (03/2505/1) I, II, IV 
Pel.PK: (03/2505/1) III       
  
Pada tuturan di atas, HD melanggar maksim relevansi dengan 
memberikan pernyataan yang tidak relevan dengan status. Pelanggaran 
tersebut bukan berarti HD tidak mengetahui maksud dari status yang telah 
dibaca, namun ia memberikan komentar yang menyimpang dari topik 
status karena memiliki tujuan tertentu. Adapun tujuan dari pelanggaran 
maksim relevansi tersebut untuk menyampaikan saran dengan cara 
menyuruh AP membalas SMS dari HD. Faktor yang menyebabkan 
pemberian komentar yang melanggar maksim relevansi tersebut yaitu 
karena AP tidak menjawab SMS dari HD. Kemudian, ketika HD membuka 
FB dan melihat AP mengupdate status, maka HD mengingatkan AP 
melalui facebook agar SMSnya segera dibalas. 
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c) Konteks :  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
tempat tidur, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah ANK 
c. Ends: menyampaikan saran kepada HD 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman HD 
yang terkejut membaca status milik HD, kemudian mambahas 
keinginan HD yang ingin tidak bermusuhan lagi dengan orang yang 
tertentu dan beberapa teman HD yang memberi saran kepada HD. 
Pembicaraan diakhiri dengan membahas mengenai Albert Einstein. 
Banyak komentar yang tidk sesuai dengan topik status milik AP. 
e.  Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian saran. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: HD mempunyai kesalahan  
Status milik HD: Mungkin nanti, bukan saat ini atau besok. Semoga 
masih ada kesempatan itu, karena kamu maupun Aku banyak dosa pada 
hal ini. 
Komentar 
ANK: Pikir sante, gawe tenang. 
Kita semua tahu, kehidupan bisa diartikan terdiri dari dua hal. Kadang 
suka, kadang duka, kadang tangis kadang tawa, ada benar ada salah. 
Ndak nek apik tok, gak seru, gak kayak di film-film itu lho. (47/2505/7) 
Pen.PK: (47/2505/7) II, III 
Pel.PK : (47/2505/7) I, IV 
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim cara tersebut termasuk 
ke dalam tindak direktif untuk menyampaikan saran, yaitu memberi saran 
kepada HD. Saran-saran tersebut antara lain supaya lebih tenang dalam 
menjalani kehidupan, tidak terlalu memikirkan kesalahannya, dan 
memaklumi bahwa manusia adalah tempatnya salah, sehingga wajar jika 






a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
gedung kuliah FBS, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu BBW dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: menyampaikan saran kepada BBW 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AP yang menyarankan BBW 
untuk pergi ke Pusat Komputer saja daripada tidak ada kuliah, 
kemudian diakhiri dengan membicarakan AP yang menghindar dari 
kuliah dengan sudah berdiam diri di Pusat Komputer sebelum kegiatan 
perkuliahan dimulai. Sebagain besar komentar-komentar yang diberikan 
kepada BBW sudah sesuai dengan topik status milik BBW. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian saran. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BBW tidak ingin kuliah kosong 
Status milik BBW: Jangan bilang kalau kosong lagi! 
Komentar oleh AP: hahahahha, neng puskom wae BBW. (70/2505/1) 
Pen.PK: (70/2505/1) II, III, IV 
Pel.PK : (70/2505/1) I 
Pelanggaran maksim kuantitas tersebut termasuk ke dalam tindak 
direktif untuk menyampaikan saran, yaitu menyampaikan saran kepada 
BBW supaya pergi ke Pusat Komputer (Puskom) daripada menunggu 
dosen yang tidak kunjung datang. Pada tuturan di atas, AP melanggar 
maksim kuantitas dengan memberikan kontribusi informasi yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan. Adanya komentar yang berisi saran tersebut 
dilatarbelakangi oleh AP sudah paham jika dosen yang bersangkutan 







Menurut KBBI (2008: 1311) menyindir berarti mengkritik 
(mencela, mengejek, dan sebagainya) seseorang secara tidak langsung atau 
tidak terus terang. Tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang 
mengandung fungsi direktif yang berupa tindak menyindir. 
a) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah AA 
c. Ends: menyindir ANK 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh salah seorang dari teman 
ANK yang menanyakan apa yang sedang terjadi dengan ANK. 
Kemudian membicarakan laki-laki yang terbiasa selingkuh dan masalah 
berat badan ANK yang terus meningkat. Pembicaraan diakhiri dengan 
tanggapan ANK bahwa ia tidak suka mengungkit-ungkit masa lalu 
ketika ia disakiti oleh mantan kekasihnya. Sebagain besar komentar-
komentar yang diberikan kepada ANK sesuai denga topik pada status. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ANK merasa kasihan terhadap perempuan yang mempunyai 
laki-laki yang suka selingkuh. 
Status milik ANK: Mbak-mbak' e mesakke. Gak tau kelakuan pacarnya di 
sini kayak gimana. Paling berat badan mbake bisa langsung turun 10 kg. 
Aduh, pacar tukang selingkuh kayak gitu kok dipercaya. 
Komentar oleh AA: Haha kukira ANK sedang menulis kasusnya 2 tahun  
silam. Nama tokoh disamarkan. (05/2505/26) 
Pen.PK: (05/2505/26) III, IV 
Pel.PK : (05/2505/26) I, II  
Pelanggaran maksim kuantitas dan kualitas tersebut termasuk ke 
dalam tindak direktif untuk menyindir, yaitu untuk menyindir ANK. AA 
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bermaksud menyindir ANK karena ia telah mengetahui bahwa ANK 
mempunyai pacar yang suka selingkuh dua tahun yang lalu. 
b) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah ADFA 
c. Ends: menyindir ANK 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADFA yang meledek ANK 
tentang keadaannya yang sedang jatuh cinta terhadap seseorang. 
Pembicaraan diakhiri oleh ANK yang memberitahukan kepada 
temannya bahwa ia tidak mau diejek. Sebagain besar komentar-
komentar yang diberikan kepada ANK sesuai denga topik pada status. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ANK merasa memiliki banyak waktu luang meskipun telah 
menyibukkan diri dengan berbagai aktivitas. 
Status milik ANK: 
Sepertinya sudah benar-benar menyibukkan diri. 
Tapi tetap saja ada waktu kosong, bikin keingat yang nggak-nggak. 
Ditambah wajah orang-orang yang ditemui di jalan sering sama dengan 
satu orang semua. 
Komentar oleh ADFA: Cie cie bu pimpro jilid 2, i know who? What ur 
talking about. (07/2505/1) 
Pen.PK: (07/2505/1) I, II, III 
Pel.PK : (07/2505/1) IV       
  
Pelanggaran maksim cara tersebut termasuk ke dalam tindak 
direktif untuk menyindir, yaitu untuk menyindir ANK. Pemberian 
komentar seperti itu disebabkan ADFA mengetahui bahwa ANK sedang 
jatuh cinta dan sedang memikirkan orang tersebut. Selain mengetahui 
ANK yang sedang jatuh cinta, ADFA juga mengetahui siapa orang yang 




a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu BA dan mitra tutur adalah WYA 
c. Ends: menyindir BA 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh seorang teman dari BA yang 
merasa prihatin atas kehilangan handphone milik BA. Kemudian 
membicarakan mengenai sedekah, yang kemudian WYA menyindir BA 
supaya ia menyedekahkan sebagian hartanya. Pembicaraan diakhiri 
dengan membahas masalah rencana akan bertukar kaos kaki antara BA 
dan WYA. 
e. Key: nada suara (tone) agak tinggi, sikap atau cara (manner) saat 
sebuah tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BA kehilangan handphone 
Status milik BA: Maaf buat yang dapat komen dan wall nggak sopan, 
HPku ilang, FBku dipakai sama yang mengambil :( 
Komentar oleh WYA: wah tandanya kurang sedekah tuh BA. Kalau 
pengen sedekah dalam bentuk uang atau barang hubungi Aku aja. Pasti 
diterima. Hahahahaha (13/2505/3)   
Pen.PK: (13/2505/3) II, III 
Pel.PK: (13/2505/3) I, IV        
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim cara tersebut termasuk 
ke dalam tindak direktif untuk menyindir, yakni WYA menyindir BA atas 
kehilangan handphonenya yang mungkin hilang karena kurang beramal. 
Pemberian komentar oleh WYA dimaksudkan untuk menyindir, dengan 
harapan BA merasa bahwa ia tidak sering memberikan sebagian rejekinya 
untuk orang yang lebih membutuhkan dan setelah kejadian kehilangan 






Menurut KBBI (2008: 499) hina berarti rendah kedudukannya 
(pangkatnya, martabatnya), sehingga menghina berarti merendahkan; 
menganggap rendah (hina, tidak penting) orang lain. Tuturan berikut ini 
adalah contoh tuturan yang mengandung fungsi direktif yang berupa 
tindak menghina. 
a) Konteks  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: menghina HD 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AP yang mengejek HD, 
pembicaraan diakhiri ketika teman HD menyatakan tidak usah dijadikan 
masalah jika HD memiliki kedua adik HD yang terkadang 
menyebalkan. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: HD memiliki dua adik 
Status milik HD 
Mungkin di kehidupan yang lalu Aku banyak berbuat dosa, sehingga di 
kehidupan ini Aku harus punya adik duamatawayang yang selalu bikin 
frustasi. 
Komentar 
AP: Kenapa kau tak memikirkan betapa frustasinya mereka punya kakak 
sepertimu. Hehe (44/2505/1) 
Pen.PK: (44/2505/1) II, III, IV 
Pel.PK : (44/2505/1) I 
Pelanggaran maksim kuantitas tersebut termasuk ke dalam tindak 
direktif untuk menghina HD, yaitu menghina bahwa HD hendaknya tidak 
membicarakan kedua adiknya yang suka membuat frustasi, akan tetapi 
135 
 
hendaknya introspeksi diri apakah adiknya juga frustasi memiliki kakak 
seperti HD. Munculnya komentar yang bernada mengejek HD tersebut, 
yaitu karena di kehidupan nyata AP diketahui berteman dengan HD, 
sehingga ketika ia melontarkan komentar yang bernada mengejek, ia 
berasumsi bahwa HD tidak akan marah karenanya. 
b) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
luar rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AA dan mitra tutur adalah ADFA 
c. Ends: menghina AA 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh ADFA yang mengejek 
penggunaan kata yang digunakan oleh AA pada statusnya. 
Pembicaraan diakhiri oleh AA yang menanyakan aktivitas ADFA. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana puisi 
Implikatur: AA melihat bulan sendirian tanpa kekasihnya 
Status milik AA: Bulan ada di depan mata. Di ujung gang gelap, dan kau 
berdiri di bawahnya. Lalu berlari. Selamat sibuk. Aku tidur sajalah. 
Komentar oleh ADFA: Nyiur bulan melambai-lambai,di tengah gang 
pesing luka dan bisa ku bawa berlari menerjang, mengaum. . . Auw auw 
auw Auwowo. (93/2505/1) 
Pen.PK:  
Pel.PK: (93/2505/1) I, II, III, IV 
Tuturan yang disampaikan oleh ADFA tersebut termasuk ke dalam 
tindak direktif untuk menghina, yaitu untuk menghina AA. Pemberian 
komentar tersebut dilatarbelakangi oleh ADFA yang merasa penggunaan 
kata yang dipakai oleh AA mengandung konotasi yang tinggi. ADFA 
menyebut konotasi yang tinggi itu disebut dengan istilah “nyastra”, 
sehingga diplesetkan menjadi “nyiur bulan melambai-lambai” olehnya. 
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4) Meminta Informasi 
Menurut KBBI (2008: 535) informasi adalah kabar; berita; 
penerangan. Meminta informasi ditandai oleh kalimat tanya, yakni 
meminta keterangan atau penjelasan supaya diberi tahu mengenai sesuatu. 
Tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang mengandung fungsi direktif 
yang berupa tindak meminta informasi.  
a) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
gembira dan santai. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah VSV 
c. Ends: meminta informasi dari ADF 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh IK yang turut senang 
membaca kabar baik dari status milik ADF, yaitu mengenai ekspresi 
rasa senang ADF setelah bertemu dengan calon mertua dan 
membicarakan tentang buku milik ADF yang diduga hilang. Kemudian 
diakhiri menjawab pertanyaan dari VSV mengenai prosedur bimbingan 
skripsi dengan dosen tertentu. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan gembira dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: ADF telah bertemu dengan calon mertua 
Status milik ADF 
Pengennya cuma serabi ehh malah dibeliin kue jajanan pasar banyak 
banget..makasih ya ibu. Senengnya punya calon mertua yang baik hati. 
(•ˆ⌣ˆ•) 
Komentar oleh VSV: Eh ADF, mau tanya udah berapa kali konsul pak Z? 
(24/2505/8) 
Pen.PK: (24/2505/8) IV 
Pel.PK : (24/2505/8) I, II, III 
Pelanggaran maksim kuantitas, kualitas, dan relevansi pada 
komentar di atas termasuk ke dalam tindak direktif untuk meminta 
informasi, yaitu bertanya dan mengharapkan pertanyaan si VSV segera 
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dijawab oleh ADF. Pelanggaran tersebut terjadi karena VSV bertanya 
kepada ADF seberapa sering ia bimbingan skripsi dengan Pak Z dan VSV 
mengharapkan balasan komentar  yang segera dijawab oleh ADF. Hal itu 
menyebabkan komentar yang diberikan sangat bertolak belakang dengan 
status yang dibuat oleh ADF. 
b) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
depan komputer, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu HD dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: meminta informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali dengan pertanyaan dari AP kepada 
HD yang menanykan koleksi film Korea milik HD. Pembicaraan 
diakhiri dengan membicarakan rencana menonton film Korea bersama-
sama antara HD, AP, dan seorang dari teman mereka. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius danb santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab oleh 
pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: HD menyukai komik dan drama Korea 
Status milik HD: Jika boleh saya ingin kembali mencintai tokoh-tokoh 
komik itu dan drama Korea. 
Komentar oleh AP: Ayo nonton bareng ah, HD, ana film korea apik ora? 
(50/2505/4) 
Pen.PK: (50/2505/4) II, III, IV 
Pel.PK: (50/2505/4) I 
Pelanggaran maksim kuantitas pada komentar tersebut termasuk ke 
dalam tindak direktif untuk meminta informasi, yaitu AP meminta 
informasi dengan cara bertanya kepada HD mengenai koleksi film Korea. 
Munculnya komentar tersebut karena antarpeserta pertuturan memiliki 
pemahaman bersama. Pemahamna yang dimiliki bersama di sini yaitu AP 
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dan HD sama-sama menyukai drama Korea, dan diasumsikan mereka 
terbiasa membahas masalah drama Korea.  
c) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung di depan rumah, 
sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu BBW dan mitra tutur adalah IK 
c. Ends: meminta informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman BBW 
yang menyatakan sedang mengalami hal yang sama dengan BBW, 
kemudian membicarakan kejadian ketika BBW yang secara tidak 
sengaja melihat teman BBW dari kejauhan. Pembicaraan diakhiri oleh 
teman BBW yang menyarankan supaya BBW tidak perlu merasa 
dilematis lagi. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan tulisan dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab oleh 
pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: BBW sedang dilema (situasi sulit yang mengharuskan orang 
menentukan pilihan antara dua kemungkinan yang sama-sama tidak 
menyenangkan atau tidak menguntungkan; situasi sulit yang 
membingungkan). 
Status milik BBW: Aku dilema. 
Komentar oleh IK: Hmmmm...... gayamu BBW... nggak balas chatku. 
Komene endi? Xixixii. (67/2505/2) 
Pen.PK: (67/2505/2) II, IV 
Pel.PK: (67/2505/2) I, III 
Pelanggaran maksim kuantitas dan relevansi pada komentar 
tersebut termasuk ke dalam tindak direktif untuk meminta informasi, yaitu 
bertanya mengapa BBW tidak membalas chat dan mengomentari status 
IK. Adanya komentar tersebut dilatarbelakangi oleh BBW dan IK telah 
membahas suatu permasalahan sebelum mengupdate status, sehingga 
ketika BBW mengupdate status dan IK membacanya, maka ia langsung 
mengutarakan maksud kepada BBW. 
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d) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu WYA dan mitra tutur adalah BA 
c. Ends: meminta informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang teman WYA 
yang membicarakan tentang selinngkuh, kemudian membicarakan 
peristiwa ditilang oleh polisi ketika melanggar lalu lintas dan 
membicarakan mengenai ilmu Pragmatik. Pembicaraan diakhiri oleh 
WYA yang membicarakan rencana bertemu dengan BA. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab oleh 
pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: WYA akan memikirkan masa depan 
Status milik WYA: Tak pernah memikirkan masa depan, mau jadi 
generasi seperti apa? 
Komentar 
BA: WYA, punya buku Pragmatik nggak? Darurat ini, kalau nggak 
dipakai tapi. (74/2505/7) 
Pen.PK: (74/2505/7) IV 
Pel.PK : (74/2505/7) I, II, III 
Pelanggaran maksim kuantitas, kualitas dan relevansi pada 
komentar tersebut termasuk ke dalam tindak direktif untuk meminta 
informasi. BA meminta informasi dengan bertanya apakah WYA memiliki 
buku Pragmatik, karena BA ingin meminjam buku, namun ia tidak bisa 
menemui WYA secara langsung. Akibat BA tidak bisa menemui WYA 
secara langsung, akhirnya ia mengungkapkan keinginannya melalui 
facebook dengan cara berkomentar pada status milik WYA. 
5) Meminta Konfirmasi 
Meminta adalah berkata-kata supaya diberi atau mendapat sesuatu; 
mohon (KBBI, 2008: 917). Menurut KBBI (2008: 723) konfirmasi berarti 
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penegasan; pembenaran, sehingga meminta konfirmasi berarti meminta 
penegasan. Tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang mengandung 
fungsi direktif yang berupa tindak meminta penegasan atau pembenaran. 
a) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
tempat tidur, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu AP dan mitra tutur adalah RP dan AID 
c. Ends: meminta konfirmasi 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AID yang mengkonfirmasi 
apakah saat terjadi gempa AP bertemu dengan wanita cantik. Kemudian 
berlanjut dengan pemberian penjelasan oleh AP yang memberitahukan 
bahwa ia bermimpi bertemu dengan perempuan cantik saat gempa 
belum terjadi. Pembicaraan diakhiri oleh RP yang memberikan 
komentar berupa isyarat bahwa ia telah mengerti apa yang dijelaskan 
oleh AP. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan permintaan klarafikasi. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: AP terbangun dari tidurnya karena terjadi gempa. 
Status milik AP: Pagi belum benar-benar datang, kutemui perempuan itu, 
cantik. wajahnya bersinar penuh kelembutan. Ah, hanya sebentar Aku 
bertemu sebab ranjangku tiba-tiba bergetar. 
Komentar 
RP: Iku pasti gempa tadi malam yang dimaksud. (04/2505/1) 
AID: Menceritakan wanita dalam gempa. (04/2505/4) 
Pen.PK: (04/2505/4) I, III, IV (03/2505/1) I, III, IV 
Pel.PK : (04/2505/1) II (04/2505/4) II     
  
Pelanggaran maksim kualitas pada komentar tersebut termasuk ke 
dalam tindak direktif untuk meminta konfirmasi, yaitu untuk meminta 
penegasan bahwa status yang dibuat oleh AP terdapat maksud tertentu, 





a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu AA dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: meminta konfirmasi 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh AN yang menanyakan tugas 
Mata Kuliah Sosiolinguistik kepada AA, sedangkan akhir pembicaraan 
ditutup oleh AP yang mengkonfirmasi status milik AA apakah AA 
benar-benar menyukai lawan jenis (perempuan). 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius dan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pertanyaan. 
h. Genre: wacana hortatori 
  Implikatur: AA sedang merindukan kekasihnya 
Status milik AA: Secangkir kopi ini mau kuapakan, sedang perempuanku 
ada di dalamnya. Ah sial kau ada di mana-mana, atau Aku yang sangat 
berpengharap ketemu. 
Komentar oleh AP: Kau tidak salah ketik? "perempuan", dan bukan 
"lelaki"? syukurlah kalau begitu. (92/2505/1 
Pen.PK: (92/2505/1) III, IV 
Pel.PK : (92/2505/1) I, II 
Pelanggaran maksim kuantitas dan kualitas pada komentar tersebut 
termasuk ke dalam tindak direktif untuk meminta konfirmasi, yaitu untuk 
memastikan bahwa AA benar-benar menyukai perempuan. Munculnya 
komentar tersebut karena AA yang biasanya diledek sebagai laki-laki yang 
tidak menyukai lawan jenis. 
c. Fungsi Representatif 
1) Mencurahkan Isi Hati 
Menurut KBBI (2008: 280), curah berarti banyaknya air yang 
tuturn (tercurah), mencurahkan berarti menungkan banyak-banyak; 
menumpahkan; melimpahkan (dipakai juga dalam arti kiasan). 
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Mencurahkan isi hati berarti menumpahkan apa yang terkandung di dalam 
hati. Dalam hal ini, kata ‘mencurahkan’ dipakai untuk mengkiaskan 
perasaan yang dialami oleh seseorang yang disampaikan kepada orang 
lain. Tuturan-tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang mengandung 
fungsi representatif yang berupa mencurahkan isi hati. 
a) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada sore hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah AID 
c. Ends: mencurahkan isi hati kepada ADF  
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh salah seorang dari teman 
ADF yang menanggapi bahwa status yang dituliskan oleh ADF 
merupakan salah satu lagu milik Koes Plus. Pembicaraan diakhiri 
dengan rencana ADF dan AID bertemu untuk saling berbagi cerita. 
e. Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ADF merasa berbeda antara dahulu dan saat ini 
Status milik ADF: Merindukan Aku yang dulu. 
Komentar oleh AID: Saya juga merindukan saya yang dulu sayang 
(27/2505/9) 
Pen.PK: (27/2505/9) III, IV 
Pel.PK : (27/2505/9) I, II 
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim kualitas tersebut 
termasuk ke dalam tindak representatif untuk mencurahkan isi hati atau 
membagikan kisah bahwa AID juga mengalami hal yang serupa seperti 
ADF. Munculnya komentar tersebut karena AID adalah teman ADF, dan 
mereka sering berbagi cerita, sehingga pada saat ADF menulis status dan 
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AID membacanya, ia akan memberikan komentar yang berupa curahan isi 
hati yang ia sedang rasakan. 
b) Konteks 
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
kost, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah AID 
c. Ends: mencurahkan isi hati kepada ADF 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh AID yang menyatakan 
mengalami hal yang serupa dengan ADF, kemudian setelah ini sampai 
akhir pembicaraan, AID dan ADF membahas masalah laki-laki yang 
telah menyakiti hati AID dan ingin dilupakan oleh AID.  
e. Key: nada suara (tone) rendah, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana naratif 
 Implikatur: ADF tidak nafsu makan  
Status milik ADF: Saya lapar tapi nggak pengen makan. 
Komentar oleh AID: Ternyata memang harus meninggalkan dia, ADF. 
(32/2505/4) 
Pen.PK: (32/2505/4) IV 
Pel.PK : (32/2505/4) I, II, III 
Pelanggaran maksim kuantitas, kualitas dan relevansi tersebut 
termasuk ke dalam tindak representatif untuk mencurahkan isi hati kepada 
ADF. Pelanggaran ketiga maksim tersebut diasumsikan bahwa maksud 
dari tidak nafsu makan dalam status di atas disebabkan ada masalah yang 
berkaitan dengan urusan asmara ADF. Oleh karena itu, secara tiba-tiba 
AID membagikan kisah dengan memberikan komentar yang juga 





2) Memberi Informasi 
Menurut KBBI (2008: 178) memberi berarti menyerahkan 
(membagikan, menyampaikan) sesuatu, informasi adalah penerangan; 
pemberitahuan; kabar atau berita tentang sesuatu (KBBI, 2008: 535). 
Berdasarkan definisi kedua kata tersebut, memberi informasi berarti 
menyampaikan kabar atau berita tentang sesuatu. Tuturan-tuturan berikut 
ini adalah contoh tuturan yang mengandung fungsi representatif yang 
berupa memberi informasi. 
a) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
sebuah kafe kota Yogyakarta, sedangkan scene mengacu pada situasi, 
yaitu dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah BA 
c. Ends: memberi infomasi 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh beberapa teman dari ADF 
yang ingin ikut ke sebuah kafe bersama ADF, kemudian berlanjut 
membahas mengenai seluk-beluk kafe tersebut yang diberitahukan oleh 
BA dan membahas band Sheila On Seven. Pembicaraan diakhiri dengan 
kesepakatan untuk membawa KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) ketika 
masuk ke kafe tersebut. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pemberian informasi. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ADF ingin ditemani ke kafe Liquid 
Status milik ADF: Arrgghhhh pengen ke liquid, 
Temeniiin.....(˘~˘) 
Komentar oleh BA: kalau Sekarang bayar, Rabu baru gratis. (28/2505/5) 
Pen.PK: (28/2505/1) I, II, III, IV (28/2505/5) II, III, IV 
Pel.PK : (28/2505/5) I 
Pelanggaran maksim kuantitas tersebut termasuk ke dalam tindak 
representatif untuk memberi infomasi. Munculnya komentar tersebut 
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berangkat dari asumsi bahwa mahasiswa menyukai sesuatu yang gratis, 
maka BA memberikan komentar yang berupa pemberian informasi kepada 
ADF. 
b) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
berkelakar. 
b. Participant: penutur yaitu AS dan mitra tutur adalah SM 
c. Ends: memberi informasi kepada AS 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh SM yang mengingatkan 
kembali peristiwa di masa lampau. Kemudian membahas mengenai 
mimpi, membahas mengenai rencana pulang kampung antara AS dan 
SA dan membahas tentang beasiswa. Pembicaraan dikhiri oleh SA yang 
meminta supaya komunikasi tidak dilanjutkan melalui facebook dengan 
dilanjutkan melalui handphone . 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan santai. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana naratif 
Implikatur: AS baru saja bermimpi 
Status milik AS: Semalam Aku jalan di hutan sendiri. Gelap sekali. Tiba-
tiba bertemu dengan kuda belang-belanag putih dan hitam#hahaha#mimpi 
yang aneh. 
Komentar oleh SM: Episode 2: mbak NAD sudah ditemukan, sekarang 
yang hilang adalah AS. Ahaahaha :-D (87/2505/1) 
Pen.PK: (87/2505/1) III, IV 
Pel.PK : (87/2505/1) I, II 
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim kualitas tersebut 
termasuk ke dalam tindak representatif memberi informasi. SM memberi 
informasi kepada AS dengan cara mengingatkan kembali peristiwa pada 
waktu yang lampau, yaitu SM mengingatkan kembali tentang kejadian 
masa lalu dimana salah satu MBSI 2007 yang diduga hilang pada suatu 





a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
sungai, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
gembira dan santai. 
b. Participant: penutur yaitu JN dan mitra tutur adalah RP 
c. Ends: memberi informasi 
d. Act Sequences: pembicaraan diawali oleh RP yang memberi informasi 
supaya JN selalu siap ketika dibutuhkan dalam pertunjukan. Kemudian 
membahas mengenai kegiatan memancing bersama MBSI 2007 yang 
hanya membawa dua alat pemancing. Pembicaraan diakhiri oleh JN 
dengan membahas rencana mengunggah foto-foto memancing bersama 
MBSI 2007 ke facebook. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan penyampaian saran. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: JN sedang memancing bersama 
Status milik JN: Mancing mania, sik mancing wong 6 ning pancinge gur 
2, wkwkwk. 
Komentar oleh RP:  JN, piye saiki kita berpikir latihan jadi pas ada main 
selalu siap. (42/2505/1) 
Pen.PK: (42/2505/1) IV 
Pel.PK : (42/2505/1) I, II, III 
Pelanggaran maksim kuantitas, kualitas dan relevansi tersebut 
termasuk ke dalam tindak representatif untuk memberi informasi, yaitu 
memberi informasi kepada JN untuk selalu siap dalam segala hal, sehingga 
ketika dibutuhkan oleh seseorang tidak akan merasa kaget. Munculnya 
komentar yang melanggar maksim-maksim tersebut yaitu karena sebelum 
ia berkomentar seperti yang ada di atas, JN dan RP memiliki pengetahuan 
yang dimiliki bersama. Pengetahuan yang sama-sama diketahui tersebut 
adalah antara JN dan RP dan mereka pernah membahasnya sebelum 
mengupdate status, sehingga ketika ada kesempatan untuk 
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membicarakannya lagi, RP dengan segera membuka topik pembicaraan di 
status milik JN dengan cara berkomentar mengenai acara bermain teater 
dengan JN.  
d) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada pagi hari, di 
kampus, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam keadaan 
berkelakar. 
b. Participant: penutur yaitu WH dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: memberi informasi kepada WH. 
d. Act Sequences:pembicaraan dimulai oleh AP yang memberikan 
tambahan informasi, bahwa WH bukan hanya melajang, melainkan juga 
seorang homo. Pembicaraan berakhir dengan membahas tentang 
proposal skripsi dan dosen pembimbing skripsi. 
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda dan mengejek. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: WH masih melajang 
Status milik WH: Update status: Lajang Rumit 
Komentar oleh AP: Plus Homo (72/2505/1) 
Pen.PK: (72/2505/1) III, IV 
Pel.PK : (72/2505/1) I, II 
Pelanggaran maksim kuantitas dan maksim kualitas tersebut 
termasuk ke dalam tindak representatif memberi informasi, yaitu 
memberikan informasi kepada WH dan pembaca status lain (facebooker) 
bahwa WH bukan hanya masih melajang, nmelainkan juga seorang 
homoseksual (penyuka sesama jenis/ laki-laki). 
3) Membenarkan 
Menurut KBBI (2008: 166) benar berarti sesuai sebagaimana 
adanya (seharusnya); betul; tidak salah, membenarkan berarti berkata atau 
mengatakan yang sesungguhnya (terus terang). Tuturan-tuturan berikut ini 
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adalah contoh tuturan yang mengandung fungsi representatif yang berupa 
membenarkan. 
a) Konteks:  
a. Setting and Scene: setting/ pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
toko makanan, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu ADF dan mitra tutur adalah JN 
c. Ends: membenarkan pernyataan yang diungkapkan oleh ADF pada 
status. 
d. Act Sequences: pembicaraan dimulai oleh seorang teman dari ADF 
yang menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa seseorang yang 
berusaha berpenampilan sempurna di hadapan orang lain yang berarti 
dia tidak merasa nyaman berada di hadapan orang tersebut. Kemudian 
membahas mengenai Es Krim, dan di akhir pembicaraan antara ADF 
dan JN membahas mengenai daging.  
e. Key: nada suara (tone) datar, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan bercanda. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan menanggapi. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ADF membicarakan seseorang yang berusaha berpenampilan 
sempurna di hadapan orang lain. 
Status milik ADF 
Pelajaran hari ini: seseorang yang selalu ingin tampil sempurna buatmu 
sebenarnya adalah seseorang yang tidak pernah merasa nyaman berada di 
dekatmu. 
Komentar oleh JN: Es krim deh (34/2505/4) 
Pen.PK: (34/2505/4) IV 
Pel.PK : (34/2505/4) I, II, III 
Pelanggaran maksim kuantitas, kualitas dan relevansi tersebut 
termasuk ke dalam tindak representatif untuk membenarkan, yaitu 
membenarkan dengan mengatakan kata ‘setuju’ (disingkat S7). Maksud 
dari kata singkat tersebut adalah ia ingin menyatakan setuju, namun karena 
sebelum JN berkomentar sudah terdapat kata “S7 (baca: setuju), sehingga 
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ia memberikan pernyataan lain yang hampir sama cara penulisannya yaitu 
“S krim (baca: es krim). 
b) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada siang hari, di 
depan komputer, di rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, 
yaitu dalam keadaan serius. 
b. Participant: penutur yaitu IK dan mitra tutur adalah ADF 
c. Ends: membenarkan pernyataan yang dibuat oleh IK. 
d. Act Sequences: dari awal sampai akhir IK dan ADF berbicara mengenai 
kebencian mereka terhadap seseorang yang telah mengusik ketenangan 
mereka. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) dengan bahasa tulis dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan 
melalui jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: pernyataan dan dijawab 
dengan pernyataan. 
h. Genre: wacana hortatori 
Implikatur: IK membenci seseorang 
Status milik IK: Terang-terangan saja. Saya tidak suka dengan anda. 
Komentar oleh ADF: Saya juga tidak suka dengan "dia" IK. Mari kita 
hancurkan. (61/2505/1) 
Pen.PK: (61/2505/1) II, III, IV 
Pel.PK : (61/2505/1) I 
Pelanggaran maksim kuantitas tersebut termasuk ke dalam tindak 
representatif untuk membenarkan. Pelanggaran maksim kuantitas tersebut 
terjadi karena ADF mengetahui apa yang dimaksudkan oleh IK dan 
mengetahui bahwa IK sangat membenci orang yang dimaksudkan pada 
status.   
4) Mengungkapkan rasa kesal  
Menurut KBBI (2008: 686) kesal berarti mendongkol; sebal; 
kecewa (menyesal) bercampur jengkel, sehingga arti dari mengungkapkan 
rasa kesal yaitu mengungkapkan rasa kecewa yang bercampur jengkel. 
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Tuturan berikut ini adalah contoh tuturan yang mengandung fungsi 
representatif yang berupa mengungkapkan rasa kesal. 
a) Konteks: 
a. Setting and Scene: setting/pertuturan berlangsung pada malam hari, di 
halaman rumah, sedangkan scene mengacu pada situasi, yaitu dalam 
keadaan serius.  
b. Participant: penutur yaitu ANK dan mitra tutur adalah AP 
c. Ends: mengungkapkan rasa kesal AP terhadap ANK. 
d. Act Sequence: percakapan dimulai dari pembicaraan mengenai 
penyebab kematian tetangga ANK, kemudian berganti topik menjadi 
pembicaraan mengenai karya sastra karangan Dan Brown. Setelah itu 
kemudian membicarakan masalah penyakit kanker, dan percakapan 
berakhir dengan topik mengenai tugas akhir skripsi dan ungkapan kesal 
dari AP yang merasa tertinggal jauh dari ANK dalam mengerjakan 
skripsi. 
e. Key: nada suara (tone) tinggi, sikap atau cara (manner) saat sebuah 
tuturan diujarkan yaitu dengan serius. 
f. Instrumentalities: dengan saluran (channel) bahasa tulis dan bentuk 
bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam pertuturan melalui 
jejaring sosial facebook. 
g. Norms of Interaction and Interpretation: status berupa penyampaian 
berita dan ditanggapi dengan penyampaian berita. 
h. Genre: wacana ekspositori 
Implikatur: ANK lebih memilih membaca novel daripada membaca buku 
teori. 
Status milik ANK 
Beberapa tulisan dan buku teori menunggu untuk dijamah. Tapi Aku 
masih ingin berkencan dengan Dan Brown, dan ketika Aku baru akan 
menyentuh kekasihku itu, berita kematian datang di tengah malam, 
membuatku harus segera keluar rumah. Membayangkan apa yang harus 
kulakukan esok hari, membuat perutku mulas. 
Komentar 
AP: Koe nyebai, Aku berharap kamu berbohong dengan 37 lembar, 
membuatku susah makan. (08/2505/8) 
Pen.PK: (08/2505/8) II, III, IV 
Pel.PK : (08/2505/8) I        
  
AP mengungkapkan rasa kesal terhadap ANK karena ia merasa 




Munculnya komentar yang berkaitan dengan skripsi yaitu karena 
antara ANK dan AP terikat konteks epistemis, yaitu mereka sudah saling 
paham mengenai masalah dan maksud yang dibicarakan dalam status. 
Adapun pemahaman yang dipahami oleh keduanya yaitu AP mengetahui 
ANK sedang menempuh tugas akhir skripsi, begitu juga sebaliknya, 
dengan demikian pembicaraan mereka tidak lepas dari topik skripsi. 









Berdasarkan paparan terhadap hasil penelitian dan pembahasan pada 
bab IV, disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat bentuk pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi 
facebook oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY angkatan 
2007. Pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi facebook oleh 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia UNY angkatan 2007 terdiri atas 
pelanggaran maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, 
maksim cara; maksim kuantitas dan maksim kualitas; maksim kuantitas 
dan maksim relevansi; maksim kuantitas dan maksim cara; maksim 
kuantitas, maksim kualitas dan maksim relevansi; maksim kuantitas, 
maksim kualitas dan maksim cara; maksim kuantitas, maksim relevansi 
dan maksim cara; dan maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
relevansi, maksim cara. Pelanggaran terbanyak terdapat pada maksim 
kuantitas, sedangkan pelanggaran paling sedikit terdapat pada tiga maksim 
secara bersamaan yaitu maksim kuantitas, relevansi dan maksim cara, 
serta empat maksim secara bersamaan yaitu maksim kuantitas, kualitar, 
relevansi dan maksim cara.  
2. Fungsi pelanggaran prinsip kerja sama pada komunikasi facebook oleh 
mahasiswa Bahasa dan sastra Indonesia UNY angkatan 2007 terdiri dari 
tiga fungsi utama, yaitu fungsi ekspresif, fungsi direktif, dan fungsi 
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representatif. Ketiga fungsi tersebut memiliki fungsi turunan, yaitu fungsi 
ekspresif terdiri dari fungsi menyampaikan basa-basi dan fungsi memohon 
maaf; fungsi direktif terdiri dari fungsi menyampaikan saran, menyindir, 
meminta informasi, menghina, dan meminta konfirmasi; serta fungsi 
representatif terdiri dari fungsi mencurahkna isi hati, memberi informasi, 
membenarkan, dan mengungkapkan rasa kesal. Pelanggaran prinsip kerja 
sama tersebut disebabkan adanya tujuan-tujuan tertentu dari mitra tutur 
dan karena adanya konteks epistemis, yakni pemahaman bersama yang 
dimiliki antarpeserta pertuturan. Selain terdapat tujuan dan konteks 
epistemis, ada pula faktor lain yang menyebabkan pelanggaran maksim, 
yaitu faktor kedekatan (keintiman ) antara penutur dan mitra tutur. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat diajukan 
kemungkinan yang diharapkan dapat diimplikasikan sebagai berikut. 
1. Pelanggaran prinsip kerja sama yang dilakukan oleh mitra tutur saat 
berkomentar menyebabkan komunikasi tidak berjalan lancar dan terjadi 
komunikasi yang tidak tepat sasaran (miss communication). Adapun 
komunikasi dikatakan lancar apabila dalam berkomunikasi memperhatikan 
sikap sopan santun, saling menghormati, saling menghargai, dan terjalin 
suasana yang akrab pada saat komunikasi berlangsung. Pelanggaran-
pelanggaran tersebut bukan tanpa alasan, namun ada beberapa hal yang 
menyebabkan pelanggaran tersebut.  
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2. Fungsi pelanggaran prinsip kerja sama yang terdiri dari fungsi ekspresif, 
fungsi direktif, dan fungsi representatif memberikan pemahaman bagi 
peserta komunikasi bahwa dalam berkomunikasi juga harus 
memperhatikan aspek kesopansantunan. Sebagai contoh dalam 
berkomunikasi diperlukan basa-basi terlebih dahulu sebelum 
mengungkapkan maksud yang ingin dikatakan, memohon maaf ketika 
telah berbuat kesalahan; meminta penjelasan ketika informasi yang 
diterima dirasa kurang jelas, menegur kepada orang lain dengan cara yang 
halus, dalam hal ini menyindir ketika orang lain melakukan kesalahan; 
memberi informasi mengenai sesuatu ketika orang lain membutuhkan 
informasi, dan mencurahkan isi hati kepada orang lain ketika merasa tidak 
mampu menyelesaikan masalah sendiri. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Di dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini ditemukan kesulitan ketika menentukan apakah data tertentu 
melanggar maksim-maksim dalam prinsip kerja sama atau tidak melanggar 
prinsip kerja sama. Hal itu disebabkan penelitian yang dilakukan 
merupakan jenis penelitian yang menggunakan instrumen penelitian 
berupa human instrument, sehingga unsur subjektivitas dari peneliti tidak 
dapat dihindari. Dengan demikian, antisipasiyang perlu dilakukan adalah 
dengan melakukan pengecekan oleh ahli yang berkecimpung dalam bidang 
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pragmatik, yaitu melalui Expert Judgement. 
2. Fungsi-fungsi pelanggaran prinsip kerja sama yang terdiri dari fungsi 
ekspresif, fungsi direktif, dan fungsi representatif dengan pelbagai macam 
fungsi turunan tersebut tidak disertai pengkajian lebih dalam yang 
memungkinkan terdapat fungsi-fungsi turunan lain di bawah fungsi 
menyampaikan basa-basi, fungsi memohon maaf, fungsi menyampaikan 
saran, fungsi menyindir, fungsi meminta informasi, fungsi menghina, 
fungsi meminta informasi, fungsi membenarkan, dan fungsi 
mengungkapkan rasa kesal. 
3. Kesulitan lain yang dialami adalah ketika pengumpulan data. Adapun 
kesuitan tersebut terletak pada data yang dikumpulkan untuk dijadikan 
data, yaitu status-status facebook yang dituliskan oleh MBSI 2007 tidak 
semuanya mendapatkan komentar dari sesama MBSI. Untuk 
menyiasatinya, yaitu pengambilan data yang berupa status diambil dari 
status milik MBSI UNY 2007, namun komentar yang diambil tidak hanya 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, dapat disarankan sebagai 
berikut. 
1. Peserta pertuturan hendaknya mengindahkan maksim-maksim prinsip 
kerja sama supaya komunikasi berjalan lancar, yaitu dengan menaati 
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empat maksim (maksim kuantitas, maksim kuaitas, maksim relevansi, 
maksim cara). 
2. Penelitian ini terbatas mengkaji fungsi-fungsi pelanggaran prinsip 
kerja sama yang dilakukan oleh mitra tutur, sehingga perlu diadakan 
penelitian lanjut untuk menyempurnakannya. Adapun hal yang dapat 
diteliti lebih lanjut adalah dilakukan penelitian yang mengkaji fungsi-
fungsi pelanggaran yang dilakukan oleh penutur, dalam hal ini penutur 
adalah orang yang membuat status facebook. Dengan demikian, 
penutur akan berperan lebih banyak saat berkomunikasi, dan 
diasumsikan akan banyak pula fungsi pelanggaran prinsip kerja sama 





Brown, Gillian dan George Yule. 1983. Discourse Analysis. Cambridge: 
Cambridge University Press. 
Bungin, Burhan. 2009. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana.  
 
Chaer, Abdul. 2007. Kajian Bahasa. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2004. Sosiolinguistik: Perkenalan Awal.  
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Dardjowijojo, Soenjono. 2005. Psikolinguistik: Sebuah Perspektif Multidisipliner. 
Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
 
Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi 
Keempat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Djajasudarma, Fatimah. 1993. Metode Linguistik. Bandung: Eresco. 
 
Griffiths, Patrick. 2006. An Introduction to English Semantics and Pragmatics. 
Edinburgh: Edinburgh University Press. 
 
Halliday, M.A.K dan Ruqaiya Hasan. 1994. Bahasa, Konteks, dan Teks. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Kartomihardjo, Soeseno. 1993. “Analisis Wacana dengan Penerapannya pada 
Beberapa Wacana”. PELLBA, VI, hlm. 30. 
 
Kridalaksana, Harimurti. 2008. Kamus Linguistik: Edisi Keempat. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 
 
Levinson, Stephen C. 1983. Pragmatics. Cambridge: Cambridge University Press. 
Mahsun. 2007. Metode Penelitian Bahasa. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Moleong, Lexy J. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Mulyana. 2005. Kajian Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
 
Nababan, P.W. J. 1987. Ilmu Pragmatik (Teori dan Penerapannya). Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Oetomo, Dedi. 1993. “Pelahiran dan Perkembangan Analisis Wacana”. PELLBA, 




Pangaribuan, Tagor. 2008. Paradigma Bahasa. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Rani, Abdul, dkk. 2006. Analisis Wacana. Malang: Bayumedia. 
 
Shyam Bintoro Aji. 2010. “Ketaatasasan dan Penyimpangan Prinsip Kerja Sama 
dalam Novel Gagak Rimang Karya Any Asmara”. Skripsi  S1. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa, FBS Universitas 
Negeri Yogyakarta.  
 
Soeparno. 2002. Dasar-dasar Linguistik Umum. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
 
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
                   . 1988. Metode Linguistik (Metode dan Aneka Teknik Pengumpulan 
Data). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
Suindah Sari. 2010. “Analisis Tanya Jawab dalam Peristiwa Sidang Perceraian di 
Pengadilan Agama Kabupaten Magelang: Kajian Pragmatik”. Skripsi  S1. 
Yogyakarta: Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Bahasa FBS,  
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Sumarlan. 2003. Analisis Wacana. Surakarta : Pustaka Cakra Surakarta 
Syafii, Imam. 1990. Pragmatik dalam Pengajaran Bahasa Indonesia. FPBS, IKIP 
Medan. 
Wijana, I Dewa. 1996. Dasar-dasar Pragmatik. Yogyakarta: ANDI. 
 
Yule, George. 1996. Pragmatics. New York: Oxford University Press. 
 
Bab Isi. 2012. Bab Isi. http://jbptunikom-gdl-siholmarul-2294-4-babisi-I.com. 
Diunduh pada tanggal 07 Januari 2012. 
 
Facebook. 2011. Tentang Facebook dan Keunggulannya, 
http://omdimas.com/tentang-facebook-dan-keunggulannya/. Diunduh pada 
tanggal 8 Maret 2011. 
 
Knowledge and Entertainment. 2011. Dasar Internet dan Jejaring Sosial, 
http://www.kikiyo.co.cc/2009/11/dasar-internet-dan-jejaring-sosial.html. 
Diunduh pada tanggal 2 Maret 2011.  
 
Oxford University Press. 2011, Facebook. 





Pengertian Facebook. 2011. Sejarah facebook dan pengertian Facebook, 
http://khabibkhan.wordpress.com/2010/09/23/sejarah-facebook-dan-
pengertian-facebook/. Diunduh pada tanggal 8 Maret 2011. 
 
Status Facebook-Facebook Status. 2012. Pengertian Status Facebook. 
http://statusfacebook.com. Diunduh pada tanggal 07 Januari 2012. 
 
Tentang Facebook dan Keuggulannya. 2012. Tentang Facebook dan 
Keuggulannya. http://tentangfacebookdankeuggulannya.com. Diunduh 










REDUKSI DATA  
 
A. Pelanggaran Maksim Kuantitas 
Data 01  
Status milik ADFA: 
Teruntuk kurawa-kurawa Sasindo 07 AA, AP, KP, kemungkinan kita akan ada latihan 
bertanding bersama Sasindo 08 pada hari Jum'at.  Seperti biasanya disiapkan fisiknya, yang 
kalah membayarkan lapangan, setuju? hahaha kita buat neraka hanya milik mereka. 
Komentar 
AA: Hidup Sasindo 07. Kalau kalah, pindah agama. (01/2505/1) 
 
Data 15 
Status milik BA: Ternyata seperti ini yang namanya kesepian 
Komentar oleh KAP: Maaf ya BA, Aku meninggalkanmu terlalu lama 
wkwkwkwk...enteni Aku bali akhir bulan, Lik wkwk. (15/2505/4)   
          
Data 20 
Status milik BA: Saya berada di kelas orang-orang aneh. :( 
Komentar oleh MCA: Termasuk anda juga aneh, hahaha. (20/2505/1)   
 
Data 31 
Status milik ADF: Lelah dengan jalan hidup kamu yang sama sekali nggak masuk akal 
buatku! 
Komentar oleh RP: Sabar (31/2505/1) 
 
Data 37 
Status milik ADF  
Madrid vs Barca. Haiooo pegang siapa??? 
#padahal saya tidak mengerti apa-apa# 
Komentar 
JN: Kamu mesti njagoin wasitnya yo?wkwkwk (37/2505/1) 
 
Data 41 
Status milik JN: Lumayan keno dipeyek 
 
hura-hura huru hara  
Komentar oleh AP: Meh mancing po layat kui Lek, haha. (41/2505/1) 
 
Data 44 
Status milik HD 
Mungkin di kehidupan yang lalu Aku banyak berbuat dosa, sehingga di kehidupan ini Aku 








Status milik HD: Jika boleh saya ingin kembali mencintai tokoh-tokoh komik itu dan drama 
Korea. 
Komentar oleh AP: Ayo nonton bareng ah, HD, ana film korea apik ora? (50/2505/4) 
 
Data 59 
Status milik IK: Hmmm, sendiri. Di Pasca Sarjana. Dikerjain bu dosen kie. :( 
Komentar oleh SM: Aku ora melu-melu, wes tekan ngomah. wakakwkk (59/2505/1) 
 
Data 61 
Status milik IK: Terang-terangan saja. Saya tidak suka dengan anda. 




Status milik BBW: Jangan bilang kalau kosong lagi! 
Komentar oleh AP: hahahahha, neng puskom wae BBW. (70/2505/1) 
 
Data 81 
Status milik AS: Pengen nonton kontes robot besok Sabtu, seperti tahun lalu menjadi 
suporter sejati. 
Komentar oleh VSV: Sama siapa saja tuh jadi suporternya? (81/2505/1) 
Pen.PK: (81/2505/1) II, III, IV 
 
Data 85 
Status milik AS: Alhamdulillah…Kelar, tinggal ngejar-ngejar dosen. :D 
Komentar oleh SM: Hussh..padaké pitik wae dikejar-kejar. Seperti judul lagu:"semakin kau 
kejar semakin kau jauh". (85/2505/2) 
 
B. Pelanggaran Maksim Kuantitas dan Kualitas 
Data 40 
Status milik JN: Warunge dibukak, byaaaakkk 
Komentar oleh RP: Dicolong wae panganane hahaha. (40/2505/4) 
 
Data 56 
Status milik IK: Alhamdulillah, semua berjalan lancar sesuai rencana. 
Komentar oleh BBW: Amiiiin, siapa dulu koordinatornya....hahaha. (56/2505/1) 
 
Data 77 
Status milik KA: Pelanggan Yth. Masa aktif hidup anda akan segera habis, saldo dosa anda 
sudah melewati batas. Segera isi ulang iman anda di rumah ibadah terdekat sebelum nyawa 
anda di blokir. Ojo keakehan maksiat, cah. 







Status milik AS: Nafsu makan luar biasa. Sepertinya efek dari stres. Haha (stress tidak sama 
dengan gila). 
Komentar oleh FM: Stres= gangguan pada Jiwa. :p (82/2505/1) 
 
Data 91 
Status milik AA: Mbeler, sepertinya akan sangat menganggu proses wawancara. Semoga 
narasumber saya tidak jijik. 
Komentar oleh AP: Nyawang rupamu ki wes jijik, juh! (91/2505/1) 
 
Data 92 
Status milik AA: Secangkir kopi ini mau kuapakan, sedang perempuanku ada di dalamnya. 
Ah sial kau ada di mana-mana, atau Aku yang sangat berpengharap ketemu. 
Komentar oleh AP: Kau tidak salah ketik? "perempuan", dan bukan "lelaki"? syukurlah 
kalau begitu. (92/2505/1) 
Pen.PK: (92/2505/1) III, IV 
 
Data 95 
Ngasih rumah, ngasih duit, ngasih barang. Kenapa tidak dikasih pekerjaan saja. Bangsat 
kalian orang kota. Orang miskin kalian jadikan tontonan. 
Komentar oleh KAP: Aku wong kota udu, cuk. Tangerang kie. (95/2505/16) 
 
Data 60 
Status milik IK: Di rumah sendiri, sepi menunggu murid-murid datang. :( 
Komentar oleh ADF: ADF datang bu guyuuuu \(´▽`)/ (60/2505/1) 
 
 
C. Pelanggaran Maksim Kuantitas, Kualitas, Relevansi 
Data 34 
Status milik ADF 
Pelajaran hari ini: seseorang yang selalu ingin tampil sempurna buatmu sebenarnya adalah 
seseorang yang tidak pernah merasa nyaman berada di dekatmu. 
Komentar oleh JN: Es krim deh (34/2505/4) 
 
Data 35 
Status milik ADF  
Buat ade pacar saya (atau yg lebih tepatnya dianggap ade sama pacar saya): kamu tuh cantik 
De. Cantik banget! 
Tapi jangan jadiin itu alasan buat milikin semua cowok yang kamu mau, 
nanti kamu juga bakal capek dan tau bahwa kamu hanya butuh satu orang 
Hanya satu orang, yang bisa sayang, lindungi, dan terima kamu apa adanya, 
dan semoga saja saat kamu sadar nanti bukan pacar saya ya g kamu deketin lagi. (•ˆ⌣ˆ•) 
Komentar 
JN: Aku ora tau ngejek koe kecuali koe khilaf. :p (35/2505/4) 
 
Data 36 
Implikatur: ADF ingin melupakan masa lalu 
Status milik ADF  
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Masa lalumu. Ya! Masa lalumu 
Tidak. Aku tidak bermasalah denganmu. Tapi masa lalumu 
Bolehkah aku mengikatnya satu dengan tali? Lalu ku buang? 
Bolehkah? 
Tidak. Jangan. Atau ku bakar saja? 
Biar tak lagi menjadi sampah yang mengganggu otakku!! 
Komentar oleh JN: hahahahah Aku semalam langsung ngebo. (36/2505/2) 
 
Data 42 
Implikatur: JN sedang memancing bersama 
Status milik JN: Mancing mania, sik mancing wong 6 ning pancinge gur 2, wkwkwk. 
Komentar oleh RP:  JN, piye saiki kita berpikir latihan jadi pas ada main selalu siap. 
(42/2505/1) 
Pen.PK: (42/2505/1) IV 
 
Data 62 
Status milik LP: Malam Minggu, ah kekasihku keluar dengan lelaki lain.wkwkwkwkwk. 
Komentar oleh AP: Mudhenge neng benteng karo aa' ledok,wkwkwk. 
DAMAI ITU INDAH! (62/2505/9) 
Data 63 
Status milik LP: Sekali lagi, inilah bedamu dan Aku. 
Komentar oleh KAT: Embeeeekkk!!!! (63/2505/3) 
 
Data 64 
Status milik LP: Saya menyesal telah datang tepat waktu. 




Status milik BBW: Kenapa ya Aku selalu membuat dia sebal dan membuat dia selalu 
menunggu? 
Komentar oleh SSS: Tanyakan pada dosen pembimbing anda. (68/2505/3) 
 
Data 69 
Status milik BBW: Makasih ya sayang buat hari ini. 
Komentar oleh IK: smsku kok ora dibalas BBW? (69/2505/19) 
 
Data 76 
Status milik KAP: Pagi pertama di Jogja disambut dengan hujan, segar. 
Komentar oleh AP: Endi kaose juh? (76/2505/1) 
 
Data 97 
Status milik NAD 
Dingin... 
Malam smakin larut, 
Tapi Aku masih ingin bersamamu 




HASIL WAWANCARA TERHADAP MAHASISWA 




1. Apa tujuan Anda memberikan komentar demikian? Apakah untuk bercanda, serius 
atau ada tujuan yang lain?  
2. Apakah menurut Anda semakin akrab hubungan antara pembuat status dan 
pengomentar status akan semakin banyak pelanggarannya, yang artinya dalam 
berkomentar tidak perlu memperhatikan perasaan si pembuat status? 
3. Bagaimana nada suara Anda saat memberikan komentar yang demikian? Diucapkan 
dengan nada tinggi, datar, atau rendah? 
4. Bagaimana sikap Anda saat memberikan komentar yang demikian? Dengan santai, 
berkelakar, serius, mengejek, sombong, dengan senang hati, dengan singkat, atau 





Data 01  
Status: 
Aan Diang F Aji: Teruntuk kurawa-kurawa Sasindo 07 AA, AP, KP, kemungkinan kita 
akan ada latihan bertanding bersama Sasindo 08 pada hari Jum'at.  Seperti biasanya 
disiapkan fisiknya, yang kalah membayarkan lapangan, setuju? hahaha kita buat neraka 
hanya milik mereka. (02 May at 15:56) 
Komentar oleh HD: yee, semangat semoga kalah. (01/2505/4) 
Jawaban HD: untuk bercanda saja, dengan nada agak tinggi, dengan sikap gembira, 
bercanda, dan santai. 
 
Data 02 
Status milik AP 
Bukankah kita telah sepakat untuk memainkan peran kita masing-masing di atas 
panggung, mengapa kau masih saja menganggap sandiwara ini adalah kenyataan. 
Komentar: 
AA: Mesti kowe oleh peran sebagai perempuan. Piss (02/2505/21) 
Jawaban AA: untuk memastikan apakah benar AP mendapat peran sebagai tokoh 
perempuan, dengan nada rendah, dengan sikap yang santai.  
 
Data 03 
Status milik AP: Now i know 
Komentar oleh HD: Balas SMSku (03/2505/1) 
Jawaban HD: Soalnya AP tidak membalas SMS (Short Message Service), kemudian 
Aku melihat dia update status, jadi Aku komentar begitu, bisa juga sebagai alat 
komunikasi, juga untuk mengingatkannya. Nada suara agak tinggi, dan dengan cara serius 
dan nada kesal. 
 
Data 04 
Status milik AP 
Pagi belum benar-benar datang, kutemui perempuan itu, cantik. wajahnya bersinar penuh 
kelembutan. Ah, hanya sebentar Aku bertemu sebab ranjangku tiba-tiba bergetar. 
Komentar 
AID: Menceritakan wanita dalam gempa. (04/2505/4) 
Jawaban AID: untuk memastikan apakah AP telah bertemu dengan wanita ketika gempa 





Status milik ANK 
Sepertinya sudah benar-benar menyibukkan diri. 
Tapi tetap saja ada waktu kosong, bikin keingat yang nggak-nggak. Ditambah wajah 
orang-orang yang ditemui di jalan sering sama dengan satu orang semua. 
Komentar 
ADFA: Cie cie bu pimpro jilid 2, i know who? What ur talking about. (07/2505/1) 
Jawaban ADFA: menyindir ANK, karena Aku tahu kalau ANK sedang jomblo. 
Diujarkan dengan nada tinggi dan dengan sikap mengejek dan serius. 
 
Data 13 
Status milik BA: Maaf buat yang dapat komen dan wall nggak sopan, HPku ilang, FBku 
dipakai sama yang mengambil :( 
Komentar oleh WYA: wah tandanya kurang sedekah tuh BA. Kalau pengen sedekah 
dalam bentuk uang atau barang hubungi Aku aja. Pasti diterima. Hahahahaha (13/2505/3)   
Jawaban WYA: menyindir, karena dibalik hilangnya HP BA mungkin karena dia kurang 
sedekah, dengan nada tinggi dan diujarkan dengan sikap bercanda dan santai. 
 
Data 14 
Status milik BA 
Maaf HP dan nomorku nggak tahu di mana, jadi kalau ada perlu apa-apa hubungi di sini 
aja ya, nanti Aku kirim nomornya yang baru. 
Komentar oleh KAP: Weh??? ilang hapemu, BA???kapok...cen mang kowe nek tak 
tinggal mesti kelangan terus kok...hihihihi. Hape Android kae tah? (14/2505/10) 
Jawaban KAP: bercanda saja, waktu itu Aku sedang pulang ke kampung saat BA 
kehilangan HP, dengan nada datar dan diujarkan dengan sikap bercanda dan santai. 
 
Data 18 
Status milik BA: Berhenti hidup di masa lalu, karena itu hanya menyakitimu. 
Komentaroleh JN: Semoga saja ingatanku buruk, hahahaha. (18/2505/1) 
Jawaban JN: bercanda, dituturkan denagn nada datar dan sikap bercanda.  
 
Data 19 
Status milik BA: Dia...gadis paling baik dan menarik yang pernah kukenal. 
Komentar oleh KAP: Narik bajaj, becak, dll. 
Koyo wong waras kowe KAP...ckckckckck, isih mati lampu tah? (19/2505/6)   
Jawaban KAP: bercanda, diujrkan dengan nada datar dan sikap bercanda. 
 
Data 21 
Status milik BA: Selamat pagi..sudah cukup tidurnya. Bangun, mandi, dan saatnya 
beraktivitas...weh, pagi yang mendung. 
Komentar oleh AP: Utekmu kui le mendung, juh (21/2505/3) 
Jawaban AP: bercanda. Saya setuju, tetapi tidak selamanya dalam berkomentar bercanda 
terus-menerus, terkadang juga serius. Aku biasanya memperhatikan siapa yang membuat 
status. Diujarkan dengan nada tinggi dan dengan sikap mengejek. 
 
Data 24 
Status milik ADF 
Pengennya cuma serabi ehh malah dibeliin kue jajanan pasar banyak banget..makasih ya 
ibu. Senengnya punya calon mertua yang baik hati. (•ˆ⌣ˆ•) 
Komentar oleh VSV: Eh ADF, mau tanya udah berapa kali konsul pak Z? (24/2505/8) 
Jawaban VSV: bertanya kepada ADF supaya langsung dijawab. Diujarkan dengan nada 






Status milik ADF: Merindukan Aku yang dulu. 
Komentar oleh AID: Saya juga merindukan saya yang dulu sayang (27/2505/9) 
Jawaban AID: ingin curhat saja, dengan nada datar dan dengan sikap serius. 
 
Data 28 
Status milik ADF: Arrgghhhh pengen ke liquid, Temeniiin.....(˘~˘) 
Komentar oleh BA: kalau Sekarang bayar, Rabu baru gratis. (28/2505/5) 
Jawaban BA: memberikan informasi kepada ADF, karena Aku beranggapan kalau 
mahasiswa menyukai apa-apa yang gratis. dengan nada datar dan dengan sikap serius. 
 
Data 32 
Status milik ADF: Saya lapar tapi nggak pengen makan. 
Komentar oleh AID: Ternyata memang harus meninggalkan dia, ADF. (32/2505/4) 
Jawaban AID: memang sengaja membicarakan hal lain yang tidak  berhubungan dengan 
makan. Alasannya karena saat Aku dan ADF sama-sama sedang online, Aku sekalian 




Status milik ADF  
Buat ade pacar saya (atau yg lebih tepatnya dianggap ade sama pacar saya): kamu tuh 
cantik De. Cantik banget! 
Tapi jangan jadiin itu alasan buat milikin semua cowok yang kamu mau, 
nanti kamu juga bakal capek dan tau bahwa kamu hanya butuh satu orang 
Hanya satu orang, yang bisa sayang, lindungi, dan terima kamu apa adanya, 
dan semoga saja saat kamu sadar nanti bukan pacar saya ya g kamu deketin lagi. (•ˆ⌣ˆ•) 
Komentar 
JN: Aku ora tau ngejek koe kecuali koe khilaf. :p (35/2505/4) 
Jawaban JN: bercanda. Tergantung konteks dan orang yang mengupdate satus, kalau 
pengupdate memang bisa diajak bercanda maka tidak ada batasan dalam berkomentar. 
Lagi pula, facebook adalah dunia maya, sehingga tidak perlu dianggap terlalu serius. 
Diujarkan dengan nada datar dan sikap bercanda. 
 
Data 36 
Status milik ADF  
Masa lalumu. Ya! Masa lalumu 
Tidak. Aku tidak bermasalah denganmu. Tapi masa lalumu 
Bolehkah Aku mengikatnya satu dengan tali? Lalu ku buang? 
Bolehkah? Tidak. Jangan. Atau ku bakar saja? 
Biar tak lagi menjadi sampah yang mengganggu otakku!! 
Komentar oleh JN: hahahahah Aku semalam langsung ngebo. (36/2505/2) 
Jawaban JN: karena biasanya ADF curhat dengan saya, dan antara curhatan dan di status 
facebook hampir sama. Tetapi karena saat itu saya tidak membalas sms (karena sudah 




Status milik IK: Malam Minggu rajin belajar, hmmm, anak pandai. 
Komentar oleh FM: Senin bimbingan bu M nggak IK? (54/2505/2) 
Jawaban FM: bertanya kepada IK, karena bisanya kami bimbingan skripsi setiap hari 







Status milik IK: Alhamdulillah, semua berjalan lancar sesuai rencana. 
Komentar oleh BBW: Amiiiin, siapa dulu koordinatornya....hahaha. (56/2505/1) 
Jawaban BBW: untuk bercanda saja, tapi berkat Aku juga acara tersebut lancar, karena 
Aku ikut  terlibat dalam acara tersebut. Diujarkan dengan nada datar dan sikap gembira 
dan santai.  
 
Data 61 
Status milik IK: Terang-terangan saja. Saya tidak suka dengan anda. 
Komentar oleh ADF: Saya juga tidak suka dengan "dia" IK. Mari kita hancurkan. 
(61/2505/1) 
Jawaban ADF: membenarkan pernyataan IK. Munculnya komentar tersebut karena apa 
yang dimaksud dalam status IK, dan juga ADF mengetahui orang yang dibenci oleh IK. 
Diujarkan dengan nada tinggi dan sikap serius. 
 
Data 62 
Status milik LP: Malam Minggu, ah kekasihku keluar dengan lelaki lain.wkwkwkwkwk. 
Komentar oleh AP: Mudhenge neng benteng karo aa' ledok,wkwkwk. 
DAMAI ITU INDAH! (62/2505/9) 
Jawaban AP: bercanda, diujarkan dengan nada datar dan sikap bercanda. 
Data 67 
Status milik BBW: Aku dilema. 
Komentar oleh IK: Hmmmm...... gayamu BBW... nggak balas chatku. Komene endi? 
Xixixii. (67/2505/2) 
Jawaban IK: untuk bertanya kepada BBW. Munculnya komentar tersebut karena 
sebelumnya sudah membicarakan suatu hal, yang kemudian BBW mengupdate status dan 
Aku bertanya lewat FB. Diucapkan dengan nada datar dan sikap serius. 
 
Data 70 
Status milik BBW: Jangan bilang kalau kosong lagi! 
Komentar oleh AP: hahahahha, neng puskom wae BBW. (70/2505/1) 
Jawaban AP: memberi saran, diujarkan dengan nada datar, sikap serius dan santai. 
 
Data 74 
Status milik WYA: Tak pernah memikirkan masa depan, mau jadi generasi seperti apa? 
Komentar oleh BA: WYA, punya buku Pragmatik nggak? Darurat ini, kalau nggak 
dipakai tapi. (74/2505/7) 
Jawaban BA: bertanya kepada WYA, karena tidak bisa menghubungi WYA secara 
langsung, jadi pada saat dia mengupdate status Aku sekalian mengutarakan maksudku. 
Diujarkan dengan nada datar dan sikap serius. 
 
Data 79 
Status milik AS: Disarankan cari buku referensi tapi sudah nggak terbit lagi, terus cari di 
mana? 
Komentar oleh ADF: Di hatimu, AS. :D (79/2505/1) 
Jawaban ADF: bercanda, karena mengetahui AS sedang stres mencari buku, sehingga 
memberikan komentar seperti itu bermaksud tidak membantu juga tidak menyusahkan, 
tapi lebih ke arah bercanda dan keluar dari konteks apa yang dicari oleh AS. Diujarkan 
dengan nada datar dan sikap santai. 
 
Data 80 
Status milik AS: Semakin engkau jauh semakin terasa dekat. Karena Aku tidak 
mengharuskan kehadiranmu selalu di sisiku, tapi cinta dan kasihmu selalu bersemayam di 




Komentar oleh SA: Tumben banget, lagi kangen sama tuut...tuuut...tuuut…. pa? 
(80/2505/1) 
Jawaban SA: menyindir tanpa menyebut nama kekasih AS. Diujarkan dengan nada datar 
dan sikap santai. 
 
Data 85 
Status milik AS: Alhamdulillah…Kelar, tinggal ngejar-ngejar dosen. :D 
Komentar oleh SM: Hussh..padaké pitik wae dikejar-kejar. Seperti judul lagu:"semakin 
kau kejar semakin kau jauh". (85/2505/2) 
Jawaban SM: mengkritik AS dalam menggunakan kata ‘ngejar-ngejar’. Diujarkan 
dengan nada tinggi dan sikap serius, gembira dan santai. 
 
Data 87 
Status milik AS: Semalam Aku jalan di hutan sendiri. Gelap sekali. Tiba-tiba bertemu 
dengan kuda belang-belanag putih dan hitam#hahaha#mimpi yang aneh. 
Komentar oleh SM: Episode 2: mbak NAD sudah ditemukan, sekarang yang hilang 
adalah AS. Ahaahaha :-D (87/2505/1) 
Jawaban SM: memberitahukan sesuatu kepada AS dengan cara mengingatkan kembali 
kejadian pada semester V. Diujarkan dengan nada datar dan sikap bercanda.  
 
Data 93 
Status milik AA: Bulan ada di depan mata. Di ujung gang gelap, dan kau berdiri di 
bawahnya. Lalu berlari. Selamat sibuk. Aku tidur sajalah. 
Komentar oleh ADFA: Nyiur bulan melambai-lambai,di tengah gang pesing luka dan 
bisa ku bawa berlari menerjang, mengaum. . . Auw auw auw Auwowo. (93/2505/1) 
Jawaban ADFA: itu hanya untuk mengejek AA saja, karena AA memakai bahasa terlalu 
nyastra, oleh karena itu diplesetkan menjadi ‘nyiur bulan melambai-lambai’, bulan jelas 
tidak mungkin melambai-lambai. Diujarkan dengan nada tinggi dan sikap mengejek. 
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Pelanggaran Prinsip Kerja Sama 
Maksim Kuantitas Maksim Kualitas Maksim Relevansi Maksim Cara 
1 (01/2505/1) √    
2 (08/2505/8) √    
3 (10/2505/1)   √    
4 (14/2505/10) √    
5 (15/2505/4) √    
6 (20/2505/1) √    
7 (28/2505/5) √    
8 (31/2505/1) √    
9 (37/2505/1) √    
10 (41/2505/1) √    
11 (44/2505/1) √    
12 (50/2505/4) √    
13 (59/2505/1) √    
14 (61/2505/1) √    
15 (70/2505/1) √    
16 (81/2505/1) √    
17 (85/2505/2) √    
18 (02/2505/21)  √   
19 (04/2505/1)  √   
20 (04/2505/4)  √   
21 (06/2505/20)  √   
22 (01/2505/5)   √  
23 (03/2505/1)   √  
24 (06/2505/25)    √ 
25 (07/2505/1)    √ 
26 (80/2505/1)    √ 
27 (05/2505/26) √ √   
28 (27/2505/9) √ √   
29 (40/2505/4) √ √   
30 (56/2505/1) √ √   
31 (72/2505/1) √ √   
32 (77/2505/1) √ √   
33 (82/2505/1) √ √   
34 (87/2505/1) √ √   
35 (91/2505/1) √ √   
36 (92/2505/1) √ √   
37 (95/2505/16) √ √   
38 (60/2505/1) √ √   
39 (21/2505/3) √  √  
40 (67/2505/2) √  √  





1. Maksim Kuantitas 
(01/2505/1): Hidup Sasindo 07. Kalau kalah, pindah agama.  
(08/2505/8): Koe nyebai, aku berharap kamu berbohong dengan 37 lembar, 
membuatku susah makan.  
(10/2505/1): Sadar atau tidak orang yg kamu nanti itu bisa berubah menjadi alasan 
kamu menyesal. Kenapa bisa dia. Kenapa bodoh mengharapkan dia, dan kenapa 
bisa percaya atas semua kebohongan yang dia ciptakan. Suatu saat kamu pasti 
ngerasain hal itu.  
(14/2505/10): Weh??? ilang hapemu (B)???kapok...cen mang kowe nek tak 
tinggal mesti kelangan terus kok...hihihihi. Hape Android kae tah?  
(15/2505/4): Maaf ya BA Aku meninggalkanmu terlalu lama. wkwkwkwk...enteni 
Aku bali akhir bulan, Lik wkwk.  
(20/2505/1):Termasuk anda juga aneh, hahaha.  
(28/2505/5): Kalau Sekarang bayar, Rabu baru gratis.  
(31/2505/1): Sabar  
(37/2505/1): Kamu mesti njagoin wasitnya yo?wkwkwk  
(41/2505/1): Meh mancing po layat kui Lek, haha.  
(44/2505/1): Kenapa kau tak memikirkan betapa frustasinya mereka punya kakak 
sepertimu.  
(50/2505/4): Ayo nonton bareng ah HD, ana film korea apik ora?  
42 (13/2505/3) √   √ 
43 (47/2505/7) √   √ 
44 (24/2505/8) √ √ √  
45 (32/2505/4) √ √ √  
46 (34/2505/4) √ √ √  
47 (35/2505/4) √ √ √  
48 (36/2505/2) √ √ √  
49 (42/2505/1) √ √ √  
50 (54/2505/2) √ √ √  
51 (62/2505/9) √ √ √  
52 (63/2505/3) √ √ √  
53 (64/2505/4) √ √ √  
54 (68/2505/3) √ √ √  
55 (69/2505/19) √ √ √  
56 (74/2505/7) √ √ √  
57 (76/2505/1) √ √ √  
58 (97/2505/1) √ √ √  
59 (18/2505/1) √ √  √ 
60 (45/2505/1) √ √  √ 
61 (52/2505/3) √ √  √ 
62 (19/2505/6) √  √ √ 
63 (93/2505/1) √ √ √ √ 
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(59/2505/1): Aku ora melu-melu, wes tekan ngomah. wakakwkk  
(61/2505/1): Saya juga tidak suka dengan "dia", IK. Mari kita hancurkan. 
(70/2505/1): neng puskom wae, BBW.  
(85/2505/2): Hussh..padaké pitik wae dikejar-kejar.  
 
2. Maksim Kualitas  
(02/2505/21): Mesti kowe oleh peran sebagai perempuan.   
(04/2505/1): Menceritakan wanita dalam gempa.  
(04/2505/4): Iku pasti gempa tadi malam yang dimaksud. (04/2505/4) 
(06/2505/20): Skandal asmara mantan PU.  
 
3. Maksim Relevansi 
(01/2505/5): Yee...semangat, semoga kalah.  
(03/2505/1): Balas SMSku  
 
4. Maksim Cara  
(06/2505/25): Sebenarnya saya juga tidak mau ikut-ikut, tapi melihat ada sesuatu 
yang menyangkut kata 'sandal' di atas jadi ingin ikut-ikut,  iya ayo siapa berani 
bayar tinggi akan saya buka sandal dan skandal mantan PU kita ini.   
(07/2505/1): Cie cie bu pimpro jilid 2, i know who? What ur talking about.  
(80/2505/1): Tumben banget, lagi kangen sama tuut...tuuut...tuuut…. pa?  
 
5. Maksim Kuantitas dan Kualitas 
(05/2505/26): Haha kukira ANK  sedang menulis kasusnya 2 tahun  silam. Nama 
tokoh disamarkan.  
(27/2505/9): Saya juga merindukan saya yang dulu sayang  
(40/2505/4): Dicolong wae panganane hahaha.  
(56/2505/1): Amiiiin, siapa dulu koordinatornya....hahaha.  
(72/2505/1): (72/2505/1): Plus Homo  
(77/2505/1): Kono yok gek ndang tobat, cocok nggo kowe ki, hahaha.  
(82/2505/1): Stres= gangguan pada Jiwa.  
(87/2505/1): Episode 2: mbak NAD), sudah ditemukan, sekarang yang hilang 
adalah AS.  
(91/2505/1): Nyawang rupamu ki wes jijik, juh!  
(92/2505/1): Kau tidak salah ketik? "perempuan", dan bukan "lelaki"? syukurlah 
kalau begitu.  
(95/2505/16): Aku wong kota udu, cuk. Tangerang kie.  
(60/2505/1): ADF datang bu guyu.  
 
6. Maksim Kuantitas dan Relevansi  
(21/2505/3): Utekmu kui le mendung, juh.  
(67/2505/2): Hmmmm...... gayamu (W)... nggak balas chatku. Komene endi? 
Xixixii.  





7. Maksim Kuantitas dan Cara  
(13/2505/3): Wah tandanya kurang sedekah tuh, BA. Kalau pengen sedekah 
dalam bentuk uang atau barang hubungi Aku aja. Pasti diterima. Hahahahaha  
(47/2505/7): Pikir sante, gawe tenang. Kita semua tahu, kehidupan bisa diartikan 
terdiri dari dua hal. Kadang suka, kadang duka, kadang tangis kadang tawa, ada 
benar ada salah. Ndak nek apik tok, gak seru, gak kayak di film-film itu lho.  
 
8. Maksim Kuantitas, Kualitas, Relevansi  
(24/2505/8): Eh ADF, mau tanya udah berapa kali konsul pak Z?  
(32/2505/4): Ternyata memang harus meninggalkan dia, ADF.  
(34/2505/4): Es krim deh  
(35/2505/4): Aku ora tau ngejek koe kecuali koe khilaf.   
(36/2505/2): Aku semalam langsung ngebo.  
(42/2505/1): JN, piye saiki kita berpikir latihan jadi pas ada main selalu siap. 
(54/2505/2): Senin bimbingan bu M nggak, IK?  
(62/2505/9): Mudhenge neng benteng karo aa' ledok,wkwkwk. DAMAI ITU 
INDAH!  
(63/2505/3): Embeeeekkk!!!!  
(64/2505/4): Heh majikan pelacur, diam saja, tadi kan sudah dapat suap. 
wkwkwkwk  
(68/2505/3): Tanyakan pada dosen pembimbing anda.  
(69/2505/19): SMSku kok ora dibalas, BBW?  
(74/2505/7): WYA, punya buku Pragmatik nggak? Darurat ini, kalau nggak 
dipakai tapi.  
(76/2505/1): Endi kaose juh?  
(97/2505/1): Terima kasih, Aku juga. :D  
 
9.Maksim Kuantitas, Kualitas, Cara  
(18/2505/1): Semoga saja ingatanku buruk, hahahaha.  
(45/2505/1): Wah makane ojo di ithik-ithik kabele ndak keri.  
(52/2505/3): Ora mung minta maaf, palingan, jalan dari rumah masing-masing, 
menuju kos kawan kita tersebut untuk selanjutnya setiap tiga langkah, berhenti, 
njipuk kembang terus dipangan (opo hubungane). 
 
10. Maksim Kuantitas, Relevansi, Cara  
(19/2505/6): Narik bajaj, becak, dll. Koyo wong waras kowe, BA. ckckckckck, isih 
mati lampu tah?  
 
11. Maksim Kuantitas, Kualitas, Relevansi, Cara  
(93/2505/1): Nyiur bulan melambai-lambai,di tengah gang pesing luka dan bisa 
ku bawa berlari menerjang, mengaum. . . Auw auw auw Auwowo.  
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Tabel 6. Penentuan Fungsi Pelanggaran Prinsip Kerja Sama 
No. Nomor Data Fungsi Tuturan Fungsi Paling 
Dominan Ekspresif Direktif Representatif 
1 (01/2505/5) √ √  Ekspresif 
2 (06/2505/25) √  √ Ekspresif 
3 (14/2505/10) √  √ Ekspresif 
4 (15/2505/4) √ √  Ekspresif 
5 (18/2505/1) √   Ekspresif 
6 (19/2505/6) √  √ Ekspresif 
7 (20/2505/1) √   Ekspresif 
8 (21/2505/3) √   Ekspresif 
9 (35/2505/4) √  √ Ekspresif 
10 (37/2505/1) √  √ Ekspresif 
11 (41/2505/1) √  √ Ekspresif 
12 (45/2505/1) √ √  Ekspresif 
13 (56/2505/1) √   Ekspresif 
14 (60/2505/1) √  √ Ekspresif 
15 (62/2505/9) √   Ekspresif 
16 (63/2505/3) √   Ekspresif 
17 (64/2505/4) √ √  Ekspresif 
18 (77/2505/1) √ √  Ekspresif 
19 (79/2505/1) √  √ Ekspresif 
20 (82/2505/1) √  √ Ekspresif 
21 (91/2505/1) √   Ekspresif 
22 (97/2505/1) √   Ekspresif 
23 (36/2505/2) √ √ Ekspresif
24 (85/2505/2)  √  Direktif 
25 (03/2505/1)  √  Direktif 
26 (05/2505/26)  √  Direktif 
27 (07/2505/1) √ √  Direktif 
28 (13/2505/3) √ √  Direktif 
29 (80/2505/1)  √  Direktif 
30 (24/2505/8)  √  Direktif 
31 (50/2505/4)  √  Direktif 
32 (76/2505/1)  √  Direktif 
33 (54/2505/2)  √  Direktif 
34 (95/2505/16)  √  Direktif 
35 (67/2505/2)  √  Direktif 
36 (69/2505/19)  √  Direktif 
37 (74/2505/7)  √  Direktif 
38 (31/2505/1)  √  Direktif 
39 (47/2505/7)  √  Direktif 
40 (40/2505/4)  √  Direktif 
41 (10/2505/3)  √  Direktif 





43 (93/2505/1)  √  Direktif 
44 (68/2505/3) √ √  Direktif 
45 (70/2505/1)  √  Direktif 
46 (02/2505/21)  √  Direktif 
47 (04/2505/1)  √  Direktif 
48 (04/2505/4)  √  Direktif 
49 (06/2505/20)  √ √ Direktif 
50 (92/2505/1)  √  Direktif 
51 (01/2505/1)  √  Direktif 
52 (52/2505/3)  √  Direktif 
53 (27/2505/9)   √ Representatif 
54 (32/2505/4)   √ Representatif 
55 (28/2505/5)   √ Representatif 
56 (59/2505/1)   √ Representatif 
57 (42/2505/1)   √ Representatif 
58 (81/2505/1)  √ √ Representatif 
59 (87/2505/1) √  √ Representatif 
60 (72/2505/1)   √ Representatif 
61 (34/2505/4) √  √ Representatif 
62 (61/2505/1)   √ Representatif 








DATA STATUS DAN KOMENTAR PADA KOMUNIKASI FACEBOOK 
MAHASISWA BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA ANGKATAN 2007 
 
































































































































































































































































































































































































































































































































11. Pelanggaran Maksim Kuantitas, Kualitas, Relevansi, Cara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
